
 
 

 
 

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF OLEH PENGGEMAR K-POP  

BERDASARKAN TEORI KONSUMSI IMAM AL-GHAZALI 

(Studi Kasus Pada Komunitas K-Pop Family Purwokerto) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

 

Oleh: 

ALIFA JABAL RAHMA 

NIM. 2017201193 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

JURUSAN EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

2024 



 
  

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



 
  

iii 
 

P 



 
  

iv 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

  



 
  

v 
 

MOTTO 

Bad luck today, do it now!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
  

vi 
 

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF OLEH PENGGEMAR K-POP  

BERDASARKAN TEORI KONSUMSI AL-GHAZALI 

(Studi Kasus Pada Komunitas K-Pop Family Purwokerto) 

 

Oleh: Alifa Jabal Rahma 

NIM: 2017201193 

Email: fafajabalrahma@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Fenomena Korean wave atau Hallyu saat ini sedang sangat populer di 

berbagai belahan dunia, termasuk di kalangan remaja di Indonesia. Tren ini telah 

mendorong peningkatan konsumsi di kalangan penggemar K-pop, di mana banyak 

dari mereka kesulitan untuk membedakan antara kebutuhan yang sebenarnya dan 

sekadar keinginan untuk mengikuti gaya hidup atau tren yang tengah berlangsung. 

Aktivitas konsumsi ini meliputi pembelian album, merchandise, pengumpulan photocard, 

serta menonton konser dan berbagai kegiatan terkait lainnya. Akibatnya, para penggemar 

sering kali terjebak dalam pola konsumsi berlebihan demi mendukung idola atau 

meniru budaya yang mereka kagumi. Penelitian ini dilakukan agar mengetahui 

menjadi penggemar K-Pop dapat mempengaruhi perubahan perilaku konsumtif 

pada masyarakat di Purwokerto, serta untuk mengetahui perilaku konsumtif 

penggemar K-pop di Purwokerto berdasarkan teori konsumsi Imam Al-Ghazali. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pencarian data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan utama dalam 

penelitian ini merupakan penggemar K-Pop yang mengikuti komunitas K-Pop 

Family Purwokerto.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perubahan perilaku konsumtif 

pada penggemar K-Pop yang ada di Purwokerto dengan melakukan pembelian 

beberapa barang yang berbau K-Pop secara berlebihan. Selain itu perilaku 

konsumtif anggota komunitas K-Pop Family Purwokerto belum sepenuhnya selaras 

dengan prinsip konsumsi menurut Al-Ghazali karena mereka masih mementingkan 

hawa nafsu dalam membeli suatu barang yang berhubungan dengan K-Pop. Dengan 

adanya partisipasi dari anggota komunitas dalam kegiatan donasi menunjukkan 

bahwa adanya upaya untuk menjaga keseimbangan dalam penggunaan harta. 

 

Kata Kunci : Perilaku Konsumtif, Komunitas K-Pop Family Purwokerto, Teori 

Konsumsi Perspektif Imam Al Ghazali 
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ABSTRACT 

The phenomenon of the Korean Wave, or Hallyu, is currently very popular 

in various parts of the world, including among teenagers in Indonesia. This trend 

has led to an increase in consumption among K-pop fans, many of whom struggle 

to distinguish between actual needs and the mere desire to follow a lifestyle or 

trend. This consumption activity includes purchasing albums, merchandise, 

collecting photocards, as well as attending concerts and other related activities. As 

a result, fans often fall into excessive consumption patterns in order to support their 

idols or imitate the culture they admire. 

This study was conducted to understand how being a K-pop fan can 

influence changes in consumer behavior in the community of Purwokerto and to 

analyze the consumptive behavior of K-pop fans in Purwokerto based on the 

consumption theory of Imam Al-Ghazali. This type of research is field research, 

employing a qualitative research approach. Data collection was carried out 

through interviews, observations, and documentation. The main informants in this 

study were K-pop fans who are members of the K-Pop Family Purwokerto 

community. 

The research results indicate a change in the consumptive behavior of K-

pop fans in Purwokerto, with excessive purchases of K-pop-related items. 

Moreover, the consumptive behavior of members of the K-Pop Family Purwokerto 

community is not fully aligned with Al-Ghazali’s principles of consumption, as they 

still prioritize desires in purchasing K-pop-related goods. However, the 

participation of community members in donation activities shows an effort to 

maintain balance in the use of wealth. 

Keywords : Consumptive Behavior, Purwokerto K-Pop Family Community, 

Consumption Theory from Imam Al Ghazali's Perspective 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/u/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ša’ š es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ȟ h ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 źal ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 şad s es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad d de (dengan garis di bawah) ض

 ţa t te (dengan garis di bawah) ط

 ża z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 ghain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah عد ة

3. Ta’marbutah Di Akhir Kata Bila Dimatikan Ditulis H 

 ditulis Jizyah جزية ditulis Hikmah حكمة
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ لياء الأو امة كر

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan berharakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

لفطرازكا ة   ditulis Zakât al-fitr 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah ditulis a 

  َ  Kasrah ditulis i 

  َ  Dammah ditulis u 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a 

  ditulis Jâhiliyah جا هلية 

2. Fathah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i 

 ditulis Kârim كر يم 

4. Dammah = wawu mati ditulis u 

 ditulis furûd فر و ض 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم
 ditulis u’iddat أعدت

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 ditulis al-qiyâs القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 ditulis As-samâ السماء

 



 
  

x 
 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Zawi al-furûd ذ وئ الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Korean wave merupakan istilah yang diberikan untuk budaya pop Korea 

Selatan yang tersebar secara global di berbagai negara. Korean wave bisa 

disebut juga dengan Korean Hallyu. Hallyu merupakan istilah yang pertama 

kali digunakan oleh seorang jurnalis di Beijing pada tahun 2001, mencerminkan 

peningkatan popularitas budaya Korea di Tiongkok (Cho, 2005) . Dalam 

penyebaran budaya Korea Selatan ini, ada beberapa alternatif salah satunya 

adalah melalui musik. Musik tersebut saat ini menjadi hal yang sering dijumpai 

yaitu K-Pop. K-Pop yang merupakan singkatan dari Korean Pop adalah sebuah 

genre musik terdiri dari pop, dance, electropop, hip hop, rock, R&B dan 

electronic music yang berasal dari Korea Selatan. K-Pop yang terkenal sekarang 

dimulai pada tahun 90-an, namun baru mencapai bentuknya yang sekarang 

setelah beberapa dekade mengalami percampuran budaya. Pada akhir dekade 

ini, genre ini mendominasi panggung musik. Saat ini, K-Pop bukan lagi sekadar 

genre musik, melainkan sebuah subkultur remaja. Pemerintah Korea sendiri 

juga mendukung K-Pop sebagai ajang untuk mempromosikan merek negara 

Korea Selatan di dunia Internasional. K-Pop berhasil mengambil perhatian 

banyak orang dan menjadi salah satu industri yang paling sukses di bidang 

hiburan. Berdasarkan keterangan dari Korean Fondation atau KF, penggemar 

K-Pop di seluruh dunia berjumlah 178 juta orang pada tahun 2022. Jumlah 

tersebut ternyata mengalami peningkatan sebanyak 19 kali lipat jika 

dibandingkan dengan tahun 2012. Sampai saat ini K-Pop masih mengalami 

perkembangan tidak hanya di kawasan Asia Timur, namun merambah hingga 

kawasan Asia Tenggara. Penggemar K-pop yang berada di Asia dan Oceania 

memiliki jumlah angka tertinggi, terdapat 70,59 juta anggota di 457 fans club. 

Amerika menempati posisi kedua, yakni 11,8 juta anggota di 712 fans club. 

Kemudian disusul oleh Eropa sebanyak 6,57 juta anggota di 534 klub, serta 

Afrika dan Timur Tengah sebanyak 230 ribu anggota di 140 fans club. 
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Sementara itu di Jepang, penggemar Hallyu melesat tiga kali lipat melebihi 300 

ribu anggota. Pertumbuhan penggemar di negara-negara Asia lainnya juga terus 

terjadi (Cahyani & Purnamasari, 2019).  

Indonesia termasuk sebagai salah satu negara yang ada di Asia Tenggara 

dengan keberagaman budaya yang dihasilkan oleh berbagai kelompok 

masyarakat. Wilayah yang terbentang luas mulai dari ujung barat hingga ke 

ujung timur Indonesia menjadi faktor yang mampu menghasilkan hal tersebut. 

Indonesia Investments (2022) juga melihat bahwa 17.000 pulau dan 255 juta 

masyarakat. Indonesia menjadi satu implikasi yang menunjukkan bahwa 

Indonesia dapat dikategorikan sebagai negara dengan keanekaragaman budaya, 

etnis, agama, maupun linguistik. Kelompok masyarakat dari setiap daerah di 

Indonesia menghasilkan berbagai gagasan yang menjadi landasan dalam 

bertingkah laku di tengah kehidupan sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bagaimana Indonesia sebagai negara multikultural yang memiliki 

keanekaragaman budaya yang cukup kompleks. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang terkena dampak dari Korean wave.  

Indonesia terletak di posisi pertama sebagai negara yang memiliki 

penggemar K-Pop terbanyak di dunia (Alifah, 2022). Menurut laporan yang 

diterbitkan oleh Twitter pada tanggal 26 Januari 2021, Indonesia menonjol 

sebagai negara yang paling aktif dalam menghasilkan percakapan terkait 

fenomena K-Pop di platform media sosial Twitter. Analisis tersebut 

mengungkapkan bahwa dari tahun 2020 hingga 2021, terjadi peningkatan 

signifikan dalam volume percakapan global terkait K-Pop di Twitter, dari 6,7 

miliar ke 7,8 miliar Tweet. Peningkatan sebesar 16% ini mencerminkan 

pertumbuhan yang substansial dalam minat dan partisipasi masyarakat dalam 

diskusi mengenai K-Pop di platform tersebut selama tahun tersebut. Melalui 

analisis mendalam, Twitter berhasil mengidentifikasi 20 negara yang menjadi 

pusat utama dalam pembicaraan mengenai K-Pop, 20 negara dengan basis 

penggemar K-Pop terbesar, serta artis-artis K-Pop yang paling diminati, baik 

secara global maupun di tingkat lokal di Indonesia. Hasilnya menunjukkan 

bahwa Indonesia secara konsisten menempati posisi terdepan dalam hal jumlah 
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Tweet yang membahas K-Pop selama dua tahun berturut-turut, menandakan 

tingkat kepopuleran yang signifikan dari fenomena ini di kalangan pengguna 

Twitter di Indonesia. Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan fenomena 

yang menarik dalam dinamika budaya digital, di mana K-Pop telah berhasil 

membangun dan memelihara basis penggemar yang kuat di Indonesia, yang 

tercermin dalam aktivitas yang berkelanjutan dan tinggi dalam pembicaraan 

sosial mengenai topik tersebut di platform Twitter.  

Adanya K-pop di Indonesia ini membuat banyaknya masyarakat yang 

menggemari musik dari Korea Selatan ini, Para penggemar ini tersebar di 

seluruh di daerah sehingga para penggemar membentuk suatu kelompok atau 

komunitas penggemar K-Pop di beberapa daerah. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh tim berita IDN Times, data dikumpulkan dari 580 responden 

melalui media survei elektronik yang disebarkan di seluruh Indonesia dari 

Desember 2018 hingga Januari 2019. Tujuan survei ini adalah untuk memahami 

demografi responden dan mengevaluasi sejauh mana penggemar K-Pop mampu 

mendukung hobi mereka secara finansial 

Gambar 1. 1  

Penyebaran Fans K-Pop di Indonesia 

 

Sumber : idntimes.com 

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh IDN Times, penggemar K-Pop 

telah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. Meskipun mayoritas penggemar 
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masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, dengan jumlah mencapai 76,7 persen dari 

total responden, namun terdapat juga proporsi yang signifikan dari penggemar 

di luar Pulau Jawa, yang jika digabungkan mencapai 23,2 persen. Meskipun 

distribusi penggemar belum merata di seluruh wilayah Indonesia, namun dapat 

disimpulkan bahwa K-Pop telah meraih popularitas yang luas, dari wilayah 

Sabang hingga Merauke. Menurut Storey (dalam Achmada & Sadewo, 2014) 

konsumsi atas suatu budaya populer akan selalu memunculkan adanya 

kelompok penggemar, bahwa penggemar adalah bagian paling tampak dari 

khalayak teks dan praktik budaya pop. Korean-pop mampu membentuk sebuah 

dunia baru, menghasilkan nilai-nilai baru, dan juga melahirkan tren baru yang 

diikuti oleh banyak orang, mereka akan cenderung mengikuti perkembangan 

musik-musik terbaru asal Korea Selatan tersebut. 

Kepopuleran K-Pop di Indonesia juga ditandai dengan banyaknya 

perusahaan yang menggunakan idol K-Pop sebagai Brand Ambassador untuk 

produk mereka. Mulai dari produk makanan sampai produk kecantikan, mereka 

berlomba-lomba menggunakan idol K-Pop untuk menarik perhatian konsumen 

terutama penggemar K-Pop. Hal ini disebabkan karena penggemar K-Pop 

terkenal akan kesetiaannya kepada idola mereka, mereka akan berusaha 

membeli dan mempromosikan produk tersebut sebagai bentuk dukungan 

terhadap idola mereka. Terlebih lagi apabila brand tersebut juga menyertakan 

merchandise limited edition. Contohnya pada brand Scarlett Whitening yang 

menggunakan EXO sebagai brand ambassador. Pada Juni 2023, Scarlett 

Whitening akan bergabung dengan boyband Korea Selatan EXO untuk menjadi 

New Glow Ambassador. Tujuannya adalah untuk memperluas produknya ke 

konsumen Indonesia dan menjangkau lebih banyak penggemar K-Pop (Dian, 

2023). Produk ini membuat paket bundling dengan photocard EXO didalamnya 

dengan stok yang tidak banyak sehingga penggemar berburu untuk membeli 

produk tersebut. Penjualan Scarlett Whitening mencapai 1 Miliar setelah 

boyband EXO menjadi new glow ambassador, serta produk yang baru 

launching langsung sold out sebanyak 12 ribu. Hasil tersebut di dapatkan hanya 

dalam 4 Jam 20 menit (Hilal, 2023). Produk kolaborasi ini juga telah terjual 
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lebih dari ratusan ribu produk dan meraup pendapatan miliaran. Kolaborasi 

tersebut juga berhasil membawa Scarlett Whitening mendapat rekor MURI 

dengan penjualan parfum terbanyak secara daring selama 30 menit (Nugraini, 

2023). Keberhasilan tersebut tentu tidak terlepas dari kredibilitas EXO sebagai 

brand ambassador, strategi promosi, dan fenomena yang terjadi dalam 

konsumen. Hal ini membuktikan bahwa EXO merupakan salah satu boyband 

terpopuler di kalangan masyarakat. Menggandeng EXO sebagai brand 

ambassador Scarlett Whitening diyakini akan meningkatkan minat konsumen 

untuk membeli produk Scarlett Whitening (Yunita Tri Arviani & Jaya 

Ramadaey Bangsa, 2024). Selain itu, dibuktikan juga bahwa penggemar akan 

berusaha membeli barang apapun yang berkaitan dengan idol mereka seperti 

membeli album dan beberapa barang yang bisa dikoleksi untuk menunjukkan 

dukungan mereka terhadap idolanya. 

Dunia K-pop tidak asing adanya pembelian merchandise official dan 

merchandise unofficial. Merchandise official adalah produk dari perusahaan 

yang mensponsori atau menaungi grup idola tersebut. Produknya adalah 

Album musik, photobook, memories, jaket, kaus, lightstick, dll. Merchandise 

unofficial adalah produk yang dibuat oleh penggemar yang memiliki 

kreativitas. Kreativitas tersebut ditunjukkan dengan membuat desain yang 

berhubungan dengan idola mereka dan tidak diperjual belikan atas nama 

perusahaan artis K-Pop tersebut. Album merupakan salah satu barang yang 

paling sering dibeli oleh penggemar K-Pop. Para penggemar menabung untuk 

membeli album idola mereka dalam jumlah besar. Menurut situs berita 

idntimes.com, harga sebuah album K-Pop sekitar 300.000 hingga 500.000 

rupiah, termasuk pajak EMS, tetapi harga tersebut bervariasi sesuai dengan 

jumlah versi yang akan dibeli. 

Kepopuleran K-Pop ini cukup berpengaruh pada minat beli seorang 

penggemar. Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat beli 

seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu produk baik faktor internal 

maupun eksternal (Kusumastuti, 2020). Minat pembeli seorang penggemar bisa 

sangat meningkat tergantung pada tingkat ketertarikan dan keterikatan 
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emosional mereka terhadap idola atau produk yang terkait dengan K-Pop. 

Tingkat keterikatan ini biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

intensitas interaksi dengan konten K-Pop, pengaruh dari komunitas penggemar, 

dan tren yang berkembang di media sosial. Selain itu, persepsi terhadap kualitas 

produk, rekomendasi dari sesama penggemar, dan eksklusivitas merchandise 

atau acara yang dihadirkan juga berperan besar dalam memicu minat beli yang 

tinggi. Semakin besar ikatan emosional dan sosial yang dirasakan oleh 

penggemar, semakin kuat pula minat beli mereka terhadap produk-produk yang 

berkaitan dengan K-Pop. 

Semakin kuat minat beli dari seorang penggemar bisa menyebabkan 

kurangnya kontrol terhadap nafsu membeli suatu barang yang nantinya akan 

berdampak pada perilaku konsumtif. Penggemar K-Pop biasanya rela untuk 

menghabiskan banyak uang demi idolanya. Meningkatnya budaya K-pop 

ternyata cukup mendatangkan pengaruh terhadap perilaku penggemar. 

Fenomena ini dapat dilihat dari seringnya terjadi perselisihan sesama fans K-

pop, perilaku tidak terkontrol di tempat umum dan mempunyai tingkah laku 

konsumtif (Etikasari, 2018). Tingkah laku konsumtif yang banyak diadopsi 

oleh para pengagum K-pop antara lain berbelanja album, merchandise, dan 

menyaksikan konser (Cesara & Putri, 2020). Para fans tak segan untuk 

mengeluarkan sejumlah uang untuk membeli album, merchandise, tiket konser, 

photocard, dll yang tak sedikit berujung pada perilaku yang konsumtif. Budaya 

konsumtif mencerminkan tendensi seseorang dalam bertingkah laku berlebihan 

ketika membelanjakan uangnya terhadap sesuatu secara tidak logis dan lebih 

mengedepankan kemauan (Wahyuni et al, 2019). Menurut Melina & 

Wulandari (2018) sikap konsumtif merupakan sikap seseorang yang bukan lagi 

berbasiskan kepada analisis yang logis, lebih bertendensi materialistik, 

kehendak yang tinggi untuk mendapatkan barang-barang mewah yang 

berlebihan dan penggunaan segala sesuatu yang dianggap berharga tinggi dan 

dipaksa oleh keinginan irasional untuk mencapai ego kepuasan saja 

dibandingkan kebutuhan. Sikap konsumtif adalah suatu tendensi manusia 

dalam berkonsumsi yang tak berbatas, atau keinginan untuk mendapatkan 
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suatu benda secara melibihi kenormalan dan tidak melalui suatu tahap 

perencanaan yang baik (Attan & Natsir, 2023).  

Sebagai salah satu contoh, penggemar BTS atau ARMY menjadi fanbase 

yang paling rajin membelanjakan uangnya. Mereka menghabiskan kira-kira 

1.422 Dolar (Rp. 20 juta) untuk beli merchandise, 15 album dan ep dan 

menonton konser setidaknya sampai lima kali. Sebagai perbandingan, anggota 

fanbase TWICE “ONCE” bisa membelanjakan sekitar $824 (Rp12 juta) untuk 

mengoleksi merchandise dan 14 album, serta menonton konser mereka empat 

kali. Sementara itu, Blinks yang merupakan fanbase dari girlgroup Blackpink 

yang menghabiskan setidaknya $665 (Rp9,3 juta) untuk melengkapi koleksi 

dan nonton konser Blackpink. Debut pada 2016, girlband satu ini baru 

mengeluarkan lima album dan EP. Penggemar K-Pop hobi mengumpulkan 

bonus photocard. Biasanya foto satu anggota akan disisipkan dalam setiap 

album, sehingga penggemar terdorong membeli lagi untuk melengkapi koleksi 

fotonya atau sampai mendapatkan foto bias mereka. Beberapa dari mereka 

membeli langsung photocard dari reseller online. Salah satu penggemar yang 

bernama Wee Li Shyen adalah penggemar berat BTS. Perempuan 20 tahun ini 

sudah mengeluarkan setidaknya 747 Dolar atau setara Rp10 juta untuk 

membeli barang printilan BTS. Dia menonton konser idola di Singapura tahun 

lalu. Setelah itu, Wee juga membeli semua album mereka dan aksesoris 

seperti light stick dan boneka plushie. Dia bahkan punya “altar” khusus di 

kamar untuk memajang koleksi BTS miliknya. 

Kurangnya kontrol terhadap nafsu membeli ini dapat menyebabkan 

penggemar membeli barang-barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan dan 

lebih didorong oleh dorongan emosional atau tekanan sosial. Dalam jangka 

panjang, perilaku konsumtif yang tidak terkendali ini bisa berdampak negatif 

pada kondisi keuangan mereka, bahkan mengarah pada masalah finansial atau 

kecanduan belanja. Terdapat salah satu kasus dari seorang remaja perempuan 

asal Filipina menghebohkan publik karena aksi ekstremnya dalam memenuhi 

hasrat koleksi merchandise K-Pop. Dilansir dari AllKpop, remaja ini nekat 

mencuri uang dari bisnis keluarganya. Awalnya, dia hanya menggunakan uang 
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saku pribadi untuk membeli merchandise idolanya, namun ketika uang tersebut 

mulai habis, ia tergoda untuk mengambil lebih dari sekadar yang ia miliki. Tak 

tanggung-tanggung, gadis muda ini mencuri lebih dari 2 juta Peso atau setara 

Rp. 559,3 juta dari mesin kasir neneknya untuk membeli ribuan item 

merchandise. Dalam menjalankan aksinya, remaja tersebut bahkan 

menyembunyikan tumpukan merchandise di dalam lemari, berharap agar 

tindakannya tak diketahui oleh keluarga. Namun, upaya tersebut hanya bertahan 

sementara. Keluarganya akhirnya menemukan kotak besar penuh dengan 

merchandise yang ia sembunyikan, hingga perbuatannya terungkap. Dari total 

uang curian senilai Rp775,1 juta, dilaporkan ia telah berhasil mengumpulkan 

lebih dari 3.000 photocard, memperlihatkan betapa kuatnya obsesi yang ia 

rasakan. Berita ini membuktikan bahwa terdapat dampak perilaku konsumtif 

yang tidak terkendali. Hasrat untuk mendukung idola memang wajar, tetapi 

berita ini menunjukkan pentingnya pengendalian diri dan kewaspadaan agar 

tidak terjebak dalam pola perilaku yang merugikan, baik bagi diri sendiri 

maupun keluarga. 

Di Indonesia juga pernah ada kasus penipuan yang dialami oleh 

penggemar K-Pop. Peristiwa itu terjadi pada tahun 2021, kasus penipuan 

dengan modus penjualan album K-Pop. Pelaku merupakan salah satu pelajar 

berusia 16 tahun di Jawa Tengah. Pelaku menawarkan harga album K-pop yang 

lebih murah dibandingkan penjual lainnya. Menurut pengakuan korban, ia 

sudah 2 kali melakukan transaksi dengan pelaku. Kedua pesanannya tersebut 

datang dengan cepat dengan harga yang murah. Namun, pada pemesanan ke 3, 

pelaku tidak kunjung mengirim pesanan yang totalnya sekitar Rp. 7 juta 

tersebut. Dari kasus ini, diperkirakan ada puluhan korban dengan kerugian 

mencapai puluhan juta rupiah. Berita menunjukkan bahwa kasus penipuan yang 

melibatkan penggemar K-Pop di Indonesia dapat berdampak signifikan pada 

kepercayaan dan keamanan transaksi online di kalangan penggemar. Modus 

penipuan yang dilakukan oleh pelaku berusia 16 tahun ini memanfaatkan 

ketertarikan penggemar terhadap produk K-Pop dengan menawarkan harga 

album yang jauh lebih murah. Meskipun korban awalnya merasa puas dengan 
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transaksi sebelumnya, pengalaman negatif pada pemesanan ketiga 

menunjukkan bahwa tidak semua penawaran yang terlihat menarik dapat 

dipercaya. Dengan jumlah korban yang diperkirakan mencapai puluhan orang 

dan total kerugian yang signifikan, hal ini menekankan pentingnya 

kewaspadaan dan pengetahuan mengenai cara bertransaksi yang aman di era 

digital. 

Penggemar K-pop biasanya memiliki forum-forum khusus yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan sharing secara beramai-ramai. 

Forum-forum ini umumnya adalah situs yang dibuat oleh penggemar dan 

diperuntukkan bagi penggemar pula, forum-forum ini biasanya seperti grup chat 

bagi penggemar yang menggemari idola mereka. Tidak hanya melalui forum, 

tetapi situs-situs jejaring sosial seperti twitter, Facebook, blog, Instagram, dan 

Youtube juga memudahkan mereka dalam melakukan kegiatan sebagai 

penggemar. Melalui forum atau jejaring sosial mereka bisa membicarakan 

berbagai macam hal mulai dari video klip yang baru keluar hingga gaya rambut 

sang idola yang terus berganti-ganti serta berita-berita yang menyangkut sang 

idola. Para penggemar selain membicarakan mengenai idolanya, mereka pun 

juga sering mengonsumsi suatu produk-produk dari idolanya tersebut. Menurut 

penelitian Sri Fatimah Dalimunthe, bergabung dalam komunitas penggemar K-

Pop ternyata dapat meningkatkan hasrat konsumtif para penggemarnya. Melihat 

anggota komunitas lain yang rata-rata aktif membeli berbagai barang K-Pop, 

seperti album, photocard, dan merchandise, membuat mereka terdorong untuk 

ikut berpartisipasi dalam konsumsi barang-barang serupa. Fenomena ini 

menunjukkan bagaimana kehadiran komunitas dapat memperkuat dorongan 

seseorang untuk mengonsumsi, terutama ketika mereka terpengaruh oleh 

kebiasaan konsumtif orang-orang di sekitarnya. 

Mudahnya akses terhadap budaya Korea melalui berbagai media, 

termasuk musik, drama, dan media sosial ini menyebabkan Purwokerto menjadi 

salah satu kota yang terkena dampak dari Korean wave. Dampak yang terlihat 

salah satunya adalah pada konsumsi penggemarnya. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Ma’rifatul Maudhotil (2021) mengungkapkan bahwa tingkat 
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konsumsi penggemar K-Pop di Purwokerto tergolong rendah, sebesar 64% 

namun mereka cenderung konsumtif terhadap produk yang berhubungan 

dengan K-Pop. Penelitian tersebut menujukkan adanya pengaruh K-Pop 

terhadap gaya hidup dan perilaku anak muda di Purwokerto. Penggemar yang 

ada di Purwokerto memiliki beberapa akun komunitas yang digunakan untuk 

mengadakan suatu acara yang berhubungan dengan K-Pop. Menurut 

pengamatan yang dilakukan peneliti, terdapat sekitar 24 akun yang 

berhubungan dengan akun fans penggemar K-Pop. Salah satunya adalah akun 

komunitas K-Pop Family Purwokerto.  

Komunitas K-Pop Family Purwokerto memiliki 4.413 pengikut di 

Instagram. Komunitas ini pernah mengadakan beberapa kegiatan yang diikuti 

oleh penggemar K-Pop di Purwokerto. Berdasarkan wawancara tidak langsung 

yang dilakukan oleh peneliti, komunitas ini memiliki beberapa kegiatan. 

Beberapa kegiatan yang pernah dilakukan adalah noraebang dan trip konser. 

Pada penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh peneliti pada penggemar yang 

ada di komunitas K-Pop Family Purwokerto, mereka rata-rata sudah pernah 

membeli barang-barang yang berbau K-Pop dengan jumlah yang bisa dikatakan 

cukup banyak yaitu lebih dari 10 serta mengikuti event yang mengharuskan 

mereka untuk mengeluarkan biaya untuk mendaftar suatu event contohnya 

apabila ada acara noraebang mereka harus membayar sebesar Rp. 15.000-Rp. 

50.000. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku konsumtif di 

kalangan penggemar K-Pop dalam komunitas K-Pop Family Purwokerto cukup 

tinggi. Tidak hanya dalam pembelian barang seperti album atau merchandise, 

tetapi juga dalam mengikuti berbagai acara komunitas yang membutuhkan 

biaya tambahan. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Fatimah Dalimunthe yang 

menyatakan bahwa bergabung dalam komunitas penggemar K-Pop ternyata 

dapat meningkatkan hasrat konsumtif para penggemarnya dalam membeli 

barang yang berhubungan dengan K-Pop. Berbeda dengan penelitian tersebut, 

ternyata pada penggemar yang berada di komunitas K-Pop Family Purwokerto 

dalam membeli barang tersebut tidak terpengaruh dari komunitas tersebut. 
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Menurut Mannan (1997;44), konsumsi dapat dipahami sebagai 

permintaan, sedangkan produksi merupakan penyediaan atau penawaran. 

Kebutuhan konsumen yang s iebielumnya t ielah dip ierhitungkan, m ienjadi ins ientif 

utama bagi k iegiatan iekonomi mierieka. P ierbiedaan antara ilmu iekonomi mod iern 

dan iekonomi Islam dalam hal konsumsi t ierlietak pada p iendiekatan dalam 

m iem ienuhi kiebutuhan s iesieorang. iEkonomi Islam tidak m iengakui pola konsumsi 

matierialistis s iemata-mata yang s iering dijumpai dalam pola konsumsi mod iern 

(Suprayitno, 2005). Menurut Dahlan (2019) sistem ajaran ekonomi Islam sangat 

dituntut untuk menerapkan ‘aqidah, syari’ah, dan akhlaq. Sistem ekonomi 

Islam dibangun dengan tujuan mencapai kesejahteraan duniawi dan ukhrawi 

(keselamatan dunia akhirat). Menurut Imam Al-Ghazali dalam melakukan 

konsumsi penting bagi kita untuk memahami arti konsumsi dalam kehidupan. 

Beliau dengan pemikirannya menekankan tiga aspek utama. Pertama, konsep 

Al-Ghazali tentang pemenuhan kebutuhan berfokus pada keseimbangan antara 

kebutuhan lahiriah dan batiniah, dengan mengutamakan kehidupan akhirat 

dibandingkan duniawi. Kedua, beliau berpendapat bahwa setiap individu 

bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhannya sesuai dengan norma dan 

etika Islam. Ketiga, Al-Ghazali selalu menekankan pentingnya etika konsumsi 

yang halal dan tayyib, serta menghindari yang haram. Bagi Al-Ghazali, perilaku 

konsumsi harus didasari oleh kebutuhan untuk mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin 

dijelaskan bahwa konsumsi, termasuk makanan, tidak hanya harus halal dari 

segi bahan sesuai syariat, tetapi juga harus diperoleh dengan cara yang baik 

(thayyib). Maksudnya, makanan tersebut harus diperoleh melalui cara yang 

sesuai dengan ajaran Nabi dan didasari ketakwaan. Penghasilan makanan tidak 

boleh melalui cara-cara yang tidak disukai syariat, seperti yang mengandung 

unsur makruh atau syubhat. Selain itu, konsumsi tidak boleh sekadar mengikuti 

dorongan nafsu atau melibatkan kompromi yang bertentangan dengan prinsip 

agama, seperti mengutamakan kepentingan pribadi di atas aturan agama.Namun 

dari hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti, penggemar yang ada di 
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Purwokerto hanya bisa mencapai kesejahteraan duniawi saja dan mengikuti 

nafsu dengan berperilaku konsumtif terhadap barang K-Pop.  

Dalam komunitas K-Pop family Purwokerto, perilaku konsumtif 

penggemar K-Pop yang tinggi terhadap industri musik Korea Selatan dapat 

dikaitkan dengan teori konsumsi menurut Al Ghazali. Mereka rela membeli 

album, tiket konser dan menanggung biaya transportasi demi bertemu idolanya, 

yang dapat dikategorikan sebagai kepentingan duniawi saja untuk 

mendapatkan kenyamanan dan kenikmatan serta menunjukkan dukungan 

kepada artis K-Pop tersebut. Hal ini penting untuk diperhatikan guna 

memahami apakah mereka telah mengutamakan pemenuhan kebutuhan wajib 

dalam pengeluaran mereka atau justru mengutamakan keinginan yang bersifat 

konsumtif serta penelitian ini juga bertujuan untuk meneliti dampak dari 

menjadi penggemar K-Pop terhadap kecenderungan sifat konsumtif, sehingga 

dapat diketahui apakah minat terhadap K-Pop berpengaruh pada gaya hidup 

konsumtif atau tidak selain itu, bagaimana Imam Al-Ghazali memandang 

perilaku konsumtif tersebut. 

Dari hal itu berhasil menarik peneliti untuk melaksanakan penelitian 

tentang “Analisis Perilaku Konsumtif Oleh Penggemar K-Pop Berdasarkan 

Teori Konsumsi Al-Ghazali (Studi Kasus Pada Komunitas K-Pop Family 

Purwokerto)”. 

B.  Rumusan Masalah  

1. Apakah penggemar K-Pop dapat mempengaruhi perubahan perilaku 

konsumtif pada masyarakat di Purwokerto? 

2. Bagaimana perilaku konsumtif penggemar K-pop di Purwokerto 

berdasarkan teori konsumsi Al-Ghazali? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

penggemar K-Pop di Kabupaten Banyumas. 
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b. Menjelaskan motivasi dari perilaku konsumtif terhadap produk K-Pop 

oleh penggemar di Kabupaten Banyumas. 

c. Mempelajari perilaku konsumtif penggemar K-Pop di Kabupaten 

Banyumas, termasuk jenis produk K-Pop yang dibeli dan frekuensi 

pembelian. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Secara Akademik  

1) Bagi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi atau sebagai bahan acuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam bidang yang diteliti.. 

2) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bentuk 

kerangka teoritis untuk pembahasan seputar K-Pop, pola konsumsi 

atau perilaku konsumen, yang kemudian dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian yang akan datang. 

3) Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai sarana untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian serta 

sebagai salah satu upaya untuk memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan yang berharga terutama pada bidang yang di teliti. 

b. Manfaat Praktis  

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan memberikan 

kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan menjadi tolok ukur 

untuk penelitian di masa depan, terutama dalam pengembangan bidang-

bidang penelitian yang terkait dengan perilaku dan gaya hidup 

konsumen. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang penting dari suatu bagian dalam 

sebuah penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian mengenai perilaku konsumtif anggota 
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komunitas K-Pop Family Purwokerto. Kajian ini bertujuan untuk melihat 

berbagai teori dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik 

konsumsi, khususnya dalam konteks budaya K-Pop dan pandangan Imam Al-

Ghazali terkait konsumsi. Dengan demikian, kajian pustaka ini akan 

memberikan landasan teoritis yang kuat untuk memahami fenomena konsumsi 

dalam komunitas K-Pop tersebut. Beberapa penelitian terdahulu sudah ada pada 

tabel dibawah sebagai berikut : 

Tabel  1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama/Tahun/Judul Hasil Persamaan dan Perbedaan 

1 

Amelia Khaidar Ali 

ditulis pada tahun 

2022 dengan judul 

penelitiannya adalah 

Analisis Perubahan 

Pola Konsumsi Pada 

Muslim Penggemar 

K-Pop Di Kabupaten 

Banyumas : 

Perspektif Teori 

Konsumsi Islam 

 

Penggemar K-Pop di 

Kabupaten Banyumas 

mengalami perubahan 

pola konsumsi. Salah 

satunya adalah 

mengalami perubahan 

dalam nominal harga 

yang dikonsumsi. Pola 

konsumsi penggemar K-

Pop yang ada di 

Kabupaten Banyumas 

tidak sesuai dengan teori 

konsumsi Islam. 

Persamaan : 

Menggunakan metode analisis 

yang sama yakni menggunakan 

metode Kualitatif, meneliti di 

lokasi yang sama dan 

membahas tentang perilaku 

konsumsi 

Perbedaan : 

Penelitian tersebut 

mengungkapkan tentang teori 

yang general sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

mengambil teori yang spesifik 

yaitu teori konsumsi Al-

Ghazali. Penelitian ini tidak 

mengkhususkan di suatu 

komunitas yang ada di 

Purwokerto 

2.  

Sri Fatimah 

Dalimunthe, ditulis 

tahun 2022 dengan 

judul Analisis 

Perilaku Konsumsi 

Al-Ghazali (Studi 

Pada Komunitas 

Kpopers Bengkulu) 

Kesimpulan singkat dari 

hasil tersebut adalah 

bahwa perilaku konsumsi 

komunitas K-Popers 

Bengkulu didorong oleh 

dorongan emosional dan 

pengaruh lingkungan 

komunitas, sehingga 

mereka cenderung 

berperilaku konsumtif 

dan menghabiskan uang 

secara berlebihan atau 

Persamaan : 

Sama-sama membahas tentang 

perilaku konsumsi menurut 

Imam Al-Ghazali kepada 

komunitas penggemar K-Pop 

setempat 

Perbedaan : 

Pada penelitian ini, pengaruh 

pembelian barang-barang K-

Pop terdapat pada anggota 

komunitas tersebut. Namun 

pada komunitas K-Pop Family 
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israf. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori konsumsi 

Al-Ghazali, yang 

menganjurkan konsumsi 

yang bermanfaat dan 

tidak berlebihan bagi 

seorang yang beriman. 

Meskipun begitu, gaya 

hidup tersebut tidak 

sepenuhnya dianggap 

haram oleh Al-Ghazali, 

tetapi ia tetap 

mengingatkan bahwa 

perilaku seperti itu dapat 

menjauhkan seseorang 

dari derajat tertinggi 

dalam ketaatan 

 

Purwokerto mereka 

terpengaruh membeli barang-

barang tersebut karena 

mengikuti Grup Order 

2 

Yustika Okta 

Khelsea, Didiek 

Tranggono, Dyva 

Claretta, Zainal 

Abidin Achmad 

yang berjudul 

Etnografi Virtual 

Perilaku Impulsive 

Buying Remaja 

Muslimah 

Penggemar K-Pop di 

Surabaya dirilis pada 

tahun 2021 

Perilaku implusive 

buying yang dilakukan 

oleh remaja muslimah 

penggemar K-Pop ini 

didasari oleh perasaan 

pribadi untuk bersenang-

senang setelah membeli 

barang tersebut. 

Keberadaan Twitter juga 

menjadi faktor yang 

memberikan kemudahan 

bagi remaja muslimah 

tersebut untuk mencari 

informasi terkait 

merchandise K-Pop 

tersebut. Mereka 

menyadari bahwa 

perilaku implusive 

buying itu menyalahi 

norma agama Islam 

namun sebagian berdalih 

bahwa perilaku tersebut 

hanya untuk pemenuhan 

hobby 

Persamaan : 

Meneliti tentang Analisis 

perilaku konsumsi penggemar 

K-Pop yang ada pada suatu 

daerah 

Perbedaan :  

Lokasi penelitian berbeda, 

menjelaskan tentang 

bagaimana twitter menjadi 

salah satu media yang 

mendukung konsumsi 

penggemar K-Pop, penelitian 

tersebut memfokuskan pada 

remaja muslimah. Penelitian 

ini menjelaskan tentang 

implusive buying 

3 

Arohma Putri 

Kaharidoni dan 

Yulia Anggraini 

dirilis pada tahun 

Menurut penelitian 

tersebut, barang-barang 

K-Pop tidak termasuk 

Persamaan :  

Penelitian ini mendeskripsikan 

dan memberikan gambaran 
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2022 dengan judul 

Analisis Perilaku 

Konsumsi 

Penggemar Kpop Di 

Kalangan Mahasiswi 

Jurusan Ekonomi 

Syariah Iain 

Ponorogo Angkatan 

2018 (Perspektif 

Maqashid Syariah) 

kebutuhan dharuriyat, 

hajiyat, dan tahsiniyat. 

 

tentang perilaku konsumsi 

penggemar K-Pop 

Perbedaan :  

Perbedaannya terdapat pada 

lokasi penelitian. Penelitian ini 

menggunakan perspektif 

maqashid syariah sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teori konsumsi 

Al-Ghazali, objek penelitian 

yang diambil berbeda dengan 

penelitian yang akan diteliti. 

4 

Banowati Azelia 

Putri Yuliawan dan 

Ganjar Eka Subakti 

dirilis pada tahun 

2022 berjudul 

Pengaruh Fenomena 

Korean Wave (K-

Pop Dan K-Drama) 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Penggemarnya 

Perspektif Islam 

Banyaknya jenis 

merchandise yang sering 

dikeluarkan oleh 

idolanya membuat 

penggemar penasaran 

dan tertarik untuk 

membeli merchandise 

tersebut. Sehingga 

terkadang perilaku 

mereka mengarah pada 

perilaku konsumtif 

Persamaan :  

Beberapa kriteria informan 

yang ada dalam penelitian 

tersebut sama dan membahas 

tentang perilaku konsumen dari 

pengemar K-pop.  

Perbedaan :  

Penelitian ini menggunakan 

metode mixed method yaitu 

pencampuran metode 

pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif, lokasi penelitian dan 

penelitian ini menyertakan K-

drama. Penelitian ini meneliti 

remaja usia awal yang berada 

di kota tersebut dan tidak 

dikhusukan pada suatu 

komunitas  

5 

Desta Dwi Muniarti, 

Nandang Ihwanudin, 

Neng Dewi 

Himayasari dirilis 

pada tahun 2022 

berjudul Analisis 

Perilaku Konsumsi 

Kpop Fans Ditinjau 

dari Teori Konsumsi 

Al-Ghazali 

Bila ditinjau oleh teori 

konsumsi Al Ghazali, 

perilaku konsumsi 

penggemar K-Pop dalam 

penelitian ini 

dalam membelanjakan 

hartanya sangat 

berlebihan atau israf 

padahal Al-Ghazali 

menyarankan untuk 

bersifat murah hati yaitu 

antara keserakahan dan 

pemborosan. 

Persamaan :  

Membahas tentang perilaku 

konsumsi penggemar K-Pop 

berdasarkan teori konsumsi Al-

ghazali, penelitian tersebut 

dilakukan dengan penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan :  

Lokasi penelitian dalam 

penelitian tersebut, 

menggunakan purposive 

sampling yaitu diambil, dipilih 

berdasarkan tujuan dan 

pertimbangan tertentu yang 

sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan yaitu 
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mahasiswa Fakultas Syariah. 

Penelitian tersebut tidak 

mengkhususkan pada suatu 

komunitas yang ada di lokasi 

penelitian tersebut 

6 

Puji Nurjanah, Nur 

El Ikhsan dirilis pada 

tahun 2022 dengan 

judul Pengaruh 

Fanatisme Dan 

Perilaku Konsumen 

Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Merchandise Kpop 

(Studi Kasus Pada 

Komunitas 

Penggemar Grup 

Kpop Svt Di Dki 

Jakarta) 

 

 

Kecintaan yang 

penggemar rasakan pada 

K-Pop tentu saja dapat 

digantikan oleh sesuatu 

yang lebih penting, 

misalnya jika mereka 

sudah berkeluarga. 

Persamaan :  

Membahas tentang perilaku 

konsumsi penggemar K-Pop.  

Perbedaan :  

Penelitian tersebut membahas 

mengenai pengaruh fanatisme 

terhadap keputusan pembelian 

sebuah produk, Lokasi 

penelitian berbeda dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan, Penelitian tersebut  

menentukan jenis penelitian 

dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Pada penelitian ini, 

mengkhususkan ke fandom 

dalam suatu boygroup 

7 

Salsabila Baswoko 

Praundrianagar 

dirilis pada tahun 

2021 dengan judul 

Pola Konsumsi 

Mahasiswa K-Popers 

Yang Berhubungan 

Dengan Gaya Hidup 

K-Pop Mahasiswa 

Surabaya  

Gaya hidup mahasiswa 

penggemar K-pop di 

Surabaya terkait dengan 

konsumsi yang mereka 

keluarkan. Akibatnya, 

pendapatan yang mereka 

peroleh akan menentukan 

seberapa banyak atau 

sedikitnya mereka 

membelanjakan uang 

mereka untuk barang-

barang yang berhubungan 

dengan K-Pop. 

Persamaan : 

Menggunakan metode 

penelitian yang sama yakni 

menggunakan metode kualitatif 

Perbedaan : 

Membahas tentang K-Drama, 

Tidak membahas tentang teori 

konsumsi Al-Ghazali, lokasi 

pelaksanaan penelitian tersebut 

berbeda, objek dalam 

penelitian ini terletak di 

beberapa universitas yang ada 

di lokasi penelitian tersebut. 

 

E. Landasan Teologis 

Kebutuhan akan konsumsi semakin lama semakin berkembang sejalan 

dengan pola dan gaya hidup manusia yang terus berubah dan berkembang dari 

waktu ke waktu. Semakin maju peradaban manusia, semakin kompleks pula 

kebutuhan yang muncul, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, yang 
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mencakup barang-barang serta jasa yang dikonsumsi dalam berbagai bentuk. 

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa dalam melakukan konsumsi tidak boleh 

secara berlebihan. Seperti dalam firman Allah dalam surah Al-A’raf ayat 31 :  

اۚ انَِّهٗ لََ يحُِبُّ يٰبَنيِ ْٓ اٰدَ  رِفوُ  ا وَلََ تسُ  رَبوُ  ا وَاش  كُلوُ  جِدٍ وَّ نَتكَُم  عِن دَ كُل ِ مَس  ا زِي  مَ خُذوُ 

رِفيِ نَ   ࣖال مُس 

Artinya : 

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

Menurut Ibnu 'Âsyûr dalam kitabnya at-Tahrîr wat-Tanwîr, ayat tersebut 

mengandung prinsip-prinsip penting terkait pemeliharaan kesehatan, khususnya 

dalam hal konsumsi makanan. Anjuran dalam ayat ini memberikan panduan 

agar tidak berlebihan dalam makan dan minum, namun tidak dimaksudkan 

sebagai larangan atau pengharaman. Allah SWT menekankan bahwa manusia 

tidak diperbolehkan mengharamkan karunia dan rezeki baik yang telah 

diberikan-Nya. 

Dalam mengonsumsi sesuatu juga ada beberapa makanan dan 

minuman yang diharamkan. Seperti dalam firman Allah dalam surah Al-

Baqarah ayat 173 :  

 

Artinya : 

Siesungguhnya Dia hanya m iengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) h iewan yang dis iembielih diengan (m ienyiebut nama) s ielain 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. 

Al-Baqarah, 2:173;)  

 

Menurut Tafsir Al-Mukhtashar, yang berada di bawah pengawasan 

Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram, Allah 

hanya mengharamkan beberapa jenis makanan bagi umat-Nya, yaitu hewan 
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yang mati tanpa disembelih sesuai aturan syarak, darah yang mengalir, 

daging babi, dan hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain 

Allah. Namun, jika seseorang dalam keadaan terpaksa dan harus memakan 

makanan yang haram itu, asalkan tidak berbuat zalim atau melampaui batas 

keadaan darurat, maka tidak ada dosa baginya. Allah Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang bertobat, dan salah satu 

bentuk kasih sayang-Nya adalah memperbolehkan makanan haram dalam 

kondisi darurat. 

F. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dalam 

mempelajari dan memahami karya tulis ilmiah ini. Berikut merupakan 

uraian dari sitematika pembahasan yang terdiri dari 5 bab sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang, definisi 

operasional, rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan dan 

manfaat dari penelitian. 

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi landasan teori yang 

berkaitan dengan penelitian, penelitian terdahulu yang diperlukan 

sebagai referensi dalam menulis karya tulis ilmiah dan landasan 

teologis. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini memaparkan metode 

penelitian yang akan digunakan oleh peneliti untuk mencari sumber data 

yang terdiri dari jenis  penelitian, jenis dan sumber data, lokasi dan waktu 

penelitian, ketentuan informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data serta teknik pemeriksaan data 

Bab IV Penyajian Data dan Pembahasan, pada bab ini akan 

dipaparkan data dan pemahasan yang terdiri dari profil K-Pop, profil dari 

komunitas dan  pembahasan terkait hasil temuan dilapangan. 

Bab V Penutup, bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan, 

saran atas penelitian yang telah dilakukan serta kata penutup sebagai 

akhir dari pembahasan. 
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Pada akhir penelitian, akan dicantumkan daftar pustaka yang 

didalamnya terdapat referensi saat menyusun karya ilmiah ini dan 

beberapa lampiran yang  mendukung. Serta daftar riwayat hidup penulis 

karya ilmiah ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Konsumsi  

Konsumsi yang didefinisikan aktivitas dan tindakan pengunaan atas 

sumber daya dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Termasuk dalam kebutuhan 

konsumsi ini antara lain adalah pengeluaran untuk pakaian, sandang pangan dan 

papan. Konsumsi merupakan aktifitas terbesar manusia dan memiliki 

konsekuensi kepada banyak hal, termasuk dalam kontinuitas keberadaan 

sumber daya itu sendiri 

Menurut Mannan (1997;44), konsumsi dapat dipahami sebagai 

permintaan, sedangkan produksi merupakan penyediaan atau penawaran. 

Kebutuhan konsumen yang s iebielumnya t ielah dip ierhitungkan, m ienjadi ins ientif 

utama bagi k iegiatan iekonomi m ierieka. Konsum ien tidak hanya m ienghabiskan 

piendapatannya, t ietapi juga t ierdorong untuk m ieningkatkan piendapatan t iersiebut. 

Ini m ienunjukkan bahwa diskusi tientang konsumsi adalah hal yang m iendasar. 

Para iekonom dianggap komp iet ien hanya jika m ierieka dapat m iemahami dan 

m ienj ielaskan prinsip-prinsip produksi sierta konsumsi, siehingga mampu 

m iengiembangkan hukum-hukum nilai dan distribusi, atau hampir s iemua cabang 

lain dari iekonomi. 

Mienurut Manan, p ierbiedaan antara ilmu iekonomi mod iern dan iekonomi 

Islam dalam hal konsumsi tierlietak pada p iendiekatan dalam m iem ienuhi 

kiebutuhan s iesieorang. iEkonomi Islam tidak m iengakui pola konsumsi 

matierialistis s iemata-mata yang s iering dijumpai dalam pola konsumsi mod iern 

(Suprayitno, 2005). S iebaliknya, p iendiekatan iekonomi Islam l iebih 

m iemp iertimbangkan asp iek moral dan ietika dalam p iem ienuhan k iebutuhan, 

m ienghindari k ieciendierungan untuk s iemata-mata m iem ienuhi k ieinginan 

matierialistis tanpa m iemp iertimbangkan k iesiejahtieraan yang l iebih holistik. 
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Dalam ajaran Islam, tidak m ienierima s iepienuhnya kons iep k ielangkaan. 

Miemang ada b iebierapa p iemikir Islam s iepakat bahwa tidak ada k ielangkaan 

dalam Islam. D iengan m ielihat dan miemp ierhatikan b iebierapa ayat dalam Al-

Quran yang m ienj ielaskan t ientang bantahan k ielangka sumb ier daya, diantaranya 

adalah. 

Artinya :  

“Tidakkah m ierieka miempierhatikan langit yang ada di atasnya bagaimanakah 

aku t ielah miembangunnya dan m ienghiasinya d iengan tiada r ietak. Dan bumi 

t ielah kubientangkan dan kul ietakkkan padanya gunung-gunung dan 

kutumbuhkan padanya s iegala j ienis b ierjodoh yang s ierasi; kiesiemuanya itu 

mienjadi ibarat dan p ieringatan bagi tiap-tiap hamba yang mau k iembali 

(kiepada Allah). Dan Aku turunkan air dari langit yang banyak manfaatnya, 

dan kutumbuhkan b iebierapa kiebun dan biji-biji kietaman; biegitu juga pohon 

kurma yang tingggi b iermayang myang t iersusun mienjadi rizki bagi s iegienap 

hamba; diengan d iemikian Aku hidupkan mtanah yang tandus (mati) dan 

siediemikianlah (hal) k iebangkitan (dari kubur)” (QS. Al-Qaf ayat 6-11). 

 

iEtika ilmu iekonomi Islam b ierusaha untuk m iengurangi k iebutuhan 

matierial yang luar biasa s iekarang ini untuk m iengurangi ieniergi manusia dalam 

m iengiejar cita-cita spiritualnya. P ierkiembangan batiniah yang bukan p ierluasan 

lahiriah t ielah dijadikan cita-cita t iertinggi manusia dalam hidup. T ietapi 

siemangat mod iern dunia barat s iekalipun tidak m ieriendahkan nilai k iebutuhan 

akan kiesiempurnaan batin, namun rupanya t ielah m iengalihkan t iekanan k iearah 

pierbaikan kondisi-kondisi kiehidupan mat ierial. Dalam iekonomi Islam konsumsi 

dik iendalikan ol ieh lima prinsip dasar, siebagai b ierikut : 

1. Prinsip K ieadilan 

  Prinsip ini m iemiliki makna ganda yang p ienting, yaitu m iencari riez ieki 

yang halal dan tidak dilarang ol ieh hukum. Dalam hal makanan dan 
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minuman, yang dilarang adalah darah, daging h iewan yang mati d iengan 

siendirinya, daging babi, dan daging h iewan yang saat dis iemb ielih dis iebutkan 

nama sielain Allah  

 

Artinya : 

Siesungguhnya Dia hanya m iengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) h iewan yang dis iembielih diengan (m ienyiebut nama) s ielain 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. 

Al-Baqarah, 2:173;)  

 

Tiga kat iegori p iertama dilarang kar iena hiewan-hiewan ini dianggap 

bierbahaya bagi tubuh, dan apa yang m iembahayakan tubuh juga b ierbahaya 

bagi jiwa. Larangan t ierakhir t ierkait d iengan s iegala s iesuatu yang s iecara 

langsung m iembahayakan moral dan spiritual kar iena hal ini dianggap sama 

diengan m iemp iersiekutukan Allah. Piengiecualian dib ierikan kiepada m ierieka 

yang dalam k ieadaan t ierpaksa dan tidak m iemiliki makanan lain; m ierieka 

dip ierboliehkan m iengonsumsi makanan yang t ierlarang s iebatas k iebutuhan 

saat itu saja. 

2. Prinsip K iebiersihan 

Makanan harus baik dan cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun 

m ienjijikan siehingga m ierusak s iel iera. Kariena itu, tidak siemua yang 

dip ierkienankan bol ieh dimakan dan diminum dalam s iemua kieadaan. Dari 

siemua yang dip ierboliehkan, makan dan minumlah yang b iersih dan 

biermanfaat. 

3. Prinsip kies iedierhanaan 

Prinsip ini miengatur p ierilaku manusia m iengienai makanan dan 

minuman adalah sikap tidak b ierliebih-l iebihan. Dalam Al-Qur’an dis iebutkan 

bahwa :  

م   اد  ب ن ىٓ ء  ف وٓا۟ ۚ إ نَّه ۥ لَ  ي َٰ لَ  ت سْر  ب وا۟ و  ٱشْر  ك ل وا۟ و  دٍ و  سْج  ند  ك ل   م  ين ت ك مْ ع  ذ وا۟ ز  خ 

ف ين   سْر  بُّ ٱلْم   ي ح 
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Artinya :  

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di s ietiap (m iemasuki) 

miesjid, makan dan minumlah, dan janganlah b ierl iebih-l iebihan. 

Siesungguhnya Allah tidak m ienyukai orang-orang yang b ierl iebih-l iebihan. 

(QS. Al-A’raf, 7:31) 

 

Menurut Ibnu 'Âsyûr dalam kitabnya at-Tahrîr wat-Tanwîr, ayat 

tersebut mengandung prinsip-prinsip penting terkait pemeliharaan 

kesehatan, khususnya dalam hal konsumsi makanan. Anjuran dalam ayat ini 

memberikan panduan agar tidak berlebihan dalam makan dan minum, 

namun tidak dimaksudkan sebagai larangan atau pengharaman. Allah SWT 

menekankan bahwa manusia tidak diperbolehkan mengharamkan karunia 

dan rezeki baik yang telah diberikan-Nya. 

لَّ  آ أ ح  ت  م  وا۟ ط ي  ب َٰ م  ر   ن وا۟ لَ  ت ح  ام  ين  ء  ا ٱلَّذ  أٓ يُّه  لَ  ت عْت د وٓا۟ ۚ إ نَّ ٱللَّه  لَ   ي َٰ ٱللَّه  ل ك مْ و 

ين   عْت د  بُّ ٱلْم   ي ح 

Artinya : 

Hai orang-orang yang b ieriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 

baik yang t ielah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu m ielampaui 

batas. S iesungguhnya Allah tidak m ienyukai orang-orang yang m ielampaui 

batas. (QS. Al-Maidah, 5: 87)  

 

Menurut  Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia 

disebutkan bahwa wahai orang-orang yang beriman, janganlah kelian 

mengharamkan apa-apa yang baik-baik yang Allah halalkan bagi kalian dari 

berbagai jenis makanan dan minuman, serta menikahi wanita, sehingga 

kalian mempersempit apa yang Allah lapangkan bagi kalian. Dan janganlah 

kalian melampaui batas-batasan apa saja yang telah Allah haramkan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat melampaui 

batas. 

Ayat t iersiebut m ienjelaskan bahwa apabila kita m iendapat asupan yang 

kurang dari makanan maka akan m iemp iengaruhi p iembangunan jiwa dan 

tubuh, diemikian pula apabila p ierut diisi siecara b ierliebihan maka akan ada 
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piengaruhnya juga di p ierut. Dalam m iengonsumsi s iesuatu hiendaknya jangan 

bierliebihan kariena Allah tidak m ienyukai s iesuatu yang bierliebihan.   

4. Prinsip K iemurahan Hati  

Diengan m ienaati p ierintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa k ietika 

kita miemakan dan m ieminum makanan halal yang dis iediakan k ietika kita 

m iemakan dan m ieminum makanan halal yang dis iediakan Tuhan kar iena 

kiemurahan hati-Nya. S ielama maksudnya adalah untuk kielangsungan hidup 

dan kiesiehatan yang l iebih baik d iengan tujuan m ienunaikan p ierintah Tuhan 

diengan kieimanan yang kuat dalam tuntunan-Nya, dan p ierbuatan adil s iesuai 

diengan itu, yang m ienjamin p iersiesuaian bagi s iemua pierintah-Nya.  

ة  ۖ ل لسَّيَّار  عاً لَّك مْ و  ت َٰ ه ۥ م  ط ع ام  يْد  ٱلْب حْر  و  لَّ ل ك مْ ص  ا  أ ح  يْد  ٱلْب ر   م  م  ع ل يْك مْ ص  ر   ح  و 

ون   ىٓ إ ل يْه  ت حْش ر  ٱتَّق وا۟ ٱللَّه  ٱلَّذ  مًا ۗ و  ر   د مْت مْ ح 

Artinya : 

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang b ierasal) dari 

laut s iebagai makanan yang l iezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 

dalam pierjalanan; dan diharamkan atasmu (m ienangkap) binatang buruan 

darat, s ielama kamu dalam ihram. Dan biertakwalah kiepada Allah Yang 

kiepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan. (QS. Al-Maidah, 5:96)  

 

Menurut tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia, 

Allah menghalalkan bagi kalian (Wahai kaum Muslimin), saat keadaan 

berihram, untuk berburu binatang laut, yaitu binatang yang diburu dari laut 

dalam keadaan hidup-hidup, dan makanan darinya, maksudnya binatang 

yang telah mati darinya, untuk kemanfaatan bagi kalian saat kalian berada 

dirumah maupun sedang menempuh perjalanan jauh. Dan Dia 

mengharamkan atas kalian binatang buruan darat, selama kalian dalam 

keadaan ihram dengan haji atau umrah. Dan takutlah kalian kepada Allah 

dan laksanakan oleh kalian semua perintah-Nya dan jauhi oleh kalian 

seluruh larangan-Nya, sehingga kalian akan menggapai pahala-Nya yang 

besar dan selamat dari pedihnya siksaNya ketika kalian dikumpulkan untuk 

menghadapi perhitungan amal dan pembalasannya. 
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5. Prinsip Moralitas 

Bukan hanya m iengienai makanan dan minuman langsung t ietapi 

diengan tujuan akhirnya yakni untuk m ieningkatkan nilai-nilai moral dan 

spiritual. Sieorang muslim diajarkan untuk mienyiebut nama Allah s iebielum 

makan dan m ienyatakan t ierima kasih k iepada-Nya s iet ielah makan. D iengan 

diemikian ia akan m ierasakan k iehadiran Ilahi pada waktu m iem ienuhi 

kieinginan-kieinginan fisiknya. Hal ini p ienting artinya kar iena Islam 

m ienghiendaki p ierpaduan nilai-nilai hidup material dan spiritual yang 

berbahagia.  

B. Perilaku Konsumen 

Era modern saat ini telah membawa perubahan yang sangat signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan konsumen. Khususnya dalam hal 

piem ienuhan k iebutuhan dan k ieinginan konsum ien yang t ierus b ierubah-ubah 

sieiring diengan p ierkiembangan zaman. T ieknologi dan inovasi yang t ierus 

bierkiembang t ielah m iemp iengaruhi cara konsum ien b ierbielanja, bierkomunikasi, 

dan bahkan b ierpikir. Akibatnya, p ierusahaan dan p ielaku usaha harus s ielalu 

bieradaptasi d iengan p ierubahan ini agar dapat m iem ienuhi ieksp iektasi dan 

kiebutuhan konsum ien yang s iemakin dinamis. P ierubahan t iersiebut m iencakup 

siegala hal, mulai dari pr iefieriensi produk, cara p iembayaran, hingga p iengalaman 

bielanja yang diinginkan ol ieh konsum ien (Rosmayati et al., 2020). 

a. Pengertian Perilaku Konsumen 

P ierilaku konsum ien adalah s iebuah studi yang m iempielajari individu, 

kielompok, maupun organisasi dalam m iemilih, miemb ieli, m ienggunakan, dan 

m iengievaluasi produk untuk m iemuaskan k iebutuhan dan k ieinginan m ier ieka 

(Kotl ier dan K iell ier, 2008). Schiffman & Kanuk (2007) m iengiemukakan 

bahwa pierilaku konsum ien adalah studi m iengienai prosies-prosies yang t ierjadi 

saat individu atau kielompok mienyiel ieksi, m iembieli, m ienggunakan atau 

m ienghientikan piemakaian produk, jasa, id ie atau p iengalaman dalam rangka 

m iemuaskan k ieinginan dan hasrat t iertientu. Diemikian pula yang 

dik iemukakan ol ieh Sh ieth & Mittal (2004), m iengatakan bahwa p ierilaku 
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konsum ien adalah aktifitas fisik dan m iental yang dilakukan ol ieh p ielanggan 

rumah tangga dan p ielanggan bisnis yang m ienghasilkan k ieputusan untuk 

m iembayar, m iemb ieli dan m ienggunakan produk dan jasa t iertientu.  

M ienurut Mowien dan Minor (2001) p ierilaku konsum ien adalah studi 

t ientang unit p iemb ielian (buying units) dan prosies piertukaran yang 

m ielibatkan p ieroliehan, konsumsi, dan p iembuangan barang, jasa, 

piengalaman s ierta id ie-idie. P ierilaku konsum ien adalah disiplin ilmu 

piemasaran yang m iemp ielajari p ierilaku individu, k ielompok, atau organisasi 

sierta pros ies yang m ierieka gunakan untuk m iemilih, m iendapatkan, 

m ienggunakan, dan m iembuang produk dan layanan, p iengalaman, atau id ie 

untuk miem ienuhi kiebutuhan, s ierta dampak dari pros ies-prosies ini tierhadap 

konsum ien dan masyarakat. Ada juga b iebierapa d iefinisi yang l iebih 

kompl ieks, s iepierti dari Amierican Markieting Association (AMA), yang 

m iendiefinisikan p ierilaku konsum ien s iebagai int ieraksi dinamis antara 

kognisi, p ierilaku, dan p ieristiwa lingkungan yang m iemungkinkan manusia 

m ielakukan asp iek piertukaran dalam hidup m ierieka (Husic-m iehm iedovic & 

Cicic, 2017). Dari b iebierapa d iefinisi t iersiebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa pierilaku konsum ien pada dasarnya m ierupakan aktifitas fisik maupun 

m iental para konsum ien akhir maupun konsum ien bisnis yang m ieliputi 

aktifitas m iendapatkan, m iengkunsumsi dan m ienghientikan p iemakaian 

produk, jasa, id ie dan atau piengalaman t iertientu.  

b. Teori Perilaku Konsumen  

Perilaku konsumen berhubungan dengan hukum permintaan. 

Hukum permintaan berbunyi bila harga suatu barang naik maka jumlah 

barang yang diminta akan turun, sebaliknya bila harga barang tersebut turun 

maka jumlah barang yang diminta naik. Permintaan adalah berbagai 

kombinasi harga dan jumlah yang menunjukkan jumlah sesuatu barang yang 

ingin dan dapat oleh konsumen pada berbagai tingkat harga untuk suatu 

periode tertentu. Teori Utility dan Indeferensi menjelaskan tentang perilaku 

konsumen. Keduanya menjelaskan tentang hukum permintaan. Teori ini 

lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut: 
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a) Teori Utility  

Teori ekonomi kepuasan atau kenikmatan yang diperoleh seseorang 

dari mengkonsumsikan barang-barang dinamakan nilai guna atau utility. 

Kalau kepuasan itu semakin tinggi maka semakin tinggilah nilai 

gunanya atau utilitynya. Hipotesis utama teori nilai guna, atau lebih 

dikenal dengan hukum nilai guna marjinal yang semakin menurun, 

menyatakan bahwa tambahan nilai guna yang akan diperoleh dari 

seseorang yang akan mengkonsumsi suatu barang akan menjadi 

semakin sedikit apabila orang tersebut terus menerus menambah 

konsumsinya ke atas barang tersebut. Pada akhirnya tambahan nilai 

guna akan menjadi negatif yaitu apabila konsumsi ke atas barang 

tersebut ditambah satu unit lagi, maka nilai guna total akan menjadi 

semakin sedikit. Pada hakikatnya hipotesis tersebut menjelaskan bahwa 

pertambahan yang terus menerus dalam mengkonsumsi suatu barang 

tidak secara terus menerus menambah kepuasan yang dinikmati orang 

yang mengkonsumsinya. Konsep utilitas terbagi dua yaitu : a) Utilitas 

total, merupakan jumlah seluruh kepuasan yang diperoleh dari masing-

masing barang yang dikonsumsikan. b) Utilitas marginal, merupakan 

kepuasan tambahan terhadap kepasan total sebagai akibat ditambahnya 

satu unit barang yang dikonsumsi. Individu meminta suatu komoditi 

tertentu karena adanya kepuasan atau utilitas yang didapatkan dari 

mengkonsumsi komoditi tersebut. Sampai pada titik tertentu, semakin 

banyak unit komoditi yang dikonsumsi individu tersebut perunit waktu, 

semakin besar utilitas total yang diperoleh. Meskipun utilitas total 

meningkat, namun utilitas marginal yang diterima dari mengkonsumsi 

tiap unit tambahan komoditi tersebut biasanya menurun. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teori 

utility merupakan kepuasan atau kenikmatan yang diperoleh seseorang 

dari mengkonsumsi suatu barang atau jasa. Dalam teori utility terdapat 

utilitas total dan utilitas marginal. Dalam teori tersebut maka 

mengkonsumsi lebih banyak barang akan mengurangi kepuasan 
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marjinal yang mereka dapatkan dari mengkonsumsi lebih lanjut barang 

yang sama. 

b) Teori Indiferensi  

Seorang konsumen menaggapi adanya perubahan-perubahan 

variabel ekonomi, seperti harga, kualitas, fashion dari barang yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dengan perkataan lain, 

lebih menitikberatkan untuk mempelajari proses keputusan konsumen 

dengan menggunakan model perilaku yang memungkinkan untuk 

memikirkan apa yang akan dibeli konsumen dan bagaimana mereka 

akan berekasi terhadap perubahan harga barang, pendapatanya, 

persedian barang, promosi, tanpa menuntut model tersebut dapat 

mewakili bagaimana secara aktual konsumen untuk memutuskan 

membeli barang. 

Tingkah laku konsumen untuk memilih barang yang akan 

memaksimumkan kepuasannyaditunjukkan dengan bantuan kurva 

indeferen. Kurva indiferen adalah kurva yang menggambarkan berbagai 

kombinasi barang yang diminta/dibeli oleh konsumen dalam upaya 

untuk memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa kurva indiferen menggambarkan berbagai 

kombinasi barang yang diminta/dibeli oleh konsumen dalam upaya 

untuk memenuhi kebutuhannya sesuai dengan pendapatan dan harga-

harga yang berlaku. Apa yang konsumen inginkan akan terihat dari 

bagaimana konsumen menentukan pilihan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

P ierilaku konsum ien dapat dip iengaruhi ol ieh biebierapa faktor p ienting 

yang harus dik ietahui ol ieh suatu p ierusahaan. Dan p iemahaman ini s iecara 

umum biertujuan s iebagai landasan dalam pros ies pierilaku konsum ien didalam 

piengambilan k ieputusan p iemb ielian pada produk ataupun jasa. Mienurut 

pienj ielasan Kotl ier dan K iell ier (2016:179) faktor-faktor yang dapat 

m iemp iengaruhi p ierilaku piemb ielian konsum ien ada tiga yaitu faktor budaya, 
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faktor sosial, dan faktor pribadi. B ierikut adalah p ienj ielasan l iengkap dari 

kietiga faktor t iersiebut bierdasarkan pienj ielasan Kotl ier dan Kiell ier (2016:179). 

a. Faktor Budaya (Cultur ie Factor) 

Faktor budaya t ierdiri dari sub-budaya yang l iebih mienampakkan 

idientitas s ierta sosialisasi khusus bagi para anggotanya. Faktor budaya 

t ierdiri dari budaya (cultur ie) itu s iendiri dan sub-budaya (sub-cultur ie) : 

1) Budaya (Cultur ie) 

Budaya adalah p ienientu dasar k ieinginan dan p ierilaku 

sies ieorang. P iemasar b ienarbienar m iemp ierhatikan nilai-nilai budaya 

dis ietiap n iegara untuk m iemahami cara t ierbaik m iemasarkan produk 

lama m ierieka dan m iencari p ieluang untuk produk baru.  

2) Sub-budaya (Sub-cultur ie) 

S ietiap budaya t ierdiri dari sub-budaya yang l iebih k iecil yang 

m iemb ierikan l iebih banyak ciri-ciri sosialisasi bagi anggotanya. Sub-

budaya m ieliputi kiebangsaan, agama, k ielompok ras, dan wilayah 

gieografis. K ietika sub-budaya tumbuh b iesar dan cukup kaya, 

pierusahaan s iering m ierancang program p iemasaran khusus untuk 

m ielayani m ierieka.  

b. Faktor Sosial (Social Factor) 

S ielain faktor budaya faktor sosial s iepierti kielompok r iefieriensi 

(rief ier iencies group), kieluarga (family), sierta pieran sosial dan status (rol ie 

and status) m iemp iengaruhi p ierilaku p iemb ielian. Dibawah ini dij ielaskan 

m iengienai kietiga k ielompok t iersiebut yaitu m iengienai k ielompok acuan, 

kieluarga, p ieran, dan status 

1) Kielompok riefieriensi (Rief ieriencies group)  

Bierbagai j ienis klub atau k ielompok t iempat orang 

biersosialisasi biasanya dibagi m ienjadi dua j ienis: primier dan 

siekund ier, formal dan informal. K ieanggotaan atau k ieinginan untuk 

biergabung d iengan kielompok t iertientu siering m iemp iengaruhi p ierilaku 

konsumsi s iesieorang. Kielompok r iefieriensi m iemp iengaruhi anggota 

sietidaknya d iengan tiga cara. M ierieka m iemp ierkienalkan p ierilaku dan 
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gaya hidup baru k iepada s iesieorang, m ierieka m iemp iengaruhi sikap dan 

kons iep diri, dan m ierieka m ienciptakan t iekanan k ienyamanan yang 

dapat m iemp iengaruhi pilihan produk dan m ieriek. Jika piengaruh 

kielompok r iefieriensi kuat, p iemasar harus m ienientukan cara 

m ienjangkau dan m iemp iengaruhi p iemimpin opini k ielompok. 

2) Kieluarga (Family) 

Kieluarga, s iebagai unit t ierkiecil dan paling m iendasar dalam 

masyarakat, m iemiliki pieran p ienting dalam p iemb ientukan individu 

sierta m iemp iengaruhi p ierilaku m ierieka s iecara b ierkielanjutan dalam 

bierbagai situasi, t iermasuk dalam pola konsumsi. Bierbagai asp iek 

kieluarga m ienarik pierhatian dalam studi p iemasaran, s iep ierti rielasi 

antara suami dan istri, tahapan siklus hidup k ieluarga, struktur 

kieluarga, p ieran masing-masing anggota k ieluarga, s ierta dinamika 

pierkiembangan k ieluarga yang saat ini s iemakin kompl ieks dan nyata 

(Husic-m iehm iedovic & Cicic, 2017). Ada dua k ieluarga dalam 

kiehidupan p iemb ieli. P iertama adalah k ieluarga ori ientasi (family of 

ori ientation) yang t ierdiri dari orang tua dan saudara kandung. 

S iedangkan yang k iedua adalah k ieluarga prokrieasi (family of 

procr ieation) yaitu pasangan dan anak-anak. 

3) P ieran dan status (Rolie and status) 

Orang b ierpartisipasi dalam banyak k ielompok, klub, dan 

organisasi. Kielompok s iering m ienjadi sumb ier informasi p ienting dan 

m iembantu m iendiefinisikan norma p ierilaku. Kita dapat 

m iendiefinisikan posisi s iesieorang dalam tiap k ielompok dimana ia 

m ienjadi anggota b ierdasarkan p ieran dan status. P ieran (rol ie) t ierdiri 

dari kiegiatan yang diharapkan dapat dilakukan s iesieorang. S ietiap 

pieran m ienyandang status. 

c. Faktor Pribadi (Piersonal Factor) 

Kieputusan p iemb ielian konsum ien juga dip iengaruhi ol ieh 

karakt ieristik pribadi. Faktor pribadi ini t ierdiri dari : 
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1) Usia dan tahap siklus hidup (Agie and lif ie cycl ie stagie) 

Orang m iemb ieli barang atau jasa yang b ierbieda s iepanjang 

hidupnya. Konsum ien juga dib ientuk siklus hidup k ieluarga, orang 

diewasa m iengalami p ierjalanan dan p ierubahan s iepanjang hidupnya. 

P iemasar m iemb ierikan p ierhatian yang b iesar pada p ierubahan siklus 

hidup kariena bierpiengaruh pada p ierilaku konsum ien. 

2) P iek ierjaan dan lingkungan iekonomi (iEconomic situation)  

P iekierjaan juga m iemp iengaruhi pola konsumsinya. P iemasar 

bierusaha m iengid ientifikasi k ielompok piekierjaan yang m iempunyai 

minat diatas rata-rata t ierhadap produk dan jasa m ierieka dan bahkan 

m ienghantarkan produk khusus untuk k ielompok p iekierjaan t iertientu. 

Pilihan produk juga sangat dip iengaruhi ol ieh kieadaan iekonomi 

sies ieorang. 

3) Kiepribadian dan kons iep diri (Piersonality and s ielf-conciept)  

S ietiap orang m iempunyai karakt ieristik pribadi yang 

m iemp iengaruhi pierilaku p iemb ieliannya. Yang dimaksud d iengan 

kiepribadian (piersonality), adalah s iekumpulan sifat psikologis 

manusia yang m ienyiebabkan riespons yang rielatif konsistien dan 

tahan lama t ierhadap rangsangan lingkungan (t iermasuk p ierilaku 

piemb ielian) 

4) Gaya hidup (Lif ie stylie) 

Orang-orang sub-budaya, k ielas sosial, dan p iek ierjaan yang 

sama mungkin m iempunyai gaya hidup yang cukup b ierbieda. 

S iebagian gaya hidup t ierbientuk ol ieh k iet ierbatasan uang atau 

kiet ierbatasan waktu konsum ien. P ierusahaan yang b iertujuan m ielayani 

konsum ien diengan k ieuangan t ierbatas akan m ienciptakan produk dan 

jasa yang murah.  

S iesuai diengan uraian diatas p ierilaku konsum ien diakibatkan 

dari b iebierapa faktor, yaitu faktor budaya, sosial, dan pribadi. Maka 

bisa ditarik k iesimpulan, bahwa dalam m ielancarkan p iengambilan 
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kieputusan p iemb ielian t ierhadap produk atau jasa yang dilakukan ol ieh 

konsum ien dip iengaruhi ol ieh faktor-faktor t iersiebut, walaupun 

nantinya p iengaruh t ierhadap konsum ien akan tidak sama dan 

bieragam. Ol ieh kariena itu dalam m ielakukan kiegiatan m ienawarkan 

produk, p ierusahaan harus miemp ierhatikan dan m iemp ierhitungkan 

faktor-faktor t iersiebut agar strat iegi promosi produknya t iepat sasaran 

dan b ierjalan d iengan lancar. 

d. Indikator Perilaku Konsumen  

Perilaku konsumen merupakan tahapan-tahapan langkah yang ditempuh 

dan dilakukan oleh seseorang atau individu dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya. Tahapan-tahapan Langkah yang dimaksud 

meliputi : 

a. Mengenali kebutuhan. Proses pembelian oleh konsumen diawal sejak 

pembeli mengenali kebutuhan atau masalah. Kebutuhan tersebut dapat 

ditimbulkan oleh rangsangan internal atau eksternal. Rangsangan 

internal, terjadi pada salah satu kebutuhan umum seseorang (seperti 

lapar atau haus) telah mencapai ambang batas tertentu dan mulai 

menjadi pendorong. Sedangkan rangsangan eksternal, salah satunya 

terjadi karena seseorang menonton iklan atau melihat produk baru milik 

tetangganya. 

b. Mencari informasi sebelum membeli. Setelah konsumen terangsang 

kebutuhannya, konsumen akan terdorong untuk mencari informasi yang 

lebih banyak. Pencarian informasi ini akan berbeda tingkatannya 

tergantung pada persepsi konsumen atas resiko dari produk yang akan 

dibelinya. Produk yang dinilai beresiko akan menyebabkan situasi 

pengambilan keputusan lebih kompleks, sehingga upaya pencarian 

informasi akan lebih banyak. Sebaliknya produk yang dipersepsikan 

kurang beresiko akan mendorong konsumen untuk tidak terlalu intensif 

mencari informasi. Konsumen umumnya mencari informasi dari 

berbagai sumber. Tidak hanya dari sumber resmi yang dikeluarkan 

perusahaan seperti iklan atau pemasar melalui penjual, tetapi juga 
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informasi dari pihak lain. Media menjadi salah satu sumber informasi 

penting bagi konsumen, konsumen juga akan mencari informasi dengan 

bertanya kepada teman, mendatangi toko untuk mencari tahu atau 

membuka-buka internet untuk membandingkan spesifikasi dan harga 

barang.  

c. Melakukan evaluasi terhadap beberapa pilihan. Evaluasi umumnya 

mencerminkan keyakinan dan sikap yang mempengaruhi perilaku 

pembelian mereka. Keyakinan (belief) adalah gambaran pemikiran yang 

dianut seseorang tentang gambaran sesuatu. Keyakinan seseorang 

tentang produk atau merek mempengaruhi keputusan pembelian 

mereka. Yang tak kalah pentingnya dengan keyakinan adalah sikap 

(atitude) adalah evaluasi, perasaan emosi, dan kecenderungan tindakan 

yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan lama 

pada seseorang pada objek atau gagasan tertentu. Konsumen akan 

mempertimbangkan manfaat termasuk keterpercayaan merk dan biaya 

atau resiko yang akan diperoleh jika membeli suati produk.  

d. Melakukan pembelian. Setelah melalui evaluasi dengan pertimbangan 

yang matang, konsumen akan mengambil keputusan. Konsumen bisa 

mengambil sub keputusan, meliputi merk, pemasok, jumlah, waktu 

pelaksanaan dan metode pembayaran.  

e. Melakukan evaluasi pasca beli. Setelah pembelian dilakukan, konsumen 

akan selalu siaga terhadap informasi yang mendukung keputusannya. 

Konsumen akan membandingkan produk yang telah ia beli, dengan 

produk lain. Hal ini dikarenakan konsumen mengalami ketidakcocokan 

dengan fasilitas-fasilitas tertentu pada barang yang telah ia beli, atau 

mendengar keunggulan tentang merek lain. Maka dari itu konsumen 

akan menilai kinerja produk atau layanan yang dirasakan sama atau 

melebihi apa yang diharapkan, maka konsumen akan puas dan 

sebaliknya jika produk atau jasa yang diterima kurang dari yang 

diharapkan, maka konsumen akan merasa tidak puas. 
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Menurut schifman dan kanuk, Indikator untuk mengetahui perilaku 

ekonomi konsumen dapat digunakan sebagai berikut :  

a. Pemenuhan kebutuhan sesuai intensitas  

Kebutuhan berdasarkan intensitasnya dapat dilihat dari 

kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier. 

Kebutuhan primer disebut juga kebutuhan pokok atau dasar, yaitu 

kebutuhan yang harus dipenuhi karena sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan ini meliputi makanan, 

pakaian, dan perumahan (pangan, sandang dan papan). Kebutuhan 

sekunder adalah merupakan jenis kebutuhan yang diperlukan setelah 

semua kebutuhan pokok primer telah semuanya terpenuhi dengan baik. 

Kebutuhan tersier adalah kebutuhan manusia yang sifatnya mewah, 

tidak sederhana dan berlebihan yang timbul setelah terpenuhinya 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder.  

b. Penerapan prinsip ekonomi dalam konsumsi 

Melakukan kegiatannya konsumen pun harus selalu berpedoman 

pada prinsip ekonomi. Ia akan berusaha mengonsumsi barang dan jasa 

untuk mendapatkan kepuasan sebesar mungkin. Beberapa contoh 

penerapan prinsip ekonomi dalam kegiatan konsumsi, antara lain 

menyusun daftar barang atau jasa yang dibutuhkan dengan urutan dari 

yang terpenting sampai yang tidak penting, mengonsumsi barang atau 

jasa mulai urutan teratas pada daftar skala prioritas kebutuhan yang telah 

disusun, berusaha menyisihkan penghasilan untuk ditabung. 

c. Motif melakukan konsumsi 

Motif ekonomi adalah suatu kekuatan yang mendorong orang 

untuk melakukan tindakan atau kegiatan ekonomi. Motif dalam 

mengkonsumsi dapat dibedakan karena motif ekonomi dan motif non 

ekonomi. Motif ekonomi meliputi untuk mendapat laba dan mendapat 

kepuasan atau kenikmatan sebesar-besarnya. Sedangkan motif non 

ekonomi seperti membantu orang lain, mendapatkan penghargaan dan 
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penghormatan dari masyarakat serta mendapatkan kedudukan atau 

jabatan di masyarakat.  

d. Skala prioritas dalam konsumsi  

Skala prioritas merupakan tindakan yang mengutamakan kebutuhan 

mana yang harus didahulukan atau yang di anggap penting.  

e. Selektif dalam konsumsi  

Seseorang yang selektif dalam mengkonsumsi suatu barang atau jasa 

akan melakukan memilih dengan melalui pertimbangan yang matang 

C. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagaimana 

diungkapkan oleh Tresna (2013:5), perilaku diartikan sebagai respons atau 

reaksi seorang individu terhadap suatu rangsangan atau kondisi 

lingkungannya. Sementara itu, perilaku konsumtif didefinisikan sebagai 

sifat yang cenderung hanya menggunakan atau mengonsumsi sesuatu tanpa 

memproduksi atau menghasilkan sendiri. Perilaku konsumtif ini 

menggambarkan kebiasaan seseorang yang fokus pada pemenuhan 

kebutuhan atau keinginan melalui pembelian barang atau jasa yang telah 

tersedia, tanpa terlibat dalam proses penciptaan atau produksi. Sifat 

konsumtif ini juga sering kali dikaitkan dengan budaya konsumsi modern, 

di mana individu cenderung memprioritaskan gaya hidup yang didorong 

oleh tren atau keinginan, ketimbang kebutuhan yang esensial. Dalam hal ini, 

individu tidak menciptakan atau memproduksi barang yang dikonsumsinya, 

melainkan hanya menjadi pengguna akhir, dan sering kali tidak memikirkan 

aspek produktivitas atau keberlanjutan dari barang atau jasa yang 

dikonsumsi tersebut. 

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai tindakan seseorang yang 

secara aktif terlibat dalam upaya memperoleh dan menggunakan barang 

atau jasa, dengan menitikberatkan pada proses pengambilan keputusan. 

Seseorang dianggap memiliki perilaku konsumtif ketika mereka membeli 

barang atau jasa yang tidak sesuai dengan kebutuhan rasional atau 
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kebutuhan pokok, melainkan lebih pada keinginan yang bersifat emosional 

atau impulsif (Mangkunegara, 2009). Fenomena yang berkembang saat ini 

menunjukkan bahwa perilaku konsumtif tidak terbatas pada usia, jenis 

kelamin, atau latar belakang pekerjaan. Individu yang berperilaku 

konsumtif dapat berasal dari berbagai kelompok usia, termasuk remaja, 

dewasa, hingga orang tua. Namun, berdasarkan sejumlah penelitian, remaja 

sering kali menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk berperilaku 

konsumtif dibandingkan kelompok usia lainnya (Widyaningrum & 

Puspitadewi, 2016).  

Menurut Waluyo (dalam Fitri, 2013:30), perilaku konsumtif adalah 

gaya hidup yang cenderung menghabiskan uang tanpa mempertimbangkan 

keputusan secara matang. Sementara itu, Basu Swastha Dharmmesta dan 

Hani Handoko (2011:107) menyatakan bahwa perilaku konsumtif 

menggambarkan keadaan di mana konsumen tidak lagi mampu 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan mereka. Lebih lanjut, 

Maulana (dalam Hidayah, 2015:2) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif 

terjadi ketika muncul dorongan untuk membeli barang yang sebenarnya 

kurang diperlukan, semata-mata untuk memuaskan diri sendiri. Dalam 

ranah psikologi, fenomena ini dikenal sebagai compulsive buying disorder 

(kecanduan belanja), di mana individu yang terjebak di dalamnya 

mengalami kesulitan membedakan antara apa yang menjadi kebutuhan dan 

apa yang hanya sekadar keinginan.  

2. Karakteristik Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif ini sudah bukan lagi di dasarkan pada faktor 

kebutuhan, hal tersebut bisa dilihat dari karakteristik perilakukonsumtif 

mereka.Ciri-ciri perilaku konsumtif remaja dapat dilihat dari ciri-ciri 

pembeli remaja adalah: (1) Remaja amat mudah terpengaruh oleh rayuan 

penjual, (2) Mudah terbujuk iklan, terutama pada kerapian kertas bungkus 

(apalagi jika dihiasi dengan warna-warna yang menarik), (3) Tidak berpikir 

hemat, (4) Kurang realistis, romantis, dan mudah terbujuk (impulsif) 

(Astasari & Sahrah, 2006). 
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3. Indikator Perilaku Konsumtif 

Instrumen untuk penelitian ini akan menggunakan alat ukur yang 

mengacu pada teori Fromm (1987), Perilaku konsumtif dapat berakibat 

consumption hungry yaitu adalah keinginan untuk mengkonsumsi sesuatu 

secara berlebihan demi memenuhi rasa puas yang dapat membuat seseorang 

menjadi konsumtif. Lalu, Fromm menambahkan seseorang dapat dikatakan 

konsumtif jika ia memiliki barang lebih disebabkan oleh pertimbangan 

status, yang dimaksud adalah memiliki barang bukan untuk memenuhi 

kebutuhannya tetapi karena barang tersebut menunjukkan status 

pemiliknya. Terjadinya peningkatan daya beli tersebut juga dikarenakan 

masyarakat tidak lagi berpusat hanya pada pemenuhan kebutuhannya, tetapi 

juga untuk memenuhi keinginan-keinginannya (Fitria et al., 2023). 

Indikator perilaku konsumtif berdasarkan ciri perilaku konsumtif 

menurut Erich Fromm (1987) yaitu: 

a. Pemenuhan Kebutuhan 

Indikator ini merujuk pada upaya individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya melalui konsumsi barang atau jasa. Namun, dalam konteks 

perilaku konsumtif, pemenuhan kebutuhan ini sering kali berlebihan 

atau tidak rasional. Artinya, individu tidak hanya membeli barang yang 

benar-benar dibutuhkan, tetapi juga barang yang diinginkan untuk 

memuaskan hasrat sesaat tanpa memperhitungkan manfaat jangka 

panjang atau kebutuhan nyata. 

b. Barang diluar jangkauan 

Indikator ini mengacu pada kecenderungan individu untuk berusaha 

memiliki barang-barang yang sebenarnya berada di luar kemampuan 

finansialnya. Hal ini sering kali mendorong seseorang untuk berutang 

atau melakukan pengeluaran yang tidak sebanding dengan pendapatan, 

semata-mata untuk mengikuti tren atau mendapatkan barang-barang 

yang dianggap prestisius atau modis, meskipun secara finansial tidak 

memungkinkan. 
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c. Barang tidak produktif 

Konsumsi terhadap barang yang tidak produktif berarti individu 

membeli barang yang tidak memberikan manfaat ekonomi atau nilai 

tambah dalam kehidupannya. Barang-barang ini mungkin hanya 

digunakan sebagai simbol status atau kepuasan emosional, tetapi tidak 

membantu dalam meningkatkan produktivitas, penghasilan, atau 

kesejahteraan jangka panjang. Ini bisa berupa barang-barang mewah 

atau aksesoris yang tidak mendukung kegiatan produktif sehari-hari 

d. Status 

Indikator ini menggambarkan kecenderungan individu untuk membeli 

barang atau jasa semata-mata demi meningkatkan status sosialnya. 

Orang yang berperilaku konsumtif sering kali terdorong untuk membeli 

barang-barang tertentu hanya karena barang tersebut dianggap mampu 

meningkatkan citra atau kedudukan sosial mereka di mata orang lain. 

Perilaku ini didorong oleh kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan 

atau rasa hormat dari lingkungan sosial, bukan berdasarkan kebutuhan 

fungsional. 

D. Pienggiemar Koriean Pop (K-Pop) 

P ienggiemar adalah s iesieorang yang m ienggiemari s iesuatu d iengan antusias 

dan s iecara kol iektif k ielompok p ienggiemar akan m iemb ientuk k ielompok 

pienggiemar (fanbas ie) atau fandom (Paramita, n.d.). K-Pop atau Kor iean Pop 

m ierupakan hallyu wav ie yang m ienyiebar k ie niegara-niegara dan t ierkienal s iebab 

musik pop nya yang k iebanyakan dibawakan ol ieh boygrup atau girlgrup. K-Pop 

m ienjadi ramai di b ierbagai n iegara juga dis iebabkan kariena tour idol k ie bierbagai 

niegara untuk b iebierapa acara s iepierti fanm ieieting, fansign, kons ier dan lain 

siebagainya (Moira, 2021). 

P ienyiebaran budaya K-Pop sangat dip iengaruhi ol ieh pienggiemar yang 

t ierlibat s iecara aktif, p ienuh antusiasm ie, s ierta m iemiliki loyalitas dan partisipasi 

yang kuat. Para p ienggiemar tidak hanya s iekadar m ienikmati kontien K-Pop, t ietapi 

juga m iengid ientifikasi diri m ierieka diengan idola atau produk budaya yang 

m ierieka giemari. M ierieka m iemandang idola K-Pop dan produk t ierkait s iebagai 
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bagian pienting dari id ientitas diri m ierieka, s iehingga m ienciptakan kiet ierhubungan 

iemosional yang m iendalam d iengan anggota grup dan budaya K-Pop s iecara 

kiesieluruhan. Fandom, atau komunitas p ienggiemar, m iemainkan p ieran p ienting 

dalam m iembangun hubungan antara p ienggiemar dan obj iek fanatism ie m ierieka, 

t ierutama idol grup dan musik K-Pop. Fandom ini mienyiediakan b ierbagai 

platform atau miedia bagi para pienggiemar untuk b ierkomunikasi, bierbagi minat, 

dan m iembangun ikatan satu sama lain. Biasanya, fandom t ierbagi m ienjadi 

biebierapa k ielompok k iecil yang t iersiebar di b ierbagai wilayah, m iemungkinkan 

pienggiemar untuk t ierhubung d iengan orang-orang yang m iemiliki minat yang 

sama, tidak tierbatas ol ieh lokasi gieografis. 

Diengan munculnya t ieknologi digital dan k iemajuan dalam aks ies intierniet, 

pienggiemar kini dapat l iebih mudah biergabung dan b ierpartisipasi dalam m iedia 

onlinie (komunitas onlinie) yang b ierkaitan d iengan minat mierieka. M ielalui 

platform s iepierti Twitt ier, Instagram, TikTok, dan forum-forum khusus K-pop, 

pienggiemar dapat b ierbagi informasi, m iengorganisir acara, dan m iendukung idola 

m ierieka m ielalui b ierbagai kiegiatan onlin ie. Int ieraksi dalam fandom tiersiebut 

sieringkali t ierjadi s iecara int iens, di mana pienggiemar tidak hanya b ierkomunikasi 

t ientang idola m ierieka, t ietapi juga m iemb ientuk komunitas yang solid dan saling 

m iendukung. K iet ierlibatan ini m ienciptakan jaringan global p ienggiemar yang 

saling b ierhubungan, m iemp ierkuat pienyiebaran budaya K-pop di s ieluruh dunia, 

dan m ienjadikannya f ienom iena global yang t ierus bierkiembang. 

P ienggiemar K-Pop m ierupakan s ies ieorang yang m ienggiemari Kor iean Pop 

diengan antusias dan biasanya akan b iergabung d iengan kielompok p ienggiemar 

atau dalam K-Pop biasaya dis iebut fandom. Contoh k ielompok dari p ienggiemar 

atau biasa dis iebut fandom dalam K-Pop yaitu iEXO-L m ierupakan nama 

pienggiemar iEXO, Army yaitu nama p ienggiemar BTS, Blink untuk nama 

pienggiemar Blackpink dan masih banyak lagi. S iedangkan multifandom adalah 

siebutan untuk p ienggiemar K-Pop yang m ienyukai banyak boygrup dan girlgrup 

Koriea S ielatan (Ali, 2022). Biasanya untuk s iekielas pienggiemar K-Pop 

kiegiatannya mulai dari m iendiengarkan musiknya, m ienonton music vid ieo idol 

Koriea S ielatan, m iengikuti kiesiehariannya m ielalui sosial miedia dan v ieriiety 
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show/rieliaty show, m iengol ieksi m ierchandis ie, m iemb ieli album siebagai b ientuk 

support karya idolanya agar suks ies sampai d iengan m ienginginkan p iergi k ie 

konsiernya. 

Bientuk-bientuk aktivitas p ienggiemar t ierutama pienggiemar K-Pop yaitu : 

1. Fansitie yaitu situs (blog) dan akun (Twitt ier, Faciebook, Instagram dan 

m iedia sosial lainnya) yang dibuat ol ieh pienggiemar untuk m iemuat b ierbagi 

informasi t ientang idolanya. Informasi mulai dari aktivitas idolanya, 

program t iel ievisi, film atau drama yang dibintangi ol ieh idolanya, kabar akan 

projiect yang akan b ierlangsung dan s iegala informasi yang b ierhubungan 

diengan idol yag digiemari.  

2. Fans gathiering m ierupakan sarana untuk b iertiemu muka diengan p ienggiemar 

lain. Acara fan gath iering bisa diisi d iengan acara nonton bar ieng s iepierti 

m ienonton tayangan kons ier yang p iernah dilakukan ol ieh idola m ierieka, 

komp ietisi dancie covier dan cov ier song atau nyanyi bar ieng, p iengumpulan 

donasi, bazar dan p iermainan.  

3. Fans proj iect yaitu proyiek biersama yang m ielibatkan banyak p ienggiemar dan 

dikoordinir ol ieh fanbas ie. Kiegiatannya s iepierti piengumpulan dana untuk 

acara amal s iepierti dib ierikan kiepada yayasan sosial atau m iembantu bancana 

alam jika ada. S iedangkan fans fiction yaitu karya fiksi yang ditulis ol ieh 

pienggiemar. S iepierti sieorang p ienggiemar m ienulis cierita karangannya d iengan 

idolnya s iebagai cast dalam c ieritanya.  

4. Fancam adalah riekaman vidieo kons ier atau pienampilan di suatu acara yang 

diriekam ol ieh pienggiemar yang hadir langsung diacara t iersiebut. S iedangkan 

untuk fanvid yaitu kumpulan foto atau cuplikan vid ieo dari riekaman yang 

dijadikan satu ol ieh pienggiemar.  

5. Fans chant did iefinisikan s iebagai nyanyian p ienggiemar. Maksud dari hal 

t iersiebut yaitu itu pienggiemar t ieriak s iecara s ieriempak k ietika kons ier atau 

pienampilan idol dalam suatu acara dimana pada situasi t iersiebut p ienggiemar 

akan m iengucapkan kata atau frasa t iertientu dis iela-siela lagu yang s iedang 

dibawakan ol ieh idolanya.  
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6. Fans art yaitu karya s ieni yang dibuat ol ieh p ienggiemar contohnya 

pienggiemar yang m iembuat sk ietsa wajah idolanya. Pada fans art ini biasanya 

m ierieka m ienggambar idolanya dalam b ientuk animasi yang lucu. 

7. Covier dancie m ierupakan kiegiatan m ienirukan atau m iembawakan dancie dari 

lagu yang dimiliki idolanya, biasanya dilakukan s iecara grup. S iedangkan 

covier song artinya p ienggiemar m ienyanyikan lagu idol k iegiemarannya.  

8. Rolieplay bierarti biermain p ieran. P ienggiemar m iemainkan p ieran dari salah 

satu piersonil boygrup atau girlgrup dan b ierdialog d iengan p ienggiemar lain 

yang m iemainkan p ieran lain (Hasby, 2013). 

E. T ieori Konsumsi M ienurut Imam Al-Ghazali  

Al-Ghazali m ienyatakan bahwa dasar p ierilaku konsumsi manusia harus 

bierasal dari k iebutuhan untuk m iendapatkan apa yang dip ierlukan untuk 

kiesiejahtieraan dan k iebahagian baik di dunia maupun akhirat. D iengan kata lain, 

Al-Ghazali m ienyatakan bahwa tabiat manusia s ielalu m ienginginkan yang l iebih 

atau m iem ienuhi hawa nafsunya. M iencintai dan ingin t ierus m iengumpulkan harta 

manusia ciend ierung m ienimbun dan m ienyimpannya, bahkan jika s ieorang 

manusia sudah tahu miem ienuhi hawa nafsunya. Orang akan m ienginginkan 

l iembah iemas k ietiga, bahkan jika m ierieka sudah m iemiliki dua (Karim, 2014). 

Mienurut Al-Ghazali t ieori iEkonomi yang dibangun bierdasarkan syariah Islam, 

m iemiliki pierbiedaan yang m iendasar d iengan t ieori konv iensional. P ierbiedaan ini 

t ierlietak pada landasan filosofisnya, dalam hal ini Al-Ghazali m iend iefinisikan 

bahwa masalah iEkonomi yang t ierjadi kariena adanya k ieinginan manusia yang 

tidak t ierbatas, s iem ientara islam m iemandang bahwa k ieinginan manusia t ierbatas. 

S iebagaimana firman Allah Swt: 

 

Artinya : 

Siesungguhnya Kami m ienciptakan s iegala s iesuatu s iesuai d iengan ukuran. (QS. 

Al-Qomar:49) 
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Menurut Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, 

pakar tafsir abad 14, Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran,” ini mencakup seluruh makhluk dan seluruh alam, baik alam atas 

maupun alam bawah, hanya Allah yang menciptakannya. Tidak ada pencipta 

selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam menciptakan semuanya. Allah 

menciptakan berdasarkan ketentuan yang telah terdahulu berdasarkan ilmu-Nya 

dan sesuai catatan-Nya berdasarkan waktu dan ukuran yang ditetapkan dan 

seluruh sifat yang tercakup dalam segala hal. 

  Dalam konsumsi, pemenuhan terhadap kebutuhan memerlukan 

suatu cara agar bisa dipenuhi. Caranya adalah dengan mencari rezeki dan 

penghidupan melalui pekerjaan. Kita diwajibkan untuk berkerja agar 

kebutuhan hidup bisa terpenuhi. Menurut Imam Al-Ghazali pada kitab Ihya 

’Ulumuddin jilid 2 dijelaskan bahwa : 

ما بعد: فإن رب الأرباب ومسبب الأسباب . جعل الآخرة دار الثواب والعقاب، 

والدنيا دار التحمل والَضطراب والتشمر والَكتساب . وليس التشمر في الدنيا 

عاش، بل المعاش ذريعة إلى المعاد ومعين عليه مقصوراً على المعاد دون الم

، فالدنيا مزرعة الآخرة ومدرجة إليها. والناس ثلاثة : رجل شغله معاشه عن 

معاده فهو من الهالكين، ورجل شغله معاده عن معاشه فهو من الفائزين 

 والأقرب إلى الَعتدال هو الثالث الذي شغله معاشه المعاده فهو من المقتصدين
 

Mienurut bieliau tujuan hidup sieorang muslim adalah m iencapai 

kiesielamatan di Akhirat. Adapun salah satu sarana untuk m iencapai tujuan 

akhirat m ienurut Al-Ghazali adalah d iengan m iencari nafkah, yang digunakan 

juga s iebagai ladang b ieramal. S iedangkan alam akhirat m ierupakan t iempat 

dib ierikannya balasan atas s iemua usaha manusia s ielama di dunia. Bisa pahala, 

bisa juga siksa. S iemua itu b iergantung pada usaha manusia s ielama di dunia. 

Alam dunia tidak l iebih dari sarana atau jalan m iencapai kiehidupan akhirat yang 

l iebih kiekal. Miencari nafkah fungsinya adalah untuk m iem ienuhi suatu 

kiebutuhan. M ienurut Al-Ghazali, k iebutuhan adalah k ieinginan manusia untuk 

m iendapatkan s iesuatu yang dip ierlukan dalam rangka m iemp iertahankan 

kielangsungan hidupnya dan m ienjalankan fungsinya m iencapai s iebuah 

kiesiejahtieraan. M ienurut Al- Ghazali, k iesiejahtieraan (maslahah) dari suatu 
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masyarakat t iergantung pada p iencarian dan p iem ieliharaan lima tujuan dasar : (1) 

agama (al-di ien), (2) hidup atau jiwa (nafs); (3) k ieluarga atau k ieturunan (nasl); 

(4) harta atau k iekayaan (maal); dan (5) int iel iek atau akal (aql). Ia 

m ienitikb ieratkan bahwa s iesuai tuntunan wahyu, k iebaikan dunia dan akhirat 

(maslahat al-din wa al-dunya) mierupakan tujuan utamanya (Karim, 2014).  

Konsumsi miemang m iemiliki urgiensi yang sangat pienting dalam s iemua 

kiegiatan iekonomi, kar iena manusia tidak bisa hidup tanpa konsumsi. Ol ieh 

kariena itu k iegiatan iekonomi harus m iengarah pada p iem ienuhan tuntutan 

konsumsi manusia. Jika hal ini diabaikan, itu sama halnya d iengan m iengabakan 

kiehidupan manusia dan niscaya k iehidupan manusia tidak akan p iernah 

siempurna. Dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin, dikatakan bahwa Allah SWT. 

Miem ierintahkan k iepada s ieluruh manusia untuk m iengonsumsi makanan yang 

baik s iebielum m ielakukan p ierbuatan yang baik. Hal ini mienggambarkan bahwa 

Imam Al-Ghazali sangat m iemahami urgiensi konsumsi dan k ieniscayaannya 

dalam kiehidupan, s iehingga p iemikiran iekonomi Al-Ghazali t ientang urgiensi 

konsumsi dapat dilihat s iebagai b ierikut :  

Piertama : konsiep Al-Ghazali tientang piem ienuhan kiebutuhan yang sudah 

dij ielaskan s ieb ielumnya t ientang k iebutuhan dan k ieinginan. Diantara bukti yang 

lain adalah, bahwa Al-Ghazali dalam t ieori produksi banyak m iemfokuskan 

untuk m iem ienuhi k iebutuhan manusia.  

K iedua : Al-Ghazali b ierpiendapat bahwa s ietiap orang b iertanggung jawab 

atas piem ienuhan k iebutuhannnya masing-masing dan harus m iengusahakannya 

siemaksimal mungkin.  

K ietiga : Bahwa Al-Ghazali sielalu m ieniekankan untuk miengkonsumsi 

yang halal dan tayyib s ierta m ienjauhi yang haram. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya ’Ulumuddin, beliau 

berkata bahwa : 

أن يكون الطعام بعد كونه حلالًَ في نفسه طيباً في جهة مكسبه موافقاً للسنة 

 والورع لم يكتسب بسبب مكروه في الشرع ولَ بحكم هوى ومداهنة في دين

 



45 
 

 
 

Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa konsumsi termasuk didalamnya 

adalah makanan, selain harus halal pada dirinya sendiri (yakni dari segi zat atau 

bahan-bahannya sesuai dengan hukum syariat), juga harus baik (thayyib) dari 

cara memperolehnya. Artinya, makanan tersebut harus diperoleh dengan cara 

yang sesuai dengan sunnah Nabi dan penuh ketakwaan. Tidak boleh diperoleh 

melalui cara-cara yang dibenci oleh syariat, seperti makruh atau syubhat, dan 

tidak boleh didasarkan pada hawa nafsu atau kompromi dalam beragama 

(madāhanah), seperti mengikuti kepentingan pribadi yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip agama. Dalam hal ini, Al-Ghazali sering menggunakan istilah 

at-Tayyibat untuk merujuk pada barang-barang konsumsi yang dikaitkan 

dengan nilai-nilai moral. Menurut Al-Ghazali, barang-barang konsumsi adalah 

anugerah dari Allah SWT kepada umat manusia, dan penelitiannya terhadap Al-

Qur’an memberikan konsep yang unik tentang produk dan komoditas, 

menggunakan istilah at-Tayyibat yang diulang sebanyak 18 kali dalam Al-

Qur’an. At-Tayyibat berarti "yang baik-baik", dan menurut Al-Ghazali, setiap 

yang halal pasti mengandung unsur tayyib (baik), adyab (lebih baik), dan ashfa 

(suci). Dengan demikian, barang-barang konsumsi dalam Islam terkait erat 

dengan nilai-nilai kebaikan, kesucian, dan keindahan. Sebaliknya, barang-

barang haram dianggap najis (khobits) dan lebih najis (akhbats), yang artinya 

barang tersebut tidak bernilai dan tidak dapat dianggap sebagai barang 

konsumsi dalam Islam. Dalam konsep ekonomi Al-Ghazali, barang-barang 

konsumsi yang bermanfaat adalah yang mendatangkan perbaikan secara 

material, moral, dan spiritual pada konsumennya. Barang-barang yang tidak 

memiliki kebaikan dan tidak membantu meningkatkan kualitas manusia tidak 

dianggap sebagai aset atau milik umat Muslim, dan karena itu, barang-barang 

yang dilarang tidak dianggap sebagai bagian dari harta dalam Islam.S ielain dari 

urgiensi yang sudah dij ielaskan, m ienurut Imam Al-Ghazali, dalam konsumsi 

t ientunya m iemiliki tujuan t iertientu. Tujuan konsumsi mienurut Al-Ghazali antara 

lain.  
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1. Tujuan Mat ieril  

Aktivitas konsumsi dilakukan untuk m iem ienuhi kiebutuhan tubuh manusia, 

siehingga ia dapat b iertahan hidup dan miendapatkan k iehidupan yang baik 

siepierti m iengonsumsi makanan, m ienggunakan pakaian dan m iembangun 

rumah untuk t iempat tinggal.  

2. Tujuan Spiritual  

Bierarti aktivitas konsumsi dilakukan untuk m iendapatkkan kiebahagiaan di 

akhirat. D iengan tujuan spiritual maka aktivitas konsumsi yang dilakukan 

ol ieh manusia tidak hanya s iekiedar m iem ienuhi kiebutuhan hidupnya t ietapi 

juga m ienganduing nilai ibadah.  

3. Tujuan Sosial  

Aktivitas konsumsi dilakukan d iengan m iemp iertimbangkan asp iek sosial dan 

m iencapai maslahah guna m iem ienuhi k iebutuhan orang dis iekitarnya agar 

t iercipta k iesiejahtieraan sosial, misalnya d iengan m iembayar zakat dan 

biersiediekah. 

Konsumsi yang b ierliebihan dalam Islam dis iebut israf (piemborosan) atau 

tabdzir (mienghambur-hamburkan harta tanpa guna). Dalam konteks ini, 

konsumsi tidak hanya mencakup makanan, tetapi juga mencakup berbagai 

aspek kehidupan salah satunya membeli barang. Jika seseorang terlalu 

berlebihan dalam konsumsi, seperti konsumsi barang yang tidak dibutuhkan dan 

berlebihan, hal itu dapat menghalangi produktivitas dan ibadah. Dalam kitab 

Ihya ’Ulumuddin, Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa : 

 وأبغضكم عند الله عز وجل يوم القيامة كل نؤوم أكول شروب

Orang yang paling dibenci oleh Allah pada hari kiamat adalah mereka 

yang suka tidur berlebihan, makan berlebihan, dan minum berlebihan. Ini 

menggarisbawahi bahwa perilaku berlebihan dalam hal makan, minum, dan 

tidur adalah hal yang tidak disukai dalam pandangan Islam karena menunjukkan 

kurangnya pengendalian diri dan kesadaran spiritual. Menurut Imam Al-

Ghazali, Tujuan utama dari makan adalah untuk menjaga kelangsungan hidup 

dan memberikan kekuatan dalam beribadah. Namun, kelebihan makan atau 
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kekenyangan justru dapat menghalangi seseorang untuk beribadah karena rasa 

berat dan malas yang ditimbulkan. Di sisi lain, rasa lapar yang berlebihan juga 

mengganggu karena membuat hati sibuk memikirkan rasa sakit, sehingga sulit 

untuk fokus pada ibadah. Idealnya, manusia seharusnya makan dalam takaran 

yang pas, agar tidak terlalu kenyang atau terlalu lapar, menyerupai kondisi para 

malaikat yang bebas dari kebutuhan fisik tersebut. Meskipun manusia tidak bisa 

sepenuhnya lepas dari rasa lapar dan kenyang, maka manusia  dianjurkan untuk 

berada di tengah-tengah, yaitu dalam keadaan yang seimbang. 

Tieori konsumsi m ienurut Al-Ghazali tidak hanya b ierori ientasi k iepada 

kiepuasan saja. Mieskipun Al-Ghazali tidak mienafikan tabiat manusia yang 

ciendierung m iengikuti k ieinginannya. Al-Ghazali m ienganjurkan agar hati-hati 

dalam m ienjaga harta, t iermasuk m ienjaga hartanya dari nafsu syahwat yang 

sielalu m ienuntut kiepuasan dalam miem ienuhi k iebutuhan dan k ieinginan. S iecara 

rinci Al Ghazali m iemb iedakan antara k ieinginan dan k iebutuhan manusia. 

Mienurutnya k ieinginan (raghbah/syahwiat) adalah k iehiendak yang m iengajak 

kiepada kiepuasan untuk m iem ienuhi hawa nafsu. Nafsu t iersiebut m iembawa 

manfaat untuk masa s iekarang (manfaat di dunia). Dan m iendatangkan m ielarat 

pada masa yang akan datang (k iesiengsaraan di akhirat). Seperti yang dijelaskan 

Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya ’Ulumudin jilid 3 sebagai berikut : 

أما بعد : فأعظم المهلكات لابن آدم شهوة البطن، فيها أخرج آدم عليه السلام وحواء من 

دار القرار إلى دار الذل والافتقار ؛ إذ نهيا عن الشجرة فغلبتهما شهواتهما حتى أكلا منها 

 سوآتهما فبدت لهما

Maksud dari kalimat tersebut adalah menjelaskan bahwa salah satu 

godaan terbesar bagi manusia adalah keinginan terhadap makanan (syahwat 

perut). Dalam konteks ini, Imam Al-Ghazali mengaitkannya dengan kisah Nabi 

Adam dan Hawa ketika mereka tergoda untuk memakan buah dari pohon yang 

dilarang oleh Allah di surga. Akibat dari tindakan tersebut, mereka diusir dari 

surga, yang digambarkan sebagai tempat tinggal yang kekal dan mulia, menuju 

dunia yang penuh dengan cobaan dan kebutuhan. Pada intinya, kalimat tersebut 
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menyoroti bagaimana keinginan yang tak terkendali dapat membawa kepada 

kerugian dan kehancuran, seperti yang dialami oleh Adam dan Hawa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan, Penulis 

melibatkan pengumpulan data secara langsung di lapangan atau melalui 

interaksi langsung dengan narasumber. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang sering disebut sebagai metode artistik karena proses 

penelitiannya kurang terstruktur. Fokus pada penelitian ini lebih pada 

interpretasi data yang ditemukan selama penelitian lapangan (Sugiyono, 2022).   

Penelitian ini akan mengeksplorasi dan memahami perilaku konsumtif 

penggemar K-Pop dalam komunitas tersebut melalui perspektif teori konsumsi 

Al-Ghazali. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk menangkap 

pengalaman, pandangan, dan perilaku konsumtif para anggota komunitas secara 

mendalam dan holistik, serta menginterpretasikan bagaimana nilai-nilai etis dan 

moral yang diajarkan oleh Al-Ghazali diterapkan atau diabaikan dalam konteks 

konsumsi K-Pop.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian yaitu bertempat di Kota Purwokerto Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah pada komunitas K-Pop Family Purwokerto 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan Agustus 

2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitiannya adalah penggemar K-pop usia 17-30 tahun, pernah  

membeli barang-barang yang berkaitan dengan idolanya, mengikuti 

Komunitas K-Pop Family Purwokerto dengan mem-follow akun instagram 

mereka 

2. Objek penelitian ini adalah tentang perilaku konsumtif dari penggemar K- 

pop yang berada di Purwokerto dan tergabung dalam komunitas K-Pop 

Family Purwokerto 
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D. Jenis dan Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil melalui informan atau 

responden secara langsung yang mana biasanya dikenal dengan data 

utama. Pada penelitian kualitatif, data ini diperoleh dengan cara 

melakukan wawancara dengan informan terkait. Susan Stainback (1988) 

berpendapat bahwa dengan menggunakan teknik wawancara peneliti 

akan mendapatkan informasi yang lebih rinci tentang informan. Selain 

itu peneliti dapat menginterpretasikan situasi dan fenomena yang tidak 

ditemukan saat melakukan observasi (Sugiyono 2022). 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merujuk pada informasi yang telah ada 

sebelumnya dan dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data sekunder dapat 

berasal dari hasil observasi, dokumen, foto-foto, serta data dan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder yang 

dimanfaatkan mencakup dokumen tertulis berupa catatan lapangan yang 

diperoleh peneliti selama proses observasi. Jenis dokumen tersebut 

dapat berupa foto, gambar, dan poster yang dikumpulkan oleh 

penggemar K-Pop. Dokumen juga mencakup data sekunder seperti 

merchandise atau barang yang memiliki kaitan dengan budaya K-Pop. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang 

yaitu peneliti yang bertugas untuk menanyakan beberapa informasi yang 

diperlukan dalam penelititan dan informan yang bertugas untuk 

memberikan informasi kepada peneliti. Wawancara diperlukan untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, hal ini digunakan untuk 

membangun makna dalam suatu topik. Selama wawancara, peneliti 

dapat menanyai partisipan secara tatap muka atau melalui telepon. 

(Creswell, 2014).  
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Dalam melakukan wawancara dapat melakukan face-to-face 

interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 

mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group 

interview (wawancara dalam kelompok tertentu). Esterberg (2002) 

mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara 

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur (structured interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data ketika peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informan yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya telah disiapkan. Menggunakan wawancara 

terstruktur setiap informan diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul 

data mencatatnya. Kedua, wawancara semi terstruktur (semi structure 

interview) merupakan wawancara yang sudah termasuk dalam kategori 

in-dept interview, pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini yaitu untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka dan informan ketika wawancara diminta 

pendapat serta ide-idenya. Ketiga, wawancara tidak terstruktur 

(unstructured interview) merupakan wawancara yang bebas dengan 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pegumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan 

Informan  Pertanyaan  Keterangan  

Informan Utama  Pembuka Pertanyaan seputar 

berapa lama menjadi 

penggemar K-Pop dan 

bergabung di 

komunitas tersebut, 

kegiatan penggemar 

apa yang sudah 

dilakukan selama 
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menjadi penggemar K-

Pop  

 Inti Bagaimana usaha yang 

dilakukan oleh 

penggemar dalam 

memenuhi 

keinginannya dalam 

hal yang berhubungan 

dengan K-Pop, 

menanyakan skala 

prioritas dalam 

memutuskan 

mengkonsumsi produk 

atau barang sesuai 

dengan tingkat 

kebutuhan 

Informan Pendukung  Pembuka  Menanyakan tentang 

kedekatan informan 

dengan penggemar K-

Pop yang menjadi 

Informan utama  

 Inti Menanyakan 

pengamatan informan 

terhadap penggemar 

K-Pop  

 

2. Observasi  

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuwan hanya dapat mendasarkan penelitian mereka pada data. Data 

yang dimaksud adalah fakta tentang dunia nyata yang bisa diperoleh 

melalui observasi (Sugiyono, 2022). Penelitian ini tentunya akan 

mengamati penggemar K-Pop dan aktivitasnya dalam membeli barang 

yang berhubungan dengan K-pop. Observasi dilakukan secara terus 

terang atau tersamar dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa peneliti sedang 

melakukan penelitian jadi mereka yang diteliti mengetahui dari awal 

sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk 

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 
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dirahasiakan. Observasi dilakukan terhadap anggota komunitas K-Pop 

Family Purwokerto untuk mengidentifikasi pola konsumsi mereka, 

termasuk jenis barang yang dibeli, frekuensi pembelian, dan motivasi di 

balik keputusan tersebut. Observasi ini juga akan mencakup interaksi 

sosial dalam komunitas, peneliti mencoba untuk terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari narasumber. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

serta melakukan apa yang dilakukan sumber data minimal peneliti dapat 

bergabung atau hadir pada kegiatan yang sedang dilaksanakan oleh 

narasumber, seperti kegiatan berkumpul, acara fan meeting, yang 

mungkin mempengaruhi perilaku konsumtif.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merujuk pada proses pencatatan peristiwa yang 

telah terjadi, yang dapat berwujud dalam bentuk tulisan, gambar, atau 

karya monumental individu (Sugiyono, 2022). Penelitian ini didukung 

oleh pengumpulan dan interpretasi data yang melibatkan data sekunder, 

seperti foto, catatan, dan dokumen yang relevan dengan fokus 

penelitian. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang 

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari pengggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi 

dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya ketika disertai 

dengan dokumentasi yang mendukung. 

F. Teknik Analisis Data Model Miles dan Huberman 

Miles dan Huberman (1984) berpendapat bahwa dalam analisis data 

kualitatif perlu dilakukan secara interaktif dan secara terus menerus 

sehingga data tersebut mencapai titik jenuhnya (Sugiyono, 2022). Tahapan 

analisis data model Miles dan Huberman dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Reduksi data (Data Reduction) 

Merangkum, memilih hal pokok, fokus pada hal utama dan 

mencari tema serta pola dalam penelitian merupakan bagian dari 

mereduksi data. Data yang diperoleh di lapangan akan sangat banyak 

maka penting bagi peneliti untuk mencatat secara teliti dan rinci. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. 

Jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak dan kompleks apabila 

peneliti semakin dalam terjun ke lapangan. Maka dari itu, analisis data 

melalui reduksi data perlu dilakukan. 

2. Penyajian data (Data Display) 

Pada penyajian data penelitian kualitatif, peneliti dapat 

menyajikan dengan uraian singkat, grafik, hubungan antar kategori, 

flowchart, dll. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984 menyatakan 

bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan adanya 

penyajian data, maka sesuatu yang sedang terjadi dan rencana kerja 

selanjutnya akan dapat dipahami. Hal ini berdasarkan informasi yang 

didapat. Disarankan pada saat penyajian data direpresentasikan dalam 

bentuk grafik, matriks, jejaring kerja dan chart selain dengan teks naratif 

(Sugiyono, 2022). 

3. Conclusion Drawing/Verifikasi 

Kesimpulan awal yang akan disajikan bersifat pendahuluan dan 

dapat mengalami perubahan, tergantung pada adanya bukti konkret 

yang mendukung langkah-langkah selanjutnya dalam pengumpulan 

data. Apabila kesimpulan yang diajukan pada tahap awal, ketika peneliti 

kembali ke lapangan untuk menghimpun data, didukung oleh bukti yang 

sah dan konsisten, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap sebagai 

kesimpulan yang memiliki kredibilitas. Kesimpulan dalam penelitian 
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kualitatif bisa jadi menjawab rumusan masalah yang telah disusun sejak 

awal, bisa jadi tidak karena rumusan masalah bersifat sementara dan 

akan berkembang ketika penelitian setelah berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif belum pernah ada sebelumnya 

pada temuan baru. Hasil suatu penelitian dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang awalnya belum jelas dapat menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori 

(Sugiyono, 2022) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum  

1. S iejarah Pierk iembangan K-Pop di Koriea S ielatan  

K-Pop m ierupakan singkatan dari "Kor iean Pop" m ierupakan gienrie 

musik populier dari Koriea yang t ielah b ierkiembang p iesat dan m ienjadi 

fienom iena global dalam b iebierapa d iekadie t ierakhir. S iecara historis, 

pierkiembangan musik mod iern di Kor iea S ielatan m iempunya catatan yang 

panjang. Hal ini dapat dilihat dalam buku K ieith Howard (2006), Kor iean 

Pop Musik: Riding th ie Wavie. Di dalam buku ini t iergambarkan s iecara 

historis dinamika p ierjalanan musik pop Kor iea pada masa p iendudukan 

Jiepang (1910-1945) hingga tahun 1990-an. Pada 1985, s ieorang misionaris 

dari Amierika S ierikat biernama Hienry App ienz iell ier mulai mienyiediakan 

himnie dan lagu-lagu rakyat k iepada orang Koriea di Univiersitas Pai Chai, 

salah satu univ iersitas mod iern t iertua yang ada di Kor iea. Lagu-lagu 

bierkiembang dari himn ie dan lagu-lagu rakyat asing ini dis iebut d iengan 

‘Changga’ dalam bahasa Kor iea. S iebagian b iesar Changga diadaptasi dari 

m ielodi lagu rakyat Am ierika atau Inggris.  

S iet ielah Appienz iell ier, piengaruh budaya Barat, t ierutama dari Am ierika, 

siemakin kuat k ietika pasukan Am ierika tiba di Koriea pada tahun 1945. Pada 

waktu itu, bintang-bintang musik s iepierti Marilyn Monro ie dan Louis 

Armstrong tampil di Kor iea S ielatan untuk m ienghibur t ientara Am ierika . 

S ielama bieb ierapa diekadie bierikutnya, p iengaruh asing t ierus masuk k ie Koriea, 

m ieskipun tidak s ielalu dit ierima ol ieh p iem ierintah. Pada saat itu p iem ierintah 

diktator di Koriea m iemb ierlakukan s iensor yang k ietat sampai akhirnya r iezim 

t iersiebut runtuh dan Koriea S ielatan m ienjadi niegara d iemokrasi pada tahun 

1987. P ierhatian l iebih harus dib ierikan k iepada s ieorang s ieniman yang 

kontribusinya dalam m ienciptakan Gielombang Koriea (Kor iean Wavie) sangat 

pienting, t ierutama dalam K-Pop.  
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Salah satu tokoh p ienting dalam p ierkiembangan K-Pop adalah Lieie 

Soo-man. Bieliau m ienciptakan band hieavy mietal piertama pada awal tahun 

80-an, namun bieliau dilarang tampil di s iemua m iedia kariena musiknya 

dianggap m ienientang standar dan nilai-nilai yang dit ietapkan ol ieh 

piem ierintah. Bieliau k iemudian t ierbang k ie California S ielatan, m ieninggalkan 

mimpinya. Lieie bierada di Am ierika pada tahun 1981, s iekitar waktu 

pieluncuran saluran MTV. Saat itu bieliau t ierpiesona diengan iest ietika baru dan 

piengieditan vid ieo yang ciepat, dan m ienyadari bahwa ini bisa m ienjadi mod iel 

yang layak dibawa k ie Koriea (Al iexandri, 2022). Pada saat itulah id ie K-Pop 

lahir, dan Lie ie Soo-man m ienjadi salah satu dari tiga kontributor utama dalam 

globalisasi p ierkiembangan K-Pop ini. Id ie Lieie Soo-man t ientang industri 

musik Koriea S ielatan yang dip ierbarui muncul pada saat p iem ierintah s iedang 

m iencari jalan k ieluar dari krisis kieuangan Asia yang t ierjadi pada tahun 1997. 

S iehingga pada tahun t iersiebut p iem ierintah Koriea S ielatan akhirnya 

m iemb ierikan dana k ie industri krieatif.  

K-Pop m ierupakan bagian dari gielombang budaya Kor iea yang 

dik ienal s iebagai Hallyu. Istilah "Hallyu" atau Gielombang Kor iea piertama 

kali digunakan ol ieh surat kabar Bieijing Youth Daily pada bulan Nov iemb ier 

1999 dalam laporannya t ientang k iesuks iesan luar biasa dari kons ier grup pop 

Koriea t ierkienal yang diadakan di Bieijing (Kim, 2010). Kalimat t iersiebut 

akhirnya diadopsi ol ieh piem ierintah Koriea S ielatan s iebagai strat iegi soft 

pow ier. S iep ierti yang sudah dij ielaskan s iebielumnya, upaya t iersiebut p iertama 

kali dipierkienalkan s iebagai langkah p ienyielamatan n iegara dari krisis 

iekonomi Asia. M ieskipun tujuan awalnya adalah untuk m iembantu 

piemulihan iekonomi, Hallyu t ierus bierkiembang dan mienjadi sarana iekspor 

budaya Kor iea. Saat ini, Hallyu m iencakup b ierbagai asp iek budaya popul ier, 

t iermasuk musik, drama t iel ievisi (K-drama), film, gamie onlinie, pierangkat 

lunak komput ier, hingga mod iel p iem ierintahan digital (ie-goviernmient), 

m ienjadikannya iel iem ien pienting dalam kons iep id ientitas nasional Koriea 

S ielatan (Al iexandri, 2022).  
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Pada tahun 1992, p iertama kali muncul Sieo Taiji & Boys, s iebuah 

kielompok hip-hop yang musiknya dip iengaruhi ol ieh N iew Jack Swing dan 

bierbagai musik barat lainnya s iepierti rock, rap dan hieavy mietal. Gienierasi 

yang l iebih tua kurang bisa m ienierima j ienis musik yang dibawa t ietapi sangat 

popul ier di kalangan gienierasi yang l iebih muda. Sieo Taiji & Boys sielalu ada 

di music chart dan m ienjual hampir 1,7 juta kopi. J ienis fashion yang dibawa 

ol ieh grup t iersiebut diikuti olieh banyak r iemaja pada masanya, dan lagu-lagu 

bierikutnya pun m iemb ierikan banyak p iengaruh k iepada K-pop pada masa itu 

hingga pada saat ini. K iepopul ieran Sieo Taiji & Boys m iengubah industri 

musik Koriea pada masanya dan m iembuka b ierbagai jalan untuk grup-grup 

bierikutnya. Salah satu grup yang f ienom ienal pada saatnya s iet ielah Sieo Taiji 

& Boys adalah H.O.T, k iepiendiekan dari Hi-Fivie of T ieienagiers dibawah SM 

iEntiertainm ient yang didirikan ol ieh Lieie Soo-man, dimana lagu-lagu H.O.T 

yang sudah m ienjalani p ielatihan, ietika, p ierilaku, bahasa, dan tata cara 

m ienghadapi m iedia. S iemakin bierkiembang industrinya, s iemakin banyak juga 

grup yang t ierbientuk s iepierti Turbo, S.iE.S, Shinwa, g.o.d, dan banyak 

lainnya. S iet ielah Sieo Taiji & Boys bubar, salah satu m iemb iernya Yang Hyun-

suk m iendirikan YG iEntiertainmient pada tahun 1996 d iengan fokus 

m iengienalkan j ienis musik hip-hop kie kalangan yang l iebih mainstrieam. Pada 

Tahun bierikutnya, Park Jin-young juga m iendirikan JYP iEnt iertainmient. 

Kietiga agiensi ini nantinya akan m ienjadi tiga agiensi t ieratas atau biasa 

dis iebut "Thie Big Thr ieie" dan artis-artisnya akan s ielalu ada di 

bierbagai chart musik (Gustiani, 2022). Biegitulah p ierjalanan musik Kor iea 

dimulai dari p iengaruh musik tradisional hingga musik yang b iersifat 

univ iersal, t ierutama musik Barat, turut b ierpieran b iesar dalam m iembawa 

musik Koriea kie tingkat global pada masa s iekarang ini (Zaini, 2006).  

2. Pierk iembangan K-Pop di Indoniesia 

Kor iean wavie mulai masuk dan dik ienal di Indoniesia pada tahun 2002 

kietika salah satu stasiun t iel ievisi swasta m ienayangkan drama Koriea bierjudul 

“iEndliess Lovie”. C ierita yang dik iemas s iecara bagus, iepisod ie yang tidak 

t ierlalu banyak, m ienampilkan aktris dan aktor yang mienarik pienampilannya 
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m ienyiebabkan drama ini mienarik banyak p ierhatian masyarakat. Acara 

musik Koriea S ielatan yaitu Music Bank juga s iempat ditayangkan di salah 

satu stasiun t iel ievisi swasta di Indon iesia hingga m iendapatkan p ierhatian 

masyarakat yang m ienyiebabkan masyarakat akan l iebih m iengienal adanya 

boygroup dan girlgroup Koriea S ielatan. Musik yang unik dan mudah 

did iengarkan s ierta gierakan dancie yang dibawakan s iecara ieniergik 

m ienyiebabkan K-Pop mudah digiemari ol ieh masyarakat. T ierbukti s iem ienjak 

K-Pop mulai ieksis di Indon iesia m iemunculkan b iebierapa boygrup dan 

girlgrup di Indon iesia siepierti SMASH, Ch ierrybiell ie, 7Icon, Coboy Junior dan 

masih banyak lagi. M ieskipun hal t iersiebut s iekarang di Indon iesia tidak 

biertahan s iepierti di Koriea S ielatan. P ienggiemar K-Pop di Indoniesia t iermasuk 

m iemiliki jumlah t ierbanyak di dunia. Tidak h ieran banyak produk yang 

dipasarkan di Indon iesia m ienggunakan brand ambassador idol Kor iea 

S ielatan.  

Bieb ierapa acara di Indon iesia akhir-akhir ini juga s iering m iengundang 

idol Koriea S ielatan s iebagai bintang tamu s iebab antusias pienggiemar K-Pop 

di Indoniesia sangat luar biasa. Salah satu contohnya yaitu acara grand 

opiening Allo Bank, acara t iersiebut m iengundang idol Koriea S ielatan yaitu 

NCT Drieam dan R ied Vielv iet. Putri Tanjung s iebagai pihak p ienyiel ienggara 

m iengungkapkan alasan m iengundang NCT Drieam dan Ried Vielv iet kariena 

piertimbangan yang dilakukan m ielalui riesiearch study dan m ienganggap K-

Popiers sangat luar biasa sampai akhirnya nama NCT dan R ied V ielv iet yang 

dinyatakan top pada saat itu. Fienom iena-fienom iena K-Pop yang t ierjadi di 

Indoniesia t ientunya m iembawa dampak yang b iesar. Salah satunya saling 

m iengienalkan budaya s ietiap n iegara. Saat ini tidak m ierasa asing lagi k ietika 

m iendiengar orang m iengucapkan satu atau b iebierapa kata bahasa Koriea, yang 

paling s iering dijumpai adalah kata “anyonghas ieo” m ierupakan kalimat 

sapaan. P ienggiemar K-Pop tierutama di Indon iesia juga s ieringkali b ierbagi 

kiebudayaan maupun bahasa d iengan idol k iegiemarannya dalam suatu 

kiesiempatan s iep ierti pada cara jumpa fans. 
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3. Pierk iembangan K-Pop di Banyumas 

Masuknya budaya Kor iea S ielatan m ielalui musik K-Pop t ientunya 

dirasakan juga di Kabupat ien Banyumas. Awalnya m iemang masih 

minoritas, b ielum t ierlihat adanya aktifitas p ienggiemar K-Pop yang t ierlihat 

siepierti s iekarang. Biebierapa p ienggiemar K-Pop yang m ienjadi narasumb ier 

t ielah m iengietahui K-Pop pada saat masih s iekolah di s iekolah dasar. Pada 

siekitar tahun 2009 p ienjual majalah maupun buku di pinggir jalan m ienjual 

majalah “Gaul” yang b iersampul idol grup Koriea S ielatan. Salah satu 

narasumb ier yang bernama Santi m iengatakan hal ini : 

“Dulu waktu aku b ielum punya p ienghasilan s iendiri, aku b ielinya majalah 

Gaul yang ada foto oppa Kor iea nya” 

 

S iekitar tahun 2010, di Kabupat ien Banyumas t iepatnya Purwokierto 

sudah t ierdapat toko yang m ienjual barang-barang yang b ierhubungan d iengan 

K-Pop dan sampai s iekarang tokonya masih ada, nama tokonya yaitu 

“Koriean iEdition”. Dulu p iernah buka di dalam swalayan b iesar yaitu Moro 

Purwokierto. K iemudian buka toko juga di da ierah Univiersitas J iendral 

Soiedirman sampai akhirnya tutup dan buka lagi sampai s iekarang ada di 

diepan SMA N iegieri 2 Purwok ierto dan Rita Supiermall Purwok ierto. Toko 

t iersiebut nyatanya ramai didatangi p ienggiemar K-Pop kariena toko yang 

t iermasuk yang paling l iengkap m ienyiediakan atribut atau barang-barang K-

Pop yang dijual d iengan harga t ierjangkau.  

K-Pop s iemakin ramai di Kabupat ien Banyumas k ietika diadakan 

acara-acara yang b ierhubungan d iengan K-Pop s iepierti lomba danc ie covier. 

Contohnya swalayan yang m iemiliki gierai b iesar dan cabang cukup banyak 

yaitu Rita, s ietiap tahunnya s ielalu m iengadakan Rita Idol dan salah satu 

lombanya yaitu danc ie covier. Kietika b ielum pand iemi Covid-19 piernah 

diadakan lomba s iecara langsung dan b iegitu ramai yang m ienonton t ierutama 

pienggiemar K-Pop tidak hanya dari Kabupat ien Banyumas saja namun dari 

Kabupat ien s iekitar Banyumas turut s ierta hadir untuk m ienyaksikan lomba 

dancie cov ier K-Pop. S iet ielah pandiemi, Rita Sup iermall kiembali m iengadakan 

acara dancie covier biersamaan d iengan acara (cari acaranya)  K iemudian ada 
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acara s ielain dancie covier ada juga diadakan bazar K-Pop s ierta p iertiemuan 

para pienggiemar K-Pop yang m ienggiemari idol grup yang sama d iengan 

kiegitannya yaitu s iepierti saling m iengienal, m ienonton riekaman kons ier 

idolnya, p iermainan, agienda untuk acara amal dan lain s iebagainya. M ier ieka 

biasanya m ienyiewa suatu t iempat s iepierti kafie untuk b ierkumpul s iesama 

pienggiemar. 

Tierbientuknya suatu komunitas pada tahun 2012 juga m ierupakan 

bukti bahwa K-Pop sudah m ienyiebar dari lama di Banyumas. Saat ini di 

Purwokierto m iemiliki b iebierapa komunitas p ienggiemar K-Pop, salah satunya 

adalah K-Pop Family Purwok ierto. Namun s ielain komunitas tiersiebut, ada 

biebierapa komunitas yang m iendukung grup t iertientu. P ierbiedaannya adalah 

K-Pop Family Purwok ierto ini liebih univiersal sedangkan komunitas yang 

lainnya itu mendukung k ie salah satu grup K-Pop. M ierieka m iemiliki akun 

sosial m iedia yang diikuti ol ieh s ietidaknya 1000 followiers. Akun-akun 

t iersiebut digunakan untuk para p ienggiemar yang ingin m iencari t ieman satu 

domisili, miengadakan suatu acara b iersama untuk m ierayakan hari-hari 

t iertientu. Pada saat mau mierayakan s iesuatu m ierieka biasanya akan 

m iemb ientuk s iebuah tim yang b iertugas untuk m iengurusi acara t iersiebut. 

Acara t iersiebut cukup ramai p ieminatnya. Hal ini m ienunjukkan bahwa 

antusiasm ie pienggiemar K-Pop di purwokierto cukup baik. 

4. Komunitas K-Pop Family Purwok ierto  

Komunitas K-Pop Family Purwokierto ini didirikan pada tahun 2012 

namun baru aktif lagi pada tahun 2015. Alasan komunitas ini dibuat 

awalnya hanya untuk s ieru-sieruan dan m iengumpulkan orang-orang yang 

m ienyukai budaya kor iea. Mierieka m iemiliki b iebierapa akun sosial m iedia yang 

digunakan untuk m iembagikan acara-acara yang t ielah diadakan. Pengikut 

mereka di instagram sudah sebanyak 4. 413. Admin yang m iengielola akun-

akun t iersiebut t ierdiri dari 5 orang, s ielain admin m ierieka juga m iemiliki 15 

criew yang b iertugas untuk miembuat jadwal agienda dalam komunitas ini. 

Jika mereka akan membuat sebuah acara, selain dari crew yang sudah 

terbentuk, biasanya mereka akan melakukan open recruitment pada siapa 



62 
 

 
 

saja yang berminat untuk menjadi volunteer dalam acara mereka. 

Selanjutnya mereka akan melakukan wawancara untuk menyeleksi crew 

nya. Mereka mengerjakan semua acara yang sudah pernah diselenggarakan 

dengan profesional meskipun mereka tidak digaji, karena menurut mereka 

apabila acara mereka berjalan sukses itu sudah menjadi suatu kebahagiaan 

bagi mereka.  

Gambar 4. 1  

Logo Komunitas K-Pop Family Purwok ierto 

 

Sumbier : Akun Instagram @popmipwt 

Pada Komunitas K-Pop Family Purwok ierto, mereka memiliki logo 

yang melambangkan sebuah persahabatan yang digambarkan oleh kupu-

kupu. Dalam menjalankan komunitas pasti ada kendala tersendiri mulai dari 

keterbatasan media promosi sampai penjualan tiket yang terkadang tidak 

sesuai dengan target. Namun meskipun begitu mereka tetap memikirkan 

berbagai cara agar acara yang mereka buat bisa berjalan sukses. Komunitas 

tersebut m iemiliki b iebierapa acara yang b ieragam. Mulai dari Nora iebang, 

FSAC, kons ier trip, nonton barieng dan b iebierapa acara lainnya. Kiegiatan ini 

diadakan agar bisa m ienambah t ieman untuk s ieru-sieruan biersama. Masing-

masing acara t iersiebut biasanya akan dibuat tim untuk m iembantu jalannya 

acara agar l iebih lancar. Biebierapa acara yang p iernah diadakan adalah : 

a. Noraiebang  

Noraiebang adalah istilah dari bahasa Kor iea, di mana "noraie" bierarti 

biernyanyi dan "bang" bierarti ruangan, s iehingga dapat diartikan s iebagai 

ruang untuk b iernyanyi atau karaok ie. Bagi p ienggiemar K-Pop, 



63 
 

 
 

noraiebang biasanya dilakukan s iebagai k iegiatan karaok ie biersama yang 

siering diinisiasi ol ieh komunitas p ienggiemar grup atau solois popul ier 

dari Koriea S ielatan. S iemakin b ierkiembangnya K-Pop di dunia, maka 

siemakin luas pula acara noraiebang ini dilakukan. Bukan hanya di Kor iea 

namun noraiebang ini juga diadakan di Indon iesia juga. Acara noraiebang 

ini piernah dilaksanakan juga ol ieh Komunitas K-Pop Family 

Purwok ierto.  

Gambar 4. 2  

Kiegiatan Nora iebang Komunitas K-Pop Family Purwok ierto 

 

 

Sumb ier : Akun Instagram @popmipwt 

Komunitas ini m ienyiel ienggarakan nora iebang s iekitar lima 

kali, diengan rata-rata kiehadiran s iekitar 50 orang. Komunitas ini 

melakukan noraebang di cafe maupun hotel dengan harga tiket 

masuknya sekitar Rp. 15.000-Rp. 40.000. Mierieka s iesiekali 

m iengadakan poraiebang yaitu popmi nora iebang. Acara ini 

m iengundang s iemua fandom untuk biergabung, m iemutar lagu-

lagu dari b ierbagai grup Koriea, dan para p iesierta m ienyanyikan 

lagu-lagu t iersiebut biersama-sama. Kiegiatan noraiebang ini 

m ienjadi sarana untuk m iel iepas pienat, biertiemu diengan t ieman-

t ieman siefandom, s ierta m iemp ierluas jaringan piertiemanan d iengan 

orang-orang yang m iemiliki minat yang sama. 
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b. FSAC (Fandom Sport Athl ietic Champion) 

FSAC m ierupakan k iepanjangan dari Fandom Sport 

Athl ietic Champion yaitu s iebuah acara p ierlombaan olahraga 

yang dilakukan ol ieh b iebierapa fandom K-Pop. Acara ini 

diadaptasi dari ISAC atau Idol Sport Athlietic Champion. Pada 

acara ini, para fandom K-Pop m iembuat satu tim yang nantinya 

akan bierlomba dalam p iermainan. Acara ini p iernah diadakan 

juga di b iebierapa kota Indon iesia. Komunitas K-Pop Family juga 

piernah m iengadakan acara t iersiebut. Acara t iersiebut baru diadakan 

satu kali pada tahun 2023 lalu. Diengan kurang l iebih 9 fandom 

yang m iengikuti acara t iers iebut. Cabang olahraga yang diadakan 

juga b ieragam, mulai dari futsal, (dst). P iem ienang nantinya akan 

m iendapat hadiah hiburan.  

Gambar 4. 3  

Kiegiatan FSAC Komunitas K-Pop Family Purwok ierto 

 

Sumb ier : Akun Instagram @popmipwt 

c. Trip Konsier 

Trip Konsier m ierupakan suatu layanan jasa yang 

dilakukan ol ieh  p ienyiel ienggara atau agien pierjalanan yang 

m ienyiediakan pak iet khusus bagi p ienggiemar musik untuk 

m ienghadiri kons ier, baik di dalam maupun luar n iegieri. Layanan 

ini biasanya m iencakup p iemb ielian tik iet kons ier, akomodasi, 

transportasi, dan bahkan itinierary wisata tambahan, s iehingga 

m iemudahkan para p ienggiemar untuk m ienikmati p iengalaman 
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konsier tanpa harus riepot miengurus d ietail pierjalanan s iecara 

mandiri. Komunitas ini juga m iembuka trip kons ier yang 

dilakukan untuk m iemudahkan p ienggiemar K-Pop yang ingin 

m ienonton kons ier t ietapi masih bingung d iengan akomodasinya 

atau bielum m iemiliki t ieman untuk k iesana kariena biasanya kons ier 

dilakukan di luar kota. Trip kons ier ini sudah p iernah dilakukan 

siebanyak lima kali. iEstimasi harga yang dibayarkan pada trip ini 

adalah s iekitar Rp. 350.000 -  Rp. 500.000 pier orang d iengan 

fasilitas Kiendaraan, bayar tol, dan makan satu kali. Diengan 

adanya trip kons ier ini, kita nantinya akan b iert iemu dan 

m iendapatkan t ieman baru yang ada di Banyumas dan s iekitarnya. 

Gambar 4. 4  

Trip Kons ier Komunitas K-Pop Purwok ierto 

 

 

Sumb ier : Akun Instagram @popmipwt 

d. Nobar Acara K-Pop 

Nobar Acara K-Pop ini mieliputi mienonton kons ier siecara 

onlinie dan m ienonton proj iect film yang dibintangi anggota grup 

K-Pop. S ielain Konsier yang dilakukan s iecara offlin ie, ada juga 

konsier yang disiarkan s iecara onlin ie. Komunitas ini juga p iernah 

m ielakukan nobar kons ier s iebanyak kurang l iebih 6 kali diengan 

dihadiri 40-80 orang s ietiap m iengadakan nobar t iers iebut. S ielain 

itu mierieka m iengadakan acara m ienonton film b iersama M ierieka 

m iengadakan acara t iers iebut untuk m ienciptakan suasana 
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kiebiersamaan yang l iebih ierat di antara anggota komunitas, 

m iemb ierikan kiesiempatan untuk saling b ierint ieraksi dan 

m ienambah rielasi piertiemanan, s ierta m iemp ierkuat ikatan 

iemosional m ielalui diskusi tientang film yang ditonton, bierbagi 

kiesan dan p iendapat. Dalam proj iect t iersiebut biasanya m ierieka 

akan m iendapatkan b ieb ierapa barang salah satunya tot iebag 

biertiema idola t iersiebut. Hal ini cukup m ienarik b iebierapa 

pienggiemar kar iena m ierieka s ielain m iendapatkan t ieman baru, 

m ierieka akan m iendapatkan b iebierapa pierintilan barang lainnya.   

Gambar 4. 5  

Kiegiatan Nobar Komunitas K-Pop Family Purwok ierto 

 

Sumb ier : Akun Instagram @popmipwt 

e. Dancie compietition  

Dancie compietition adalah s iebuah acara di mana para 

pienari atau k ielompok p ienari biersaing satu sama lain untuk 

m ienunjukkan kiemampuan m ierieka dalam m ienari. T iema dari 

komp ietisi m ienari ini adalah m iembawakan cov ier dancie d iengan 

lagu K-Pop. Biasanya m ierieka akan m ienari diengan iringan musik 

K-Pop. Untuk tariannya s iendiri m ierieka m ienirukan idola m ierieka 

yang m ienarikan musik t iersiebut. Dalam komp ietisi ini biasanya 

ada juri yang b iertugas untuk m ienilai gierakan dari p ies ierta mulai 

dari kiet iepatan t iempo diengan tarian, kostum dan iekspriesi saat 

m ienarikan s iebuah lagu t iersiebut. Kompietisi ini nantinya akan 

m iendapatkan hadiah atau piala bagi yang m iem ienangkannya. 
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Gambar 4. 6  

Dancie Comp ietition K-Pop Family Purwok ierto 

 

 

Sumb ier : Akun Instagram @popmipwt 

f. RPD (Random Play Dancie) 

RPD atau yang bisa dis iebut Random play danc ie adalah 

Gam ies yang awal mulanya dik ienalkan m ielalui vari iety show 

Koriea ini hingga saat ini masih k ierap dijadikan chall iengie 

diantara Kpopiers. Chall ieng ie yang dilakukan adalah m ienari atau 

dancie. S iepierti namanya, random play dancie adalah chall iengie 

m ienari yang dimana nantinya p iesierta chall iengie ini harus 

m ienarikan korieografi dari lagu yang s iedang diputar saat itu. 

Gamies yang t ielah tierkienal m iendunia ini biasa dimainkan dalam 

jumlah kielompok b iesar. Dari strieiet dancier hingga idol Kpop 

kierap m iemainkan gam ie ini. Siapapun yang bisa m ienarikan 

korieografi dari lagu yang diputar b ierhak maju k ied iepan untuk 

m iendapatkan poin.  

Namun, jika ada p iesierta yang tidak bisa m iengikuti 

korieografi d iengan bienar, m ierieka harus mundur atau digantikan ol ieh 

pies ierta lain. P iermainan ini tidak hanya m ienguji s iebierapa baik para 

pies ierta m ienghafal kor ieografi, t ietapi juga s iebierapa ciepat m ierieka 

dapat m ienyiesuaikan diri d iengan lagu yang diputar s iecara acak. 

Random Play Danc ie s iering diadakan di b ierbagai acara komunitas 
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K-Pop, fiestival, maupun fan gath iering, dan m ienjadi salah satu cara 

yang s ieru untuk m iemp ierierat k iekompakan di antara para p ienggiemar 

K-Pop. Sielain itu, gam ie ini juga m iemb ierikan kiesiempatan bagi para 

pies ierta untuk m ienonjolkan k iemampuan m ienari m ierieka di hadapan 

pienonton. K iegiatan ini p iernah juga dilakukan ol ieh Komunitas K-

Pop Family Purwok ierto. M ierieka m ielakukannya pada malam hari 

dan b iertiempat di halaman kosong yang ada di M ienara T ieratai 

Purwok ierto.  

Gambar 4. 7  

Kiegiatan Random Play Danc ie  

Komunitas K-Pop Family Purwok ierto 

 

 

5. Biografi Imam Al-Ghazali  

Imam Al-Ghazali m iemiliki nama l iengkap Abu Hamid Muhammad 

bin Muhammad Al-Ghazali AthThusi Asy-Syafi’i. Bieliau dilahirkan pada 

tahun 450 H/1058 M di Ghazalah, yaitu s iebuah diesa pinggiran yang t ierlietak 

di kota Thus daierah Kurasan, Iran (Kusuma & Rahmadani, 2023). Ada juga 

yang m iengatakan bahwa b ieliau lahir di s iebuah diesa kiecil yang d iekat diengan 

Thus di Kurasan yang saat itu t iermasuk pusat ilmu p iengietahuan dan wilayah 

kiekuasaan Baghdad yang saat itu dipimpin ol ieh dinasti Saljuk. B ieliau 

m ieninggal di hari S ienin, 18 Diesiemb ier 1111 M b iertiepatan pada tanggal 14 

Jumadil Akhir 505 H di tanah k ielahirannya yaitu Thusia.  

Imam Al-Ghazali m ierupakan s ieorang Th ieolog b iesar Muslim dari 

P iersia. Hakim ahli filsafat Islam t ierkiemuka dan juga sufism ie. Bieliau dib ieri 



69 
 

 
 

gielar Hujjatul Islam yang m iemiliki arti bukti k iebienaran agama Islam, dan 

juga Zain Addin yang artinya p ierhiasan agama. Sampai s iekarang, nama Al-

Ghazali m ienduduki urutan t ieratas di dunia Islam dalam soal p iemikiran sufi. 

Bieliau adalah s iesieorang yang gigih dalam m ienuntut ilmu. Imam Al Ghazali 

m iemulai b ielajar di kala masih kiecil, m ienuntut ilmu di tanah k ielahirannya. 

Bieliau m iemp ielajari fikih dari Syaikh Ahmad bin Muhammad Ar Radzakani 

di kota Thusi. Kiemudian b ierangkat k ie Jurjan untuk m iengambil ilmu dari 

Imam Abu Nashr Al Isma’ili dan m ienulis buku Al-Ta’liqat. K iemudian 

pulang kie Thusi. Bieliau m iendatangi kota Naisabur dan b ierguru k iepada 

Imam Haramain Al Juwaini d iengan p ienuh kiesungguhan. S iehingga b ierhasil 

m ienguasai d iengan sangat baik fikih mazhab Shafi’i dan fikih khilaf, ilmu 

pierdiebatan, ushul, manthiq, hikmah dan filsafat. B ieliau pun m iemahami 

pierkataan para ahli ilmu t iersiebut dan m iembantah orang yang 

m ienyielisihinya. M ienyusun tulisan yang m iembuat kagum guru b ieliau, yaitu 

Al Juwaini (Lihat Al-Dzahabi, Siyar A’lam Nubala’ 19/323 dan As Subki, 

Thabaqat AlShyafi’iyah 6/191).  

S iet ielah Imam Haramain m ieninggal, b ierangkatlah Imam Ghazali k ie 

pierkiemahan Wazir Nidzamul Malik. Kar iena maj ielisnya t iempat b ierkumpul 

para ahli ilmu, s iehingga b ieliau m ienantang d iebat k iepada para ulama dan 

m iengalahkan m ierieka. Kiemudian Nidzamul Malik m iengangkatnya m ienjadi 

piengajar di madrasahnya di Baghdad dan m iem ierintahkannya untuk pindah 

kie sana. Maka pada tahun 484 H b ieliau b ierangkat k ie Baghdad dan m iengajar 

di Madrasah An Nidzamiyah dalam usia tiga puluhan tahun. Disinilah b ieliau 

bierkiembang dan m ienjadi t ierkienal. M iencapai kiedudukan yang sangat tinggi. 

Al-Ghazali m iemiliki banyak guru, di antaranya ialah Imam Haramain (Abu 

al-Ma’ali al-Juwaini). Al-Juwaini adalah ulama k ienamaan ahli fiqh dan usul 

al-fiqh mazhab Shafi’i, tokoh mutakallimin mazhab Asy`ari. Lahir di 

Juwain, salah satu wilayah dari Naisabur pada tahun 419 H dan wafat pada 

tahun 478 H. Kitab al-Burhan dan al- Waraqat adalah kitab usul al-fiqh 

karya Imam Haramain. Ulama inilah yang banyak b ierjasa m iengantarkan Al-

Ghazali m ienjadi ahli fiqh dan usul fiqh. Di bawah bimbingannya Al-Ghazali 
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bielajar fiqh Shafi’i di Nisapur s ielama 5 tahun (1080-1085) Guru-guru Al-

Ghazali s ielain Imam al-Juwaini adalah: Abu al-Qasim al-Ismaili, Isma’il 

bin Mas’adah bin Isma’il (407- 477 H); Abu ‘Ali al-Fadal bin Muhammad 

bin Ali al-Faramazi (407-477 H); Abu al-Fath Nasr bin Ibrahim bin Nasr al-

Nabilisi al-Muqaddasi, s ieorang ahli hadis dan fiqh mazhab Shafi’i (410 H-

490 H); Abu al-Fityan al-Ru’asi, Umar bin ‘Abd al-Karim bin Sa’dawaih 

alDahsatani, s ieorang ahli hadis (428 H – 503 H). Namun yang dianggap 

paling banyak b ierjasa m iembina Al-Ghazali m ienjadi ahli fiqh dan usul fiqh 

adalah Imam Haramain. Di akhir hayat sang guru inilah Al-Ghazali mulai 

m ienampakkan ieksist iensinya s iebagai ulama b iesar yang dikagumi ol ieh 

banyak kalangan, dan mulai banyak m iengajar dan m iengarang. 

Kiemampuan Al-Ghazali yang luar biasa m ienarik p ierhatian Nizam 

al-Mulk (Abu Ali Hasan bin Ali bin Ishaq al-Tusi, w. 1029 M) yang 

kiemudian m iemanggilnya k ie Baghdad untuk m iengajar di Madrasah 

Nizamiyah (1091). Di sini Al-Ghazali banyak b iertiemu diengan ulama-ulama 

biesar yang juga m ienghormati k ieluasan ilmunya. S iejak itulah Al-Ghazali 

dinyatakan s iebagai Imam al-’Iraq (P ienghulu ulama Iraq) s iet ielah 

siebielumnya dik ienal s iebagai “Imam Al-Khurrasan”. S iebagaimana 

dis iebutkan di atas, Al-Ghazali dik ienal s iebagai filosof, mantiqi, mutakallim, 

sufi, faqih dan ushuli. Di bidang ilmu kalam b ieliau m ierupakan tokoh 

mutakallimin Asy’ariyah, s iem ientara di bidang hukum Islam (fiqh dan ushul 

fiqh), bieliau m ierupakan tokoh Shafi’iyah. Saat tinggal di Damaskus banyak 

yang m ienghadiri maj ielis Al-Ghazali, yang saat itu m iengajar di Khaniqah 

Syieikh Nashr Al Maqdisi, yang akhirnya dik ienal siebagai Madrasah Al 

Ghazaliyah. Dari gierakan ishlah yang dilakukan ol ieh Al-Ghazali ini k ielak 

m iemunculkan profil ulama-ulama rabbani yang m iemiliki andil b iesar dalam 

piemb iebasan Bait Al Maqdis.  

Kondisi politik dan k ieagamaan pada waktu Imam Al-Ghazali hidup 

siedang dalam k iem ierosotan. Khalifah Bani Abbas di Baghdad hanya s iebagai 

simbol saja, k iekuasaan yang s iesungguhnya ada pada p ienguasa-pienguasa di 

daierah, m ierieka b iergielar sultan atau amir. P ieriebutan k iekuasaan di antara 
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para pienguasa sudah biasa t ierjadi, bahkan Nizamul Muluk s iendiri mati 

kariena p iersoalan ini pada tahun 1092/485H. K ietika ia tinggal di Naisabur, 

pamannya s ieorang Ulama yang b iernama Tutusy dibunuh ol ieh Sultan 

Barmuk d iengan dip ienggal l iehiernya pada tahun 1106 M. Siet ielah 

bierpietualang k iesana k iemari, akhirnya Imam Ghazali m iemilih kiembali kie 

Thus, dan b iebierapa waktu k iemudian, ia wafat di kota k ielahirannya pada 

tahun 505 H/1111 M. Pada zaman Imam Ghazali, umat Islam s iedang dalam 

kondisi yang buruk, fanatism ie mazhab, s ierta jumudnya p iemikiran Islam 

m iemp ierburuk k ieadaan. Dan dalam kondisi s iepierti ini, Ghazali t ierpanggil 

untuk m iemp ierbaiki k ieadaan, dan bidang yang m iem ierlukan pierbaikan itu 

diantaranya adalah masalah hukum.Untuk itu, b ieliau m ienulis kitab al-

Mustashfa yang m ierupakan cierminan bagi p iemikiran hukum Ghazali. 

Dalam kitab ini, dij ielaskan bahwa hukum agama itu harus diambil dari 

ajaran-ajaran wahyu bukan produk akal manusia. P iemikiran ini mierupakan 

bientuk antisipasif t ierhadap piemikiran Mu’tazilah yang m ienyatakan bahwa 

akal t iermasuk sumb ier syari’at Islam. Biertientangan d iengan p iemikiran Imam 

Ghazali bahwa wahyu hanya b ierfungsi s iebagai informatif saja t ierhadap 

akal. Al-Ghazali m ielihat p ierlunya b ierfikir t ierhadap masalah ini adalah 

kietika t ierjadi k ieragaman p iemikiran umat Islam yang s iemakin b ieragam dan 

sangat t ierpiengaruh (Yayan Sopyan, Tarikh Tasyri’, 2018:143). 

S iet ielah Al-Ghazali k ieluar dari Madrasah Nizhamiyah m ienuju 

piengasigan di padang pasir s ielama 9 tahun, dalam rientang waktu itu, Al-

Ghazali b ierkunjung kie Syam, Hujaz, dan M iesir untuk kiemudian k iembali kie 

Naisabur. S iet ielah itu, ia kiembali lagi k ie Thus hingga m ienghiembuskan nafas 

t ierakhirnya pada 14 Jumadil Akhir 505 H. Al-Ghazali p iergi m ieniggalkan 

alam fana, namun s ieolah ia m iengucapkan kata-kata s iepierti yang p iernah 

diucapkan ol ieh Francis Bacon, Filosof Inggris (W. Th 1626 M). “Aku 

Mienghadapkan ruhku k ie haribaan Tuhan. M ieskipun jasadku dikubur dalam 

tanah, namun aku akan bangkit b iersama namaku pada gienierasigienierasi 

m iendatang s ierta pada s ieluruh umat manusia”. Al-Ghazali hadir pada saat 

Dunia Islam diliputi silang p iendapat dan p iertientangan. Masing-masing 
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kielompok, aliran, dan faksi m iengklaim diri s iebagai yang b ienar. Masing-

masing kielompok bangga d iengan anutannya s iendiri.” (Al-Ghazali, 18). 

Al-Ghazali adalah salah s ieorang ahli pikir Islam yang luas dan dalam 

ilmunya. Ia m ienulis k ietika b ierusia 25 tahun dan pada waktu itu b ieliau 

bierada di Naisyapur. Karya- karyanya cukup banyak jumlahnya, yang 

m iencakup b ierbagai ilmu p iengietahuan antara lain : filsafat, ilmu kalam, 

tasawuf, akhlak  dan fiqh. Diantara karya-karya  al-Ghazali adalah s iebagai 

bierikut :  

a. Di Bidang filsafat, antara lain :  

1) Maqasidu al-Falsafah  

2) Tahafut  al-Falsafah  

3) Al-Ma’rif al-Aqliyah  

4) Mizan al-Amal  

5) Mahkum al-Nadhar  

6) Mi’yaru al-Ilmub. 

b. Di Bidang m ienghidupkan agama, antara lain :  

1) Ihya Ulumuldin  

2) Al-Munqidz min al-Dalalah  

3) Minhaj al-Abidin  

4) Di Bidang akhlak dan tasawuf, antara lain :  

5) Ihya Ulumuldin 

6) Mizan al-Amal  

7) Kimiya al-Saadah  

8) Kitab al-A’rabin  

9) At-Tibru al-Masbuk Fi al-Ushul  

10) Al-Mustashfa Fi Aushul  

11) Misykat al-Anwar 

12) Ayyuha al-Walad 

13) Al-Adab Fi al-Din 

14) Ar-Risalah al-Waladd. 
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c. Di Bidang politik dan p iem ierintahan, antara lain :  

1) Al-Mustazkhir (Fadallu al-Bathiniyah Wafaddail al-Mustazkiriyah)  

2) At-Tibru al-Masbuk Fi al-Nashihati al-Mulk  

3) Sirru al-Alamin  

4) Faatuna al-Ulum  

5) Al-Iqtisgad Fi al-I’tiqad  

6) Sulukum al-Sulthanan  

7) At-Tibru al-Masbuk Fi al-Nashihah al-Mulk  

Dan diantara s iekian banyak karya-karya al-Ghazali t iersiebut, yang paling 

masyhur, antara lain :  

1. Al-Munqidz min al-Dalalah (P iel iepas dari k iesiesatan) Buku ini 

m iembahas t ientang masa k iehidupan b ierpikirnya, studinya dan 

kieraguannya sampai k ieyakinannya. Dij ielaskan pula piendirian Al-

Ghazali t ierhadap iempat golongan p iencari k iebienaran yang paling 

biersangkutan antara satu golongan d iengan golongan yang lain. Al-

Ghazali m ienierjunkan dirinya s iebagai mutakallimin, s iegolongan 

bathiniyah, filosof dan sufi. 

2. Maqasid al-Falsafah (Tujuan para filosof) Buku ini mierupakan karya 

yang p iertamanya yang ditulis siewaktu pikirannya masih s iegar pada usia 

25 tahun.  Isinya m iembahas tiga pokok masalah dalam filsafat yaitu, 

KieTuhanan, Fisika, Logika. 

3. Tahafutu Al-Falsafah (Kiesiesatan para filosof) Buku ini dikarang 

siewaktu b ieliau b ierada di Baghdad dalam k iekacauan pikirannya yang 

sangat h iebat  k ietika  b ieliau  b ierusia  35-38  tahun.  Buku ini b ierisi 

kritikan yang tajam t ierhadap filsafat, yang dit ierangkan satu p ier satu. 

4. Ihya Ulumuldin (Mienghidupkan k iembali ilmu agama) Buku ini 

m ierupakan buku tasawuf yang b ierisi ilmu k ieislaman, yang ditulis dalam 

usia 50 tahun, yang b iertujuan m iemupuk hati manusia. Itulah buku al-

Ghazali yang utama t ientang akhlak. M ienurut Sayied Amir Ali, buku ini 

adalah suatu karya yang b iersifat iensiklopiedi t ientang filsafat dan ietika 
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sufi. Buku ini m ierupakan buku yang t ierbiesar, dikarang s ielama b iebierapa 

tahun dalam k ieadaan b ierpindah-pindah antara Syam,Y ierussal iem dan 

Hijaz, bukan saja tierkienal di dunia Islam, t ietapi sampai di iEropa dan 

luar Islam. Buku ini m ienyiebabkan b ieliau sangat t ierkienal s iebagai 

ilmuwan yang m ienyiebabkan ia m iempunyai p iengaruh yang b iesar dalam 

masyarakat Islam maupun non Islam. Kitab ini t ierdiri dari iempat jilid. 

Jilid piertama dan k iedua dibahas s iecara m iendalam tientang k iewajiban 

agama b iesierta pokok-pokok aqidah Islam yang b ierkaitan d iengan 

syariah. Pada jilid kietiga dimulai piembahasan m iengienai tariqah dan 

ma’rifah atau ajaran sufism ie. S ielanjutnya pada jilid k ieiempat barulah 

dibahas hal-hal yang b ierkienaan d iengan piembinaan akhlak yang mulia 

B. Pierilaku Konsumsi Anggota Komunitas K-Pop Family Purwokerto 

Perilaku konsumtif seringkali dilakukan oleh beberapa orang, termasuk 

didalamnya penggemar K-Pop. Dalam membeli barang biasanya mereka 

merasa memiliki keterikatan batin dengan idola mereka sehingga mereka ingin 

mensupport idola mereka dengan membeli berbagai macam barang yang 

berhubungan dengan idolanya. Hal ini dirasakan pula oleh anggota komunitas 

K-Pop family Purwokerto yang merasa bahwa dengan mereka membeli barang-

barang yang berhubungan dengan idolanya maka akan mempererat hubungan 

emosional dengan idola mereka. Orang yang berperilaku konsumtif cenderung 

membeli sesuatu bukan karena mereka benar-benar membutuhkannya, 

melainkan karena keinginan yang muncul secara impulsif.  

Pada anggota komunitas K-Pop Family Purwokerto, mereka membeli 

barang-barang tersebut secara implusif dengan pikiran bahwa mereka tidak tahu 

kapan lagi idolanya akan merilis album, oleh sebab itu mereka membeli album 

tersebut selagi idolanya merilis sebuah album. Mereka memiliki perubahan 

dalam mengambil keputusan dalam pembelian. Awalnya mereka hanya akan 

membeli barang-barang yang penting seperti makanan, pakaian dsb, saat 

menjadi penggemar K-Pop mereka akan membeli barang-barang yang 

berhubungan dengan K-Pop tanpa pikir panjang karena merasa kapan lagi idola 
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mereka merilis album baru lagi. Hal tersebut selaras dengan penelitian dari 

Amelia Khaidar yang menjelaskan bahwa terdapat perubahan dalam cara 

mengambil keputusan pada penggemar K-Pop karena jika menjadi penggemar 

K-Pop pasti semua barang yang dipromosikan idolanya ingin dibeli. 

Pada bagian ini peneliti akan membahas analisis perilaku konsumtif 

anggota komunitas K-Pop Family Purwokerto, mulai dari bentuk perilaku 

konsumtif yang dilakukan oleh anggota komunitas, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif, serta indikator perilaku konsumtif yang 

berkaitan dengan anggota K-Pop family Purwokerto tersebut.  Analisis ini 

menggunakan data yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Beberapa analisis yang bisa peneliti temukan adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk Perilaku Konsumtif Anggota Komunitas K-Pop Family Purwokerto 

Konsumsi yang biasa dilakukan ol ieh pienggiemar m iencakup b ierbagai 

aspiek mulai dari p iemb ielian album, mierchandis ie, hingga b ierpartisipasi 

dalam kiegiatan onlinie maupun offlinie siepierti str ieaming musik dan vid ieo, 

m iengikuti fan ievient, s ierta b ierintieraksi di m iedia sosial untuk m iendukung 

idol m ierieka. Hal ini m ienunjukkan bagaimana para anggota komunitas tidak 

hanya m iengonsumsi produk fisik, t ietapi juga t ierlibat aktif dalam aktivitas 

digital dan sosial yang m iendukung k iebierlanjutan popularitas K-Pop. 

Bierikut m ierupakan b ientuk konsumsi yang dilakukan ol ieh angota 

Komunitas K-Pop Family Purwok ierto :  

a. P iemb ielian Mierchandis ie Resmi dari Agensi K-Pop  

M iemb ieli mierchandis ie K-Pop t ielah m ienjadi salah satu b ientuk 

dukungan paling nyata dan popul ier yang dilakukan ol ieh para 

pienggiemar, di mana m ierieka tidak hanya m iendapatkan barang-barang 

fisik s iepierti album, lightstick, pakaian, dan aks iesoris yang b ierhubungan 

diengan idola favorit m ierieka, t ietapi juga m ierasa m iemiliki ikatan 

iemosional yang l iebih kuat d iengan idola tiersiebut. Prosies piemb ielian ini 

siering kali m ielibatkan antusiasm ie tinggi, mulai dari mienunggu p ierilisan 

produk, m iengikuti prie-ord ier, hingga b ierburu barang-barang ieksklusif 
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yang s iering kali t ierbatas jumlahnya. Bierdasarkan hasil wawancara saya 

diengan b iebierapa anggota K-Pop family Purwok ierto, s iemua m iengatakan 

piernah m iemb ieli mierchandis ie K-Pop. Hal ini dibuktikan ol ieh biebierapa 

piernyataan informan s iebagai b ierikut :  

1) Putri mienyatakan : 

“Saya p iernah m iemb ieli album dan m iengkol ieksi photocard” 

2) Amia m ienyatakan : 

“P iertama kali saya m iemb ieli album saat saya SMP s iekitar 

tahun 2016, kiemudian saya k iet ierusan bieli album dan 

photocard. Lalu saat saya SMA saya baru m iemb ieli lightstick” 

3) Fitri m ienyatakan : 

“Saya p iernah m iemb ieli album, m iengkol ieksi b iebierapa 

photocard dan m iemb ieli lightstick” 

4) Rizna mienyatakan : 

“Kalau miemb ieli m ierchandis ie, saya m iemb ieli photocard, 

lightstick, dan piernah m ienonton kons ier mierieka.” 

 

5) Santi mienyatakan : 

“Kariena saya sudah m ienghasilkan uang s iendiri maka saya 

bieli album zierobasie on ie, photocard dari m ierieka.” 

 

Dari hasil wawancara p ienulis diengan lima anggota komunitas, 

dapat disimpulkan bahwa m ierieka m iemiliki cara yang b ierbieda dalam 

m iemb ieli m ierchandis ie K-Pop, namun s iemuanya m ienunjukkan b ientuk 

dukungan yang konsist ien t ierhadap idol favorit m ierieka yaitu m iemb ieli 

album, photocard, dan lightstick. Amia mulai m iemb ieli album s iejak 

SMP, siecara biertahap m iemp ierluas kol ieksinya hingga akhirnya m iemb ieli 

lightstick saat SMA. Santi m iemiliki piengalaman yang s iedikit b ierbieda 

yaitu saat masih k iecil, dia m iemb ieli majalah kariena k iet ierbatasan 

finansial, namun kariena s iekarang m iemiliki p ienghasilan s iendiri, dia bisa 

m iemb ieli album dan photocard dari grup idol yang dia sukai. Hal ini 

m ienggambarkan bahwa p iemb ielian mierchandis ie K-Pop tidak hanya 

m ienjadi b ientuk dukungan, t ietapi juga b ierkiembang s ieiring d iengan 

pierjalanan hidup dan kondisi k ieuangan masing-masing pienggiemar. 
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b. Berpartisipasi dalam Acara Fan Meeting atau Konser 

Mienonton kons ier K-Pop m ierupakan piengalaman yang sangat 

dinantikan ol ieh para p ienggiemar, di mana m ierieka bisa m ielihat 

pienampilan langsung idola favorit m ierieka dan m ierasakan atmosf ier yang 

pienuh ieniergi biersama ribuan p ienggiemar lainnya. P iengalaman ini s iering 

kali dianggap s iebagai puncak dari dukungan m ierieka, kar iena s ielain 

m iend iengar musik dan m ielihat korieografi s iecara langsung, p ienggiemar 

juga dapat m ierasakan k iediekatan iemosional d iengan idolanya m ielalui 

int ieraksi panggung, fanchant, dan mom ien sp iesial yang hanya bisa 

dit iemukan di kons ier. Meskipun banyak acara dilakukan secara virtual, 

anggota komunitas tetap rela mengeluarkan uang untuk membeli tiket 

fan meeting atau konser virtual. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

emosi dan kepuasan pribadi memainkan peran penting dalam perilaku 

konsumtif mereka. Contoh salah satu informan bernama Amia rela 

membeli tiket nobar agar bisa melihat idolanya meskipun melalui 

daring. Amia mengatakan : 

“Iya, saya pernah beli tiket nobar buat nonton mereka karna ya, 

saya merasa ingin melihat mereka”  

 

Bagi banyak p ienggiemar, m ienonton konsier m ienjadi momien yang 

tak tierlupakan dan s iemakin miemp ierkuat rasa loyalitas mierieka t ierhadap 

grup idola. Bierdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, para 

anggota komunitas ini b iebierapa sudah p iernah m ienonton kons ier.  

1) Amia m iengatakan : 

“Saya p iertama kali m ienonton kons ier itu pas tahun 2022, 

konsiernya boygrup S ievient ieien” 

 

2) Fitri m iengatakan  

“Saya sudah p iernah m ienonton kons ier pas 2023, Fanconnya 

Chanyieol sama S iehun” 

 

3) Rizna miengatakan : 

“P iertama kali nonton kons ier ya k iemarin pas bulan Juli, 

konsiernya Trieasur ie”  
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Bierdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

piengalaman m ienonton kons ier m ienjadi salah satu mom ien pienting dalam 

pierjalanan fandom para anggota komunitas. Amia, Fitri, dan Rizna 

m iemiliki cierita yang b ierbieda namun sama-sama m iengiesankan t ientang 

piertama kali m ierieka m ienonton kons ier K-Pop. Amia m iemulai 

piengalamannya pada tahun 2022 d iengan m ienonton kons ier S ievient ieien, 

yang m ienjadi langkah awalnya dalam m ierasakan atmosf ier langsung dari 

konsier boy group favoritnya. S iem ientara itu, Fitri baru p iertama kali 

m ienonton kons ier pada tahun 2023, yaitu saat m ienghadiri Fancon 

Chanyieol dan S iehun, yang m ienunjukkan dukungan m iendalamnya 

t ierhadap iEXO. Di sisi lain, Rizna baru saja m ierasakan p iengalaman 

piertama m ienonton kons ier pada bulan Juli, saat ia m ienghadiri kons ier 

Trieasurie. pierbiedaan waktu dan artis yang m ierieka tonton 

m ienggambarkan k ieragaman dalam p ierjalanan masing-masing 

pienggiemar, dimana s ietiap individu m iemiliki cierita dan k ienangan 

t iersiendiri yang m iembuat p iengalaman m ienonton kons ier t ierasa sangat 

piersonal dan tak t ierlupakan.  

Mereka juga rela menabung uang hasil freelance selama 

berbulan-bulan demi membeli tiket konser yang harganya cukup mahal 

itu. Seperti yang dikatakan Rizna : 

”Buat nonton konser aku rela cari freelance buat nonton konser 

mereka dan nabung berbulan-bulan juga dari hasil kerja aku itu. 

Aku lakuin buat nonton mereka” 

 

c. Membeli Barang-barang yang Berkaitan Dengan Idola 

Mengikuti jejak idola sering kali membuat penggemar merasa lebih 

dekat dan terhubung dengan sosok yang mereka kagumi. Salah satu cara 

yang paling populer adalah dengan membeli barang-barang yang 

berkaitan dengan idola, entah itu gantungan kunci bergambar idola 

maupun inspirasi dari style idola mereka. Gantungan kunci seringkali 

digunakan untuk menghias tas kita agar terlihat lebih menarik 

sedangkan mengikuti style dari idola merupakan suatu hal yang 
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dilakukan saat mereka bingung ingin menentukan outfit apa pada hari 

itu. Tentunya dalam menggunakan outfit pun tergantung dengan pakaian 

mereka yang biasa, contohnya yang berhijab akan mencari inspirasi 

style yang bisa menggunakan hijab juga.  Mereka rela membeli pakaian 

atau aksesoris serupa yang dikenakan oleh anggota grup favoritnya. 

Beberapa informan menjelaskan sebagai berikut : 

1) Santi menjelaskan, 

“Selama saya jadi penggemar K-Pop, saya suka liat-liat 

inspirasi baju-baju yang dipakai sama idola saya. Apalagi 

yang hijab friendly. Biar saya juga ngga bingung buat 

nentuin outfit yang mau saya pakai” 

2) Fitri menjelaskan, 

“Saya biasanya kalau lagi gabut suka liat-liat printilan K-Pop 

gitu, biasanya sih liat-liat keychain gitu terus nanti aku 

checkout” 

d. Mendatangi Acara yang Diadakan Oleh Komunitas 

Pada penggemar K-Pop yang tergabung dalam komunitas K-Pop 

Family Purwokerto, mereka telah menunjukkan perilaku konsumtif. 

Selain acara yang mengharuskan ke luar kota seperti konser, mereka 

juga pernah beberapa kali menghadiri acara yang diadakan oleh 

komunitas tersebut. Untuk menghadiri acaranya pun biasanya mereka 

akan mengeluarkan uang untuk biaya pendaftaran. Bahkan ada beberapa 

informan yang cukup rutin menghadiri acara yang diadakan oleh 

komunitas tersebut. Dibuktikan dengan hasilnya sebagai berikut :  

1) Amia menyatakan, 

“Saya pernah mendatangi acara yang mereka buat sekitar 10 

kali lebih setiap mereka mengadakan acara” 

2) Fitri juga mengatakan hal yang sama yaitu, 

“Saya cukup rutin sih ngikutin acara mereka, mulai dari 

noraebang, fanmeet, sampai nobar film Kyungsoo waktu itu. 

Saya juga mengikut grup WhatsApp mereka buat tau acara 

apa yang akan mereka adakan” 

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

beberapa anggota komunitas penggemar ini sangat aktif dan 

berkomitmen dalam mengikuti berbagai acara yang diadakan. 
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Mereka menunjukkan partisipasi yang tinggi dengan rutin 

menghadiri acara, seperti fan meeting, noraebang, hingga nonton 

bareng (nobar) film yang melibatkan idola mereka. Selain itu, 

partisipasi mereka dalam grup WhatsApp komunitas menunjukkan 

bahwa mereka tidak hanya terlibat sebagai peserta, tetapi juga 

mengikuti perkembangan kegiatan komunitas secara aktif untuk 

terus terhubung dengan sesama penggemar. 

Pengeluaran ini kerap kali diutamakan meskipun ada 

kebutuhan lain yang mungkin lebih penting, menunjukkan 

bagaimana tren budaya pop ini mendorong pola konsumsi yang 

berorientasi pada kepuasan emosi dan dukungan terhadap idola 

mereka. 

2. Faktor yang Mendorong Perilaku Konsumtif  Penggemar K-Pop pada 

Anggota Komunitas K-Pop Family Purwokerto 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif anggota komunitas K-Pop Family 

Purwokerto, antara lain  

a. Faktor Emosional 

Faktor emosional seseorang bisa menjadi alasan utama pada 

anggota komunitas untuk membeli barang-barang yang berhubungan 

dengan K-Pop. Kiesienangan pribadi m ienjadi salah satu alasan kuat 

m iengapa para p ienggiemar riela m ieng ieluarkan uang untuk produk-produk 

K-Pop. Bagi banyak orang, m iemiliki mierchandis ie dan album fisik dari 

idola favoritnya m iemb ierikan k iebahagiaan t iersiendiri dan rasa k iepuasan 

yang tidak bisa digantikan. Kol ieksi ini tidak hanya m ienjadi simbol 

kiecintaan m ierieka t ierhadap grup atau artis K-Pop, t ietapi juga 

m ienciptakan ikatan iemosional yang m iendalam, di mana s ietiap barang 

yang dimiliki m ienjadi piengingat akan mom ien-mom ien sp iesial, s iepierti 

com ieback idola d iengan m iembuat musik baru. Diengan m iemiliki barang-

barang t iersiebut, pienggiemar m ierasa l iebih diekat s iecara iemosional 

diengan idol k iesayangan m ierieka, m ienjadikannya l iebih dari siekadar hobi, 
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t ietapi s iebagai b ientuk iekspriesi diri dan dukungan yang tulus. Hal ini 

sielaras d iengan apa yang dikatakan informan.  

1) Putri miengatakan : 

“Alasan saya m iemb ieli barang-barang t iersiebut adalah untuk 

kiesienangan pribadi kar iena ingin m iemiliki suatu barang 

t iertientu” 

 

2) S ielain Putri, Rizna pun m ienyampaikan hal yang sama. Rizna 

mngatakan :  

“Untuk m iemuaskan kies ienangan pribadi saya saja, sih” 

 

Bierdasarkan hasil wawancara t iersiebut, dapat disimpulkan 

bahwa alasan utama m ierieka m iemb ieli barang-barang yang b ierhubungan 

diengan K-Pop adalah untuk m iemuaskan k iesienangan pribadi. Mereka 

m iengungkapkan bahwa m iemiliki barang-barang tersebut m iemb ierikan 

kiepuasan t iersiendiri, m ienunjukkan bahwa p iemb ielian t iersiebut didorong 

ol ieh k ieinginan untuk m iemiliki dan m ienikmati barang-barang yang 

siecara iemosional p ienting bagi m ierieka, tanpa alasan lain yang l iebih 

kompl ieks. Hal ini mienggambarkan bahwa konsumsi produk K-Pop bagi 

pienggiemar s iering kali b iersifat p iersonal dan iemosional, s iebagai b ientuk 

kiebahagiaan diri. 

b. P iengaruh Sosial 

Tieman s iebaya dapat b ierpieran s iebagai p iemb ieri bierbagai informasi 

m iengienai dunia luar yang tidak dip ierolieh dari lingkungan k ieluarga. 

S ielain k ieluarga, p ierilaku konsumsi r iemaja juga ciendierung dip iengaruhi 

ol ieh t ieman s iebayanya. Biegitupun dalam hal m iemb ieli barang-barang 

yang b ierkaitan d iengan K-Pop. Bagi banyak p ienggiemar, int ieraksi 

diengan t ieman-t ieman yang m iemiliki minat sierupa dapat m iemotivasi 

m ierieka untuk t ierlibat l iebih dalam d iengan komunitas dan budaya K-Pop, 

m iendorong m ierieka untuk m iemb ieli album, mierchandis ie, atau tik iet 

konsier d iemi m ierasakan k iebiersamaan dan solidaritas d iengan s iesama 

pienggiemar. Hal ini sama d iengan yang disampaikan ol ieh informan 

siebagai b ierikut :  
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1)  Fitri m iengatakan : 

“Kalau ada ievient, biasanya t ieman-t ieman pada m iembawa 

photocard official maka dari itu saya juga ingin m iemb ieli 

barang t iersiebut” 

 

2) Hal ini sama d iengan p iernyataan yang dibuat ol ieh Santi. Santi 

m ienyatakan, 

“Saya m ierasa FOMO kariena banyak t ieman yang b ieli hal-hal 

bierbau K-Pop, jadinya saya ingin ikut m iemb ieli s ielagi saya 

punya uang”  

 

Bierdasarkan hasil wawancara t iersiebut, dapat disimpulkan 

bahwa p iengaruh t ieman m iemiliki pieran b iesar dalam k ieputusan 

m ierieka untuk m iemb ieli barang-barang yang b ierhubungan d iengan K-

Pop. Fitri mierasa t ierdorong untuk m iemb ieli photocard official 

kariena banyak t iemannya yang m iembawanya k ie acara t iertientu, 

siem ientara Santi m ierasa FOMO (Fiear of Missing Out) kietika m ielihat 

banyak t iemannya m iemb ieli produk K-Pop. Kiedua informan 

m ienunjukkan bahwa t iekanan sosial dan k ieinginan untuk m ierasa 

t ierhubung d iengan kielompok t ieman m ierieka m ienjadi motivasi utama 

dalam p iemb ielian barang-barang t ierkait K-Pop, t ierutama k ietika 

m ierieka m ielihat t ieman-t ieman m ierieka sudah m iemiliki barang 

t iersiebut. 

c. Media Sosial dan Pemasaran 

Media sosial juga memiliki peran besar dalam mendorong 

perilaku konsumtif anggota komunitas. Platform seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube menampilkan konten yang menarik dan sering 

kali mengiklankan produk-produk kolaborasi dengan artis K-Pop. 

Selain dari produk yang dipromosikan, pemakaian produk pada idola 

juga mempengaruhi mereka dalam membeli sesuatu. Pengaruh ini 

sering kali mendorong anggota untuk membeli barang-barang yang 

dipromosikan. Hal ini selaras dengan pernyataan berikut ini : 

Santi menyatakan,  
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“Saya suka scroll sosial media buat liat-liat barang yang dipake sama 

idolaku, kalau semisal emang tidak terlalu mahal ya saya beli, tapi 

kalau barangnya lumayan mahal saya cari yang mirip-mirip” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh idola pada anggota komunitas mendorong mereka untuk 

membeli barang-barang yang terkait dengan sang idola. Ketertarikan ini 

kerap muncul dari aktivitas di media sosial, di mana anggota terinspirasi 

oleh produk yang dikenakan oleh idola mereka. Meski begitu, faktor 

harga tetap menjadi pertimbangan, sehingga jika barang asli terlalu 

mahal, mereka akan mencari alternatif dengan produk serupa yang lebih 

terjangkau. 

3. Indikator Perilaku Konsumtif Penggemar K-Pop 

a. Pemenuhan Kebutuhan 

Pada penggemar K-Pop, upaya pemenuhan kebutuhan merupakan 

suatu kewajiban karena membeli barang-barang yang berhubungan 

dengan K-Pop pastinya membutuhkan biaya yang lebih. Mereka akan 

melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti 

bekerja dan menabung dari uang saku yang diberikan oleh orang tua. 

Untuk kebutuhan primer seperti tempat tinggal, mereka masih tinggal di 

tempat orang tua mereka. Namun ada beberapa informan yang tinggal 

dengan saudara mereka sehingga meskipun kampus atau kantor mereka 

jauh dari rumah, mereka tidak memerlukan biaya untuk kost. Uang saku 

yang diberikan oleh orang tua atau gaji yang dihasilkan bisa digunakan 

untuk menabung dan membeli barang yang berhubungan dengan K-Pop. 

Mereka biasanya rela berhemat agar bisa menabung untuk membeli hal 

yang berhubungan dengan K-Pop 

b. Barang diluar jangkauan 

Pada kondisi ini biasanya mereka akan melakukan berbagai cara 

untuk memiliki barang-barang yang sebenarnya tidak diperlukan. Pada 

penggemar K-Pop hal ini bisa dicontohkan pada koleksi photocard. 

Penggemar K-Pop biasanya memiliki suatu wishlist untuk memiliki 
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photocard idolanya. Setelah memliki wishlist, mereka akan mencarinya 

di sosial media. Ketersediaan photocard tersebut biasanya tidak hanya 

ada di negara Indonesia, namun ada juga yang dari Korea dan China. 

Jika diluar Indonesia maka akan dikenakan tax. Mereka yang 

membelinya pun tidak keberatan untuk membayar tax tersebut asalkan 

wishlist mereka bisa mereka miliki. Hal ini juga terjadi pada pembelian 

album. Mereka rela menunggu berbulan-bulan demi album yang mereka 

pesan bisa mereka miliki. Kegiatan ini akan menjadi masalah apabila 

pengeluaran tidak sesuai dengan pendapatan mereka. Mereka akan 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan uang, bisa dengan cara 

berhutang. Namun pada anggota komunitas K-Pop family Purwokerto, 

mereka lebih suka menabung untuk memenuhi kebutuhan hobi nya 

tersebut. Barang yang mereka beli pun berdasarkan wawancara yang 

sudah dilakukan peneliti, mereka memiliki lebih dari 10 barang yang 

berhubungan dengan K-Pop 

c. Barang tidak produktif 

Pada penggemar K-Pop, pembelian barang tidak produktif atau 

tidak memberikan manfaat ekonomi itu seringkali terjadi. Karena pada 

saat mereka melakukan pembelian barang-barang K-Pop seperti album 

atau photocard, biasanya barang tersebut hanya akan berakhir dipajang 

atau disimpan. Namun hal tersebut tidak menjadi penghalang bagi 

mereka untuk membeli barang yang berhubungan dengan K-Pop 

tersebut dalam jumlah yang banyak. Mereka setidaknya memiliki 10 

barang-barang tersebut. Pola p iemb ielian ini m iencierminkan bagaimana 

dukungan t ierhadap idola dapat m iemp iengaruhi k iebiasaan konsumsi 

pienggiemar, di mana s ietiap p iemb ielian tidak hanya dilihat s iebagai 

aktivitas iekonomi, t ietapi juga s iebagai b ientuk kon ieksi dan apr iesiasi 

t ierhadap karya dan k iehadiran idol m ierieka. 

1) Putri miengatakan : 

“Saya m iemb ieli album s iekitar 3 kali dan m iemb ieli 

photocardnya s iebanyak l iebih dari 7 kali” 
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2) Amia m iengatakan : 

“Saya m iemiliki album s iekitar 6 album. Kalau untuk photocard 

ada l iebih dari 20” 

3) Rizna miengatakan : 

“Jika dihitung sudah s iekitar 20an l iebih photocard, album 

sudah siekitar 7 liebih” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa photocard m ienjadi barang 

yang paling s iering dib ieli, d iengan jumlah yang t ierus b iertambah s ieiring 

waktu. M ieskipun friekuiensi piemb ielian album s iedikit liebih riendah 

dibandingkan photocard, k ieduanya t ietap m ienjadi barang yang sangat 

pienting bagi para p ienggiemar s iebagai b ientuk dukungan t ierhadap idola 

m ierieka. Hal ini m ienunjukkan bahwa bagi p ienggiemar K-Pop, kol ieksi 

album dan photocard tidak hanya s iekadar barang fisik, t ietapi juga 

simbol diedikasi dan cinta m ierieka t ierhadap idola yang mereka dukung. 

C. Analisis Pierilaku Konsumsi Piersp iektif Tieori Konsumsi mienurut Imam 

Al-Ghazali 

Konsumsi dilakukan manusia untuk m iem ienuhi k iebutuhannya d iemi 

m ienjaga kieb ierlangsungan hidupnya. Pada penggemar K-Pop, selain 

memikirkan untuk kebutuhan hidup mereka, mereka juga memiliki dana 

tersendiri untuk kebutuhan hobi nya yaitu dalam membeli album dan sesuatu 

yang berhubungan dengan K-Pop. Imam Al-Ghazali m iemb ierikan p ieniekanan 

t ientang m iemb ielanjakan harta dalam p iem ienuhan konsumsi. Al-Ghazali 

m ienganjurkan agar hati-hati dalam m ienjaga harta, t iermasuk m ienjaga hartanya 

dari nafsu syahwat yang s ielalu m ienuntut k iepuasan dalam m iem ienuhi k iebutuhan 

dan kieinginan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Dalimunthe, penggemar 

K-Pop cenderung melakukan israf atau berlebih-lebihan dalam membeli 

sesuatu yang berhubungan dengan K-Pop dan tidak selaras dengan prinsip 

konsumsi menurut Imam Al-Ghazali.  

Pada penelitian ini, terdapat beberapa analisis peneliti bagaimana 

P ierilaku Konsumsi Anggota komunitas K-Pop Family Purwok ierto b ierdasarkan 

Tieori Konsumsi Al- Ghazali diantaranya adalah: 
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1. Konsiep Al-Ghazali t ientang p iem ienuhan k iebutuhan banyak m iemfokuskan 

kiepada t ierpienuhnya k iebutuhan manusia s iecara lahiriah dan bathiniah. 

Prosies ini mienjadi bagian pokok dalam konsumsi. Konsumsi dilakukan 

diengan m iengutamakan k iebutuhan daripada k ieinginan. Konsumsi tidak 

didasari ol ieh k ieinginan hawa nafsu untuk m iencapai k iepuasan s iemata, 

m ieskipun di satu sisi nafsu syahwat m iemiliki b iebierapa faiedah t iertientu.  

Hasil p ienielitian m ienunjukkan bahwa anggota komunitas K-Pop 

Family Purwok ierto tidak m ienciemaskan k iebutuhan s iehari-hari dan t iempat 

tinggal kariena masih tinggal d iengan orang tua dan 2 dari 5 informan tinggal 

di rumah saudara yang m iembuat m ierieka tidak m iemikirkan k iebutuhan 

m ielainkan m iengutamakan k ieinginan. Untuk m iem ienuhi kieinginan, m ierieka 

m iengikuti hawa nafsu untuk m iengonsumsi barang-barang K-Pop tanpa 

m ielihat manfaat dari barang-barang t iersiebut m ieski harga-harga barang-

barang K-Pop bisa dibilang cukup mahal m ierieka bieli hanya untuk 

m iendapatkan k iesienangan dan k iepuasan Hal ini b iertientangan d iengan 

piendapat Al-Ghazali. Al–Ghazali m iengatakan m iemb ielanjakan harta tidak 

didasari ol ieh m iengikuti hawa nafsu. Hal ini bisa m iendatangkan m ielarat 

pada masa yang akan datang. 

2. Sumbier p iem ienuhan konsumsi yang t ierdiri dari barang maupun jasa haruslah 

siesuai diengan syariat islam, artinya sumb ier dana yang akan digunakan 

adalah dana yang halal dan tidak m iengandung riba. Anggota komunitas K-

Pop Family Purwok ierto m iemb ieli barang-barang K-Pop d iengan m ienabung 

uang jajan yang dib ierikan ol ieh orang tua m ierieka, salah satu dari m ierieka ada 

yang riela b iekierja frie ielancie yang digunakan untuk m ienabung diemi m iemb ieli 

barang yang b ierhubungan d iengan K-Pop s ielain itu ada juga yang m iemang 

sudah biek ierja jadi tidak m ienggunakan uang orang tua m ielainkan 

m ienggunakan uang dari hasil gajinya. M ierieka tidak m iemb iebani orang tua 

untuk m iemb ieli barang – barang itu, kar iena dia b ieli d iengan gajinya s iendiri. 

Dilihat dari sumb ier dana untuk m iemb ielanjakan barang-barang t iersiebut 

siesuai syariat islam. 
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3. Barang dan jasa yang dikonsumsi harus s iesuai diengan ajaran Islam. Barang 

dan jasa t iersiebut harus halal, Barang-barang K-Pop tidak siesuai d iengan 

ajaran islam tapi juga tidak diharamkan s ielagi tidak b ierliebihan dalam 

m iengonsumsinya. J ienis-j ienis barang yang dib ieli juga tidak m iengandung hal 

yang diharamkan dalam agama Islam. Miembieli barang-barang atau 

mierchandis ie K-pop t iergolong dalam k iebutuhan t iersiier (tahsiniyat). 

Anggota Komunitas K-Pop Family sadar bahwa barang-barang K-Pop tidak 

siesuai diengan ajaran Islam tapi m ierieka t ietap m iembieli dan m iengonsumsinya 

kariena jika hanya hobi itu tidak masalah. P iemb ielian p iernak-piernik K-pop 

yang dilakukan s iecara t ierus-m ienierus dan hanya untuk k iepuasan diri s iendiri 

dapat m iendorong p ierilaku konsumtif. Islam m iengharamkan p ierilaku boros 

dan m ienghamburkan harta hanya untuk m iem ienuhi hasrat s iemata. P ierilaku 

konsumtif yang disyariatkan Islam s iebienarnya adalah s iebagai b ientuk rasa 

syukur kiepada Allah SWT. Ol ieh kariena itu, pierilaku konsumtif umat Islam 

harus siesuai d iengan syariat yang t ielah dit ietapkan.  

4. Miemiliki sikap piemurah. Yaitu biersikap dalam p iertiengahan antara kikir dan 

piemborosan. Dari hasil p ienielitian m ienunjukan bahwa anggota komunitas 

K-Pop Family Purwok ierto dalam m iemb ielanjakan barang-barang kpop 

cukup bierl iebihan atau israf. Dimana barang-barang t iersiebut hanya m ienjadi 

panjangan di kamar. Hal ini tidak siesuai d iengan t ieori konsumsi Al-Ghazali 

yang s ielalu m ieniekankan sikap p iemurah yaitu b iersikap p iertiengahan antara 

kikir dan p iemborosan. Namun di sisi lain, siebagian biesar informan yang 

pienulis wawancarai m ienyatakan bahwa m ierieka piernah m ielakukan donasi 

apabila ada p iembukaan donasi dari suatu komunitas. T ierdapat b iebierapa 

piernyataan yang dikumpulkan ol ieh p ienulis t ierkait informan yang b ierdonasi.  

P iernyataannya adalah s iebagai b ierikut : 

a. Putri 

“P iernah ikutan galang dana, s iekitar tiga kali atau l iebih gitu, agak 

lupa” 

  



88 
 

 
 

b. Fitri 

“Aku p iernah ikut donasi, kalo ada fanbas ie iexol op ien donasi buat 

korban b iencana alam. P iernah ikut s iekitar iempat kalian ada sih” 

c. Amia 

“Aku piernah ikut galang dana s iekitar lima kali di kitabisa.com” 

 

Bierdasarkan hasil p ienielitian m iengienai p ierilaku konsumsi anggota 

komunitas K-Pop Family Purwok ierto, dapat disimpulkan bahwa p ierilaku 

konsumsi mierieka b ielum s iepienuhnya s iesuai diengan t ieori konsumsi yang 

diajukan ol ieh Al-Ghazali. Siecara umum, Al-Ghazali m ieniekankan 

pientingnya p iem ienuhan k iebutuhan lahiriah dan batiniah d iengan 

m iengutamakan k iebutuhan pokok daripada k ieinginan yang didorong ol ieh 

hawa nafsu. Dalam kont ieks ini, anggota komunitas c iendierung m iengabaikan 

prinsip tiersiebut diengan l iebih miengutamakan k ieinginan, s iepierti m iemb ieli 

barang-barang K-Pop yang tidak m iemb ierikan manfaat praktis s ielain 

kiepuasan pribadi, bahkan m ieskipun barang-barang t iersiebut t iergolong 

mahal. S ielanjutnya, dari s iegi sumb ier dana yang digunakan untuk konsumsi, 

anggota komunitas tidak m iemb iebani orang tua m ierieka dan m ienggunakan 

sumb ier dana yang halal, baik dari uang jajan, p iekierjaan frieielancie, atau gaji 

m ierieka siendiri. Hal ini s iejalan diengan ajaran Al-Ghazali, yang m ieniekankan 

pientingnya m ienggunakan dana yang halal dalam b ierbielanja. 

Dari sisi barang yang dikonsumsi, m ieskipun barang-barang K-Pop 

tidak diharamkan dalam Islam, p iemb ielian yang t ierus-m ienierus atas barang-

barang yang b iersifat t iersi ier (tahsiniyat) tanpa m iemp ierhatikan manfaatnya 

bierpotiensi m iendorong pierilaku konsumtif. Pierilaku ini biertientangan d iengan 

ajaran Islam yang m ielarang sikap boros dan b ierliebihan. Dalam pandangan 

Al-Ghazali, p ierilaku konsumsi yang b ierliebihan (israf) m ierupakan b ientuk 

piemborosan yang tidak dip ierkienankan, dan s ieharusnya dihindari. Imam Al-

Ghazali juga m ieniekankan sikap p iemurah, yaitu b iersikap adil dalam 

pienggunaan harta, tidak kikir t ietapi juga tidak boros. Hasil p ienielitian 

m ienunjukkan bahwa anggota komunitas c iendierung b ierbielanja s iecara 

bierliebihan, di mana barang-barang yang m ierieka b ieli s iering kali hanya 
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m ienjadi pajangan di kamar, yang m ienunjukkan adanya k ieciendierungan 

pierilaku konsumsi yang kurang proporsional. 

S iecara k iesieluruhan, p ierilaku konsumsi anggota K-Pop Family 

Purwokierto b ielum s iejalan d iengan kons iep konsumsi m ienurut Al-Ghazali, 

t ierutama dalam hal p iengiendalian hawa nafsu, p ienggunaan harta d iengan 

bijak, dan sikap p iemurah yang m ienyieimbangkan antara k iebutuhan dan 

kieinginan.
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Perilaku konsumtif sering terjadi di kalangan penggemar K-Pop, 

termasuk anggota komunitas K-Pop Family Purwokerto. Keterikatan 

emosional dengan idola mereka mendorong anggota komunitas ini untuk 

membeli berbagai barang terkait K-Pop, sebagai bentuk dukungan dan cara 

mempererat hubungan emosional dengan sang idola. Pembelian barang 

seperti album atau merchandise sering dilakukan secara impulsif, terutama 

karena adanya perasaan keterbatasan waktu, yaitu kapan lagi idolanya akan 

merilis produk baru. 

Di samping kebutuhan dasar hidup, para anggota komunitas ini juga 

menyediakan dana untuk hobi, yaitu membeli produk K-Pop. Namun, 

perilaku ini kerap masuk dalam kategori israf atau berlebihan dalam 

melakukan pembelian. Berdasarkan teori konsumsi Imam Al-Ghazali, 

tindakan konsumtif ini perlu diimbangi dengan kehati-hatian dalam 

mengelola harta, agar tidak tergoda oleh nafsu untuk terus memenuhi 

keinginan yang tidak terlalu penting. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, maka terdapat beberapa kesimpulan dari 

rumusan masalah yang sudah dibentuk, diantaranya adalah : 

1. Menjadi Penggemar K-Pop dapat Mempengaruhi Terbentuknya 

Perilaku Konsumtif Pada Masyarakat Purwokerto yang menjadi anggota 

K-Pop Family Purwokerto 

Perubahan perilaku konsumtif pada penggemar K-Pop, terutama 

di kalangan anggota komunitas K-Pop Family Purwokerto, 

menunjukkan bahwa terjadi pergeseran pada fokus kebutuhan dasar 

menuju kebutuhan emosional mengindikasikan bahwa penggemar K-

Pop tidak hanya mengkonsumsi barang untuk memenuhi kebutuhan 

praktis, tetapi juga untuk memenuhi keinginan dan emosi yang muncul 

dari ketertarikan mendalam mereka terhadap idola. Hal ini 

mencerminkan kekuatan ikatan emosional yang dibangun antara
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penggemar dan idola mereka, yang sering kali berujung pada keputusan 

pembelian yang impulsif dan tidak terencana. 

Perubahan pola pengeluaran juga menunjukkan bagaimana 

penggemar K-Pop, ketika memiliki penghasilan sendiri, cenderung 

merasa berhak untuk mengeluarkan uang demi memenuhi keinginan 

yang mungkin terpendam sebelumnya. Hal ini membawa dampak yang 

cukup besar terhadap mereka yang menjadikan mereka berperilaku 

konsumtif, di mana emosi menjadi faktor dominan dalam setiap 

keputusan pembelian. Ketidakmampuan untuk mengontrol pengeluaran 

ini, sering kali disertai dengan penyesalan pasca pembelian, 

menciptakan pola konsumsi yang kurang sehat dan berpotensi 

merugikan secara finansial. Namun mereka tidak menyesal akan hal 

tersebut. 

Keterlibatan mereka dalam Grup Order juga menjadi faktor yang 

memperkuat perilaku konsumtif ini. Di mana para penggemar terdorong 

untuk membeli lebih banyak barang sebagai bentuk dukungan terhadap 

idola mereka. Konsumsi produk K-Pop tidak hanya mencakup barang 

fisik, tetapi juga melibatkan pengalaman emosional dan simbolis yang 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa pola konsumsi penggemar K-

Pop tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai 

ekspresi dari loyalitas, apresiasi, dan dukungan terhadap idola mereka, 

yang secara tidak langsung juga mempengaruhi pola konsumsi 

masyarakat di Purwokerto.  

Secara keseluruhan, perilaku konsumtif di kalangan penggemar 

K-Pop di K-Pop Family Purwokerto menggambarkan perubahan dalam 

cara mereka berinteraksi dengan barang-barang yang berkaitan dengan 

idola. Hal ini mencerminkan pengaruh budaya K-Pop yang kuat dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, hal tersebut menunjukkan bahwa 

keputusan pembelian mereka lebih dipengaruhi oleh emosi, kebutuhan 

sosial, dan impuls dibandingkan dengan pertimbangan rasional. 

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada perilaku konsumtif individu, 



92 
 

 
 

tetapi juga menciptakan tantangan baru dalam mengelola keuangan dan 

kesejahteraan emosional penggemar.

2. Perilaku Konsumtif Penggemar K-Pop Di Purwokerto Berdasarkan 

Teori Konsumsi Imam Al-Ghazali 

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa anggota K-Pop Family Purwokerto memiliki perilaku konsumtif 

yang artinya hal tersebut menunjukkan bahwa mereka belum 

sepenuhnya selaras dengan prinsip konsumsi menurut Al-Ghazali. Al-

Ghazali menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan dasar dengan 

menahan diri dari dorongan hawa nafsu, sementara anggota komunitas 

lebih mengutamakan keinginan untuk membeli barang-barang K-Pop 

demi kepuasan pribadi, meskipun barang-barang tersebut tidak 

memberikan manfaat praktis dan cenderung mahal. Mereka 

menggunakan dana yang halal, baik dari uang jajan, pekerjaan freelance, 

atau gaji sendiri, sehingga sesuai dengan ajaran Al-Ghazali dalam hal 

sumber dana. Namun, perilaku konsumtif yang berlebihan, seperti 

pembelian barang-barang yang hanya dijadikan pajangan, bertentangan 

dengan prinsip Islam yang menekankan keseimbangan antara kikir dan 

pemborosan (israf). Meskipun demikian, sebagian anggota komunitas 

juga menunjukkan sikap pemurah dengan berpartisipasi dalam kegiatan 

donasi, mencerminkan adanya upaya untuk menjaga keseimbangan 

dalam penggunaan harta. 

B. Saran  

1. Untuk Anggota Komunitas K-Pop Family Purwokerto  

a. Anggota Komunitas K-Pop Family Purwokerto disarankan untuk 

lebih bijak dalam mengatur pengeluaran, terutama dalam hal 

membeli merchandise dan barang-barang terkait K-Pop. Meskipun 

kepemilikan barang-barang ini dapat memberikan kesenangan 

pribadi, sebaiknya pembelian dilakukan dengan mempertimbangkan 

manfaat jangka panjang dan tidak semata-mata untuk memuaskan 

hawa nafsu. Membeli barang yang tidak memberikan nilai 
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fungsional dan hanya untuk memuaskan keinginan sesaat dapat 

berdampak negatif pada stabilitas keuangan di masa depan. 

b. Anggota komunitas K-Pop Family Purwokerto disarankan untuk 

menyadari perbedaan antara hobi dan kebutuhan. Meskipun 

menggemari K-Pop merupakan bagian dari hobi, sebaiknya tidak 

menjadikan hobi ini sebagai alasan untuk menghabiskan uang secara 

berlebihan. Islam mengajarkan agar seseorang dapat memanfaatkan 

hartanya secara proporsional, tanpa terjebak dalam gaya hidup yang 

hanya berorientasi pada konsumsi. Anggota komunitas dapat 

mempertimbangkan untuk menyisihkan sebagian pendapatan 

mereka untuk hal-hal yang lebih bermanfaat di luar hobi, seperti 

pendidikan atau investasi. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

teori konsumsi lainnya yang relevan dengan perilaku anggota 

komunitas, seperti teori sosial atau budaya, agar dapat memberikan 

perspektif yang lebih luas. 

b. Melibatkan non-anggota komunitas dalam proses penelitian agar 

diketahui pula pandangan orang lain terhadap komunitas tersebut, 

serta untuk mendapatkan perspektif yang lebih objektif dan beragam 

tentang dinamika yang terjadi di dalam komunitas K-Pop Family 

Purwokerto. 
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Daftar Pertanyaan Pada Pengurus Komunitas 

1. Awal mula terbentuk Komunitas ini bagaimana? 

2. Ada berapa Admin atau pengurus komunitas ini? 

3. Apa saja tugas dari masing-masing pengurus? 

4. Acara apa saja yang pernah dilakukan oleh Komunitas ini? 

5. Rata-rata pesertanya ada berapa yang hadir? 

6. Perfandom di Purwokerto kan juga ada komunitas tersendiri, apakah pernah 

melakukan kolaborasi acara dengan mereka? 

7. Apakah komunitas ini pernah melakukan promosi barang-barang yang 

berkaitan dengan K-Pop? 
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Daftar Pertanyaan Pada Anggota Komunitas  

1. Sejak kapan anda mulai mengenal K-Pop? 

2. Setelah menjadi penggemar K-Pop, aktifitas apa yang pernah anda lakukan? 

3. Apakah anda membeli produk atau barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Jika iya, kira-kira barang apa dan berapa jumlah barang yang dibeli? 

4. Apakah ada suatu alasan bagi anda saat membeli barang tersebut? 

5. Sebagai penggemar K-Pop apakah menurut anda ada sebuah keharusan dalam 

membeli produk yang berhubungan dengan K-Pop? 

6. Berasal darimana dana yang digunakan untuk membeli produk tersebut? 

7. Sebelum menjadi penggemar K-Pop, dana yang anda dapatkan biasanya 

sebagian besar dialokasikan untuk apa? 

8. Bagaimana respon orang sekitar saat anda menjadi penggemar K-Pop dan 

membeli bahkan mengoleksi barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

9. Apa alasan anda mengikuti akun instagram K-Pop Family Purwokerto? 

10. Acara/event yang diadakan oleh K-Pop Family Purwokerto apa yang pernah 

anda datangi? 

11. Berapa kali anda mendatangi acara yang diadakan oleh K-Pop Family 

Purwokerto? 

12. Apakah perilaku konsumsi tersebut terbentuk dalam pemenuhan kebutuhan 

selama bergabung di komunitas K-Pop Family Purwokerto? 
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara  

Nama : Yulia Sakinatuzzahro (Pengurus Komunitas K-Pop 

Family Purwokerto) 

Hari, Tanggal   : Kamis, 25 Juli 2024 

Waktu Wawancara : 16.45 

1. Awal mula terbentuk komunitas ini bagaimana? 

Komunitas ini terbentuk tahun 2012 awalnya karena beberapa dari pengurus 

memiliki hobi yang sama yaitu menyukai budaya K-Pop. Namun komunitas ini 

sempat break kemudian aktif lagi pada tahun 2015 

2. Ada berapa Admin atau pengurus komunitas ini? 

Admin yang ada di komunitas ini tuh ada 5 dengan crew yang ada itu ada sekitar 

15 orang. 

3. Apa saja tugas dari masing-masing pengurus? 

Kalo dari admin sendiri itu biasanya bertugas untuk membalas pesan-pesan 

yang masuk apabila ada yang mau tanya terkait acara yang akan kami lakukan. 

Kalau crew nya sendiri itu biasanya buat ngurusin acara yang mau dibikin sama 

kita  

4. Acara apa saja yang pernah dilakukan oleh Komunitas ini? 

Wah, udah lumayan banyak yaa, Cuma ada beberapa yang cukup sering kita 

lakuin ada noraebang udah 5 kali, trip konser 5 kali, RPD, nonton konser online 

bareng, sama nonton project idola yang biasanya ada di bioskop juga kadang 

kita suka ngadain nobar dan nyewa bioskop 

5. Rata-rata pesertanya ada berapa yang hadir? 

Rata-rata peserta yang dating di acara-acara kita sekitar 50an orang mah ada  

6. Perfandom di Purwokerto kan juga ada komunitas tersendiri, apakah pernah 

melakukan kolaborasi acara dengan mereka? 

Iya kita pernah ada collab sama beberapa fandom dan emang udah cukup sering 

sih, apalagi kalau mau ngadain noraebang, itu biasanya kita ada collab juga.  
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7. Apakah komunitas ini pernah melakukan promosi barang-barang yang 

berkaitan dengan K-Pop? 

Kalau untuk promosi barang-barang ngga pernah kak, karena kita basic nya 

bikin komunitas ini buat sharing-sharing acara yang mau kita bikin kedepannya 

gitu jadi kalau untuk promosi barang mah gapernah  
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Nama   : Putri  (Penggemar K-Pop dan Anggota komunitas) 

Hari, Tanggal   : Senin, 29 Juli 2024 

Waktu Wawancara  :  14.27 WIB 

 

1. Sejak kapan anda mulai mengenal K-Pop? 

Awalnya saya tahu K-Pop dari adik saya yang meyukai salah satu boygrup yang 

bernama BTS. Mulai dari situ saya tertarik untuk melihat-lihat boygroup lain 

yang ada di K-Pop ini. Tapi baru pada akhir tahun 2019, Transmedia 

mengadakan acara HUT Transmedia dengan mengundang salah satu boygroup 

yang bernama EXO mulai dari situ saya tertarik dengan mereka dan 

memutuskan untuk menjadi penggemar 

2. Setelah menjadi penggemar K-Pop, aktifitas apa yang pernah anda lakukan? 

Membeli album, mengkoleksi photocard, membuat event bersama teman untuk 

merayakan ulang tahun idola kita 

3. Apakah anda membeli produk atau barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Jika iya, kira-kira barang apa dan berapa jumlah barang yang dibeli? 

Iya, saya membeli album sekitar 3 kali dan membeli photocardnya sebanyak 

lebih dari 7 kali 

4. Apakah ada suatu alasan bagi anda saat membeli barang tersebut? 

Alasan saya membeli barang-barang tersebut adalah untuk kesenangan pribadi, 

dan ingin memiliki suatu barang tertentu 

5. Sebagai penggemar K-Pop apakah menurut anda ada sebuah keharusan dalam 

membeli produk yang berhubungan dengan K-Pop? 

Hal tersebut bukan suatu keharusan. Karena membeli barang yang berhubungan 

dengan K-Pop hanya untuk kesenangan semata maka jika tidak membeli pun ya 

tidak ada masalah. Dan selama saya membeli pun saya tidak merasa 

memerlukannya karena hanya untuk kesenangan pribadi  

6. Berasal darimana dana yang digunakan untuk membeli produk tersebut? 

Dana yang dipergunakan yaitu dana dari orang tua. Dana tersebut nantinya akan 

ditabung untuk membeli beberapa barang yang berhubungan dengan K-Pop 
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7. Sebelum menjadi penggemar K-Pop, dana yang anda dapatkan biasanya 

sebagian besar dialokasikan untuk apa? 

Sebelum menjadi penggemar K-Pop, saya mengalokasikan dana yang saya 

dapatkan itu untuk makanan. 

8. Bagaimana respon orang sekitar saat anda menjadi penggemar K-Pop dan 

membeli bahkan mengoleksi barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Kalau dari orang tua, mereka tidak tahu bahwa saya membeli beberapa barang 

yang berhubungan dengan K-Pop. Kalau dari adik dan teman, mereka tidak 

terlalu peduli perihal pembelian beberapa barang K-Pop yang saya beli karena 

selama hal itu memang hal yang membahagiakan bagi saya, ya tidak apa-apa.  

9. Apa alasan anda mengikuti akun instagram K-Pop Family Purwokerto? 

Alasannya adalah untuk mencari teman penggemar K-Pop yang ada di 

Purwokerto agar bisa mendatangi suatu acara agar bisa datang bersama 

10. Acara/event yang diadakan oleh K-Pop Family Purwokerto apa yang pernah 

anda datangi? 

Event yang saya datangi itu saat mereka mengadakan nonton bareng konser fan 

meeting EXO pada tanggal 14 April  

11. Berapa kali anda mendatangi acara yang diadakan oleh K-Pop Family 

Purwokerto? 

Saya mendatangi acara mereka itu satu kali  

12. Apakah perilaku konsumsi tersebut terbentuk dalam pemenuhan kebutuhan 

selama bergabung di komunitas K-Pop Family Purwokerto? 

Tidak dipengaruhi, saya beli atas kemauan dan keinginan sendiri. Selain itu saya  

kan ikut GO atau Grup Order yaa, justru karena itu saya sering beli barang K-

Pop.  
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Nama   : Amia  (Penggemar K-Pop dan Anggota komunitas) 

Hari, Tanggal   : Rabu, 31 Juli 2024 

Waktu Wawancara  : 16.43 WIB 

 

1. Sejak kapan anda mulai mengenal K-Pop? 

Awalnya saat saya SD saya mendengar lagu-lagu dari salah satu girlgroup 

SNSD yang terdengar di warnet warnet. Pada saat itulah saya tahu bahwa itu 

adalah lagu K-Pop . Lalu menjadi penggemar  K-Pop dari akhir tahun 2015 

atau dari 2016 awal pada saat saya masuk SMP. Saya melihat teman-teman 

saya yang menyukai salah satu boygrup yang bernama EXO, lalu saya 

penasaran dengan boygrup tersebut dan mulai mencari tahu tentang mereka. 

Setelah itu akhirnya saya memutuskan menjadi penggemar. 

2. Setelah menjadi penggemar K-Pop, aktifitas apa yang pernah anda lakukan? 

Pertama kali saya membeli album saat saya SMP sekitar tahun 2016, 

kemudian saya keterusan beli album dan photocard. Lalu saat saya SMA saya 

baru membeli lightstick, setelah tahun 2022 saya baru bisa menonton konser.  

3. Apakah anda membeli produk atau barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Jika iya, kira-kira barang apa dan berapa jumlah barang yang dibeli? 

Iya, saya memiliki album sekitar 6 album. Kalau untuk photocard ada lebih 

dari 20, lightstick,dan boneka dari merchandise  

4. Apakah ada suatu alasan bagi anda saat membeli barang tersebut? 

Saya ingin mendukung Idola saya dengan dengan cara membeli album 

mereka. 

5. Sebagai penggemar K-Pop apakah menurut anda ada sebuah keharusan dalam 

membeli produk yang berhubungan dengan K-Pop? 

Kalau pada saat awal-awal saya menyukai K-Pop, saya merasa itu sebuah 

keharusan untuk membeli album setiap idola saya merilis album baru, namun 

kalau sekarang saya merasa album hanya untuk koleksi saja dan kurang 

bermanfaat makanya, selain produk yang limited edition sepertinya saya tidak 

akan membelinya karena saya sduah puas dan merasa cukup.  

6. Berasal darimana dana yang digunakan untuk membeli produk tersebut? 
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Dari uang saku yang dikumpulkan nanti uangnya untuk dibeli barang K-Pop 

tersebut.  

7. Sebelum menjadi penggemar K-Pop, dana yang anda dapatkan biasanya 

sebagian besar dialokasikan untuk apa? 

Saya akan membeli beberapa barang seperti pakaian dan beberapa barang lain 

yang memang saya butuhkan. 

8. Bagaimana respon orang sekitar saat anda menjadi penggemar K-Pop dan 

membeli bahkan mengoleksi barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Kalau teman yang sesama penggemar K-Pop, mereka malah mendukung saya 

untuk membeli barang-barang yang berhubungan dengan K-Pop. Kalau teman 

sekitar, mereka bertanya kepada saya mengapa saya menghamburkan uang 

untuk memebeli barang yang mahal seperti itu. Kalau orang tua saya, 

membiarkan saya karena menurut mereka, saya membeli semua barang 

tersebut dengan uang saya sendiri. Dan orang tua saya juga tidak mengetahui 

berapa harga dari barang-barang tersebut 

9. Apa alasan anda mengikuti akun instagram K-Pop Family Purwokerto? 

Awal tahu akun ini dari twitter, agar saya tahu ada event apa saja yang akan 

mereka buat dan cari temen buat event 

10. Acara/event yang diadakan oleh K-Pop Family Purwokerto apa yang pernah 

anda datangi? 

Acara yang pernah saya datangi adalah saat mereka mengadakan nonton film 

bareng di bioskop dan nonton konser bareng di sebuah café, acara anniversary, 

birthday party, norebang, dance competition. 

11. Berapa kali anda mendatangi acara yang diadakan oleh K-Pop Family 

Purwokerto? 

Saya pernah mendatangi acara yang mereka buat sekitar 10 kali lebih setiap 

mereka mengadakan acara  

12. Apakah perilaku konsumsi tersebut terbentuk dalam pemenuhan kebutuhan 

selama bergabung di komunitas K-Pop Family Purwokerto? 

Kalo di saya engga sih, soalnya dari sebelum kenal popmie tuh saya emang udah 

beli-beli barang kpop jadi ngga ada pengaruh 
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Nama   : Fitri  (Penggemar K-Pop dan Anggota komunitas) 

Hari, Tanggal   : Rabu, 14 Agustus 2024 

Waktu Wawancara  : 20.13 WIB 

1. Sejak kapan anda mulai mengenal K-Pop? 

Saya sudah mengenal K-Pop dari saya SD, pada saat Gen 2 yaitu pada saat 

jamannya grup Miss. A, 2PM. Saya mengenal K-Pop juga karena menonton 

drama yang berjudul Dream High terus saya merasa senang karena drama 

tersebut itu seru dan pemainnya juga ganteng-ganteng. Jadi mulai saat itu saya 

mulai kenal K-Pop. Tapi walaupun saya mengenal K-Pop dari SD, namun saya 

baru menjadi Penggemar di salah satu grup itu pada saat pandemi yaitu pada 

tahun 2020. Pada saat itu saya menjadi EXO-L atau penggemar boygrup yang 

bernama EXO. Namun di beberapa grup juga saya memiliki idola sendiri. 

2. Setelah menjadi penggemar K-Pop, aktifitas apa yang pernah anda lakukan? 

Nonton bareng dengan para penggemar lain, membeli merchandise K-Pop, dan 

menonton konser fancon. 

3. Apakah anda membeli produk atau barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Jika iya, kira-kira barang apa dan berapa jumlah barang yang dibeli? 

Pernah beli album, koleksi photocard dan punya lightstick 

4. Apakah ada suatu alasan bagi anda saat membeli barang tersebut? 

Kalau ada event biasanya ada yang membawa photocard official maka dari itu 

saya juga ingin membeli barang tersebut. 

5. Sebagai penggemar K-Pop apakah menurut anda ada sebuah keharusan dalam 

membeli produk yang berhubungan dengan K-Pop? 

Sebenarnya bukan sebuah keharusan untuk membeli, tetapi karena beberapa 

teman saya memilikinya, jadi saya juga ingin membeli barang-barang tersebut. 

6. Berasal darimana dana yang digunakan untuk membeli produk tersebut? 

Karena saat ini saya sudah bekerja maka uang yang saya dapat itu berasal dari 

gaji saya 

7. Sebelum menjadi penggemar K-Pop, dana yang anda dapatkan biasanya 

sebagian besar dialokasikan untuk apa? 
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Saya biasanya membeli beberapa pakain dan perintilan-perintilan seperti 

gantungan kunci dan lain sebagainya 

8. Bagaimana respon orang sekitar saat anda menjadi penggemar K-Pop dan 

membeli bahkan mengoleksi barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Saya sering cerita ke saudara tentang idola saya namun kadang respon dari 

mereka adalah untuk berhenti mengidolakan dan menabung untuk menikah 

9. Apa alasan anda mengikuti akun instagram K-Pop Family Purwokerto? 

Agar saya tau jika mereka mengadakan suatu acara seperti noraebang, nonton 

bareng dan beberapa acara lainnya.  

10. Acara/event yang diadakan oleh K-Pop Family Purwokerto apa yang pernah 

anda datangi? 

Nonton acara musical dari salah satu idola, nonton bareng konser, nonton 

bareng film salah satu idola  

11. Berapa kali anda mendatangi acara yang diadakan oleh K-Pop Family 

Purwokerto? 

Saya mengikuti acara dari mereka ada 5 kali.  

12. Apakah perilaku konsumsi tersebut terbentuk dalam pemenuhan kebutuhan 

selama bergabung di komunitas K-Pop Family Purwokerto? 

Tidak ada karena komunitas itu cuma buat ngadain event dan ngga nyuruh kita 

untuk beli barang-barang K-Pop, malah kadang lebih tergoda sama GO karna 

kita suka tanya ke admin GO nya ada open PO album ini atau ngga. 
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Nama   : Rizna (Penggemar K-Pop dan Anggota komunitas) 

Hari, Tanggal   : Rabu, 14 Agustus 2024 

Waktu Wawancara  : 13.52 WIB 

1. Sejak kapan anda mulai mengenal K-Pop? 

Pada saat pandemi saya bosan karena pada saat itu tidak diperbolehkan untuk 

keluar rumah maka saya scroll TikTok dan lewat video K-Pop itu saya tertarik 

untuk mencari tahu tentang mereka lalu saya mendengar cover lagu EXO dari 

salah satu member boygrup NCT WayV yaitu Xiaojun, nah dari situ saya suka 

sama EXO, kemudian saya tertarik dengan NCT. Saat ini juga saya menyukai 

boygrup Treasure dan menjadi multifandom  

2. Setelah menjadi penggemar K-Pop, aktifitas apa yang pernah anda lakukan? 

Saya membeli merchandise, membeli photocard, lightstick, dan pernah 

menonton konser mereka.  

3. Apakah anda membeli produk atau barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Jika iya, kira-kira barang apa dan berapa jumlah barang yang dibeli? 

Iya, saya sudah pernah membeli barang yang berhubungan dengan K-Pop. Jika 

dihitung sudah sekitar 20an lebih photocard, album sudah sekitar 7 lebih dan 

saya juga membeli lightstick.  

4. Apakah ada suatu alasan bagi anda saat membeli barang tersebut? 

Untuk memuaskan kesenangan pribadi saja, sih 

5. Sebagai penggemar K-Pop apakah menurut anda ada sebuah keharusan dalam 

membeli produk yang berhubungan dengan K-Pop? 

Tidak ada keharusan bagi saya untuk membeli suatu hal yang berhubungan 

dengan K-Pop 

6. Berasal darimana dana yang digunakan untuk membeli produk tersebut? 

Saya pernah freelance untuk menambah tabungan saya dan menabung dari hasil 

uang saku yang diberikan oleh orang tua saya 

7. Sebelum menjadi penggemar K-Pop, dana yang anda dapatkan biasanya 

sebagian besar dialokasikan untuk apa? 

Saat sebelum menjadi penggemar K-Pop saya mengalokasikan uang saya untuk 

membeli jajanan dan pakaian  
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8. Bagaimana respon orang sekitar saat anda menjadi penggemar K-Pop dan 

membeli bahkan mengoleksi barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Respon dari mereka cenderung tidak peduli, paling pernah ditanyai terkait harga 

barangnya tapi saya tidak jawab karena takut mereka kaget karena harga 

barang-barang tersebut cenderung mahal  

9. Apa alasan anda mengikuti akun instagram K-Pop Family Purwokerto? 

Alasannya ingin mencari teman yang satu domisili 

10. Acara/event yang diadakan oleh K-Pop Family Purwokerto apa yang pernah 

anda datangi? 

Waktu itu acara noraebangnya teume 

11. Berapa kali anda mendatangi acara yang diadakan oleh K-Pop Family 

Purwokerto? 

Ke acaranya baru satu kali sih waktu itu 

12. Apakah perilaku konsumsi tersebut terbentuk dalam pemenuhan kebutuhan 

selama bergabung di komunitas K-Pop Family Purwokerto? 

Kalo untuk komunitas gaada pengaruh sama sekali, karena komunitasnya ngga 

pernah ada promosi merchandise, tpi justru saya lebih kepengaruh sama GO 

yang jualan gitu biasanya di app Line soalnya aku juga ikut GO disana. 
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Nama   : Santi  (Penggemar K-Pop dan Anggota komunitas) 

Hari, Tanggal   : Minggu, 25 Agustus 2024 

Waktu Wawancara  : 12.47 WIB 

1. Sejak kapan anda mulai mengenal K-Pop? 

Saya mengenal K-Pop dari kelas 6 SD, sempet istirahat ngga ngehype K-Pop 

saat SMA  tpi setelah kuliah malah ketemu sama orang-orang yang suka K-Pop 

lagi jadinya aku jadi K-Popers lgi. Saya suka tekadnya mereka untuk menjadi 

idol, dan beberapa lagu yang mereka buat itu seperti relate dengan kehidupan 

saya. Awal menjadi penggemar yaitu menjadi penggemar EXO saat masih 

berduabelas namun saat idola yang saya sukai itu keluar maka saya jadi jarang 

mengikuti mereka lagi. Setelah itu menjadi ELF, Sone, penggemar Apink dan 

Zerobaseone 

2. Setelah menjadi penggemar K-Pop, aktifitas apa yang pernah anda lakukan? 

Sekarang masih suka streaming karena belum bisa nonton konser. Kalau yang 

di Purwokerto bisanya diadakan di café Kopi Chuseyo biasanya sering ada acara 

nobar seperti GDA, Boys Planet. Saat itu aku juga jadi admin salah satu boygrup 

yaitu Zerobaseone 

3. Apakah anda membeli produk atau barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Jika iya, kira-kira barang apa dan berapa jumlah barang yang dibeli? 

Kalau dulu saya pernah beli majalah Gaul saat SD karena pada saat itu saya 

masih belum ada uang. Saat ini, karena saya sudah menghasilkan uang sendiri 

maka saya beli album zerobase one, photocard dari mereka.  

4. Apakah ada suatu alasan bagi anda saat membeli barang tersebut? 

Saya membeli album mereka untuk pembalasan dendam karena dulu saya 

belum beli, dan FOMO karena banyak teman yang beli hal-hal berbau K-Pop  

5. Sebagai penggemar K-Pop apakah menurut anda ada sebuah keharusan dalam 

membeli produk yang berhubungan dengan K-Pop? 

Menurut saya ngga, karena tergantung orangnya saja. Karna kalau untuk 

mendukung idola mereka bisa juga dengan cara mengadakan streaming party 

dan lain sebagainya tanpa mengeluarkan uang 
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6. Berasal darimana dana yang digunakan untuk membeli produk tersebut? 

Dananya dari pendapatan pribadi tanpa menabung. Karena saya biasanya kalau 

pengen beli sesuatu tinggal beli saja 

7. Sebelum menjadi penggemar K-Pop, dana yang anda dapatkan biasanya 

sebagian besar dialokasikan untuk apa? 

Kalau sebelum menjadi penggemar saya mengalokasikan dana saya untuk 

menjalani hobi saya yang kadang suka ganti-ganti. Contohnya membeli alat 

rajut, melukis, membuat gelang. 

8. Bagaimana respon orang sekitar saat anda menjadi penggemar K-Pop dan 

membeli bahkan mengoleksi barang yang berhubungan dengan K-Pop? 

Respon dari orang sekitar masih mendukung saja, pasanganku juga mendukung 

dan tidak melarang. Namun saat orangtua ata teman menanyakan tentang 

harganya, saya tidak ingin memberi tahunya. 

9. Apa alasan anda mengikuti akun instagram K-Pop Family Purwokerto? 

Karena ingin mencari teman dan mengikuti beberapa acara mereka 

10. Acara/event yang diadakan oleh K-Pop Family Purwokerto apa yang pernah 

anda datangi? 

Saya sering mengikuti acaranya seperti noraebang, random play dance, dan 

dance class. 

11. Berapa kali anda mendatangi acara yang diadakan oleh K-Pop Family 

Purwokerto? 

Pernah mengikuti event nya sebanyak 10 kali lebih  

12. Apakah perilaku konsumsi tersebut terbentuk dalam pemenuhan kebutuhan 

selama bergabung di komunitas K-Pop Family Purwokerto? 

Tidak, karena pembelian barang K-Pop saya kebanyakan dipengaruhi oleh GO 

yang saya ikuti, biasanya mereka akan menawarkan beberapa merchandise  
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Lampiran 3 : Foto Koleksi Produk K-Pop  

Album EXO ‘EXIST’ 

 

 

Photocard Gambar Idola 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Wawancara Informan  

Wawancara Secara Langsung  

 

Gambar 5.  1 Wawancara Bersama 

Amia 

 

 

Gambar 5.  2 Wawancara Bersama 

Rizna 

 

 

Gambar 5.  3 Wawancara Bersama 

Santi 

 

 

Gambar 5.  4 Wawancara Bersama 

Admin K-Pop Family 
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Wawancara Secara Tidak Langsung 

 

Gambar 5.  5 Wawancara Bersama Fitri 

 

 

Gambar 5.  6 Wawancara bersama 

Putri 
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Lampiran 4 : Surat Izin Observasi  
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